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ABSTRAK 

Nama    : Yuhanni 

NIM                       : 1620100029 

Fakultas/ Prodi  : FTIK/Pendidikan Agama Islam 

Judul                   : Persepsi Guru Pamong Terhadap Keterampilan Mengajar   

Mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan di 

MAN Se Kota Padangsidimpuan 

Tahun                          : 2021 

 

 Latar belakang masalah dalam penelitian ini adanya persepsi ataupun 

tanggapan dari guru pamong MAN 1 Padangsidimpuan dan MAN 2 Model 

Padangsidimpuan terhadap keterampilan mengajar mahasiswa Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 

Padangsidimpuan Tahun Ajaran (T.A) 2019/2020. Yang dibuktikan dengan hasil 

wawancara peneliti saat melakukan pra riset dikedua sekolah tersebut. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana persepsi guru 

pamong terhadap keterampilan mengajar mahasiswa Praktik Pengalaman 

Lapangan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan di MAN 

Se Kota Padangsidimpuan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui persepsi guru pamong terhadap keterampilan mengajar mahasiswa 

Praktik Pengalaman Lapangan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 

Padangsidimpuan di MAN Se Kota Padangsidimpuan. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif, Instrument pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi. Sumber data yang 

dibutuhkan yaitu 5 orang guru pamong untuk data primer dan 2 orang wakil 

kepala sekolah bagian kurikulum untuk data sekunder. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa Persepsi Guru Pamong Terhadap 

Keterampilan Mengajar Mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan di MAN Se Kota 

Padangsidimpuan sudah terlaksana. Namun, masih perlu adanya peningkatan dari 

setiap komponen keterampilan mengajar, seperti keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, 

keterampilan mengadakan variasi, keterampilan memberikan penguatan, 

keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengajar kelompok kecil dan 

perseorangan, dan keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil. Agar setiap 

keterampilan mengajar dapat dikuasai dengan baik oleh setiap mahasiswa PPL 

sebagai calon guru yang profesional.  

 

Kata Kunci: Persepsi, Guru Pamong, Keterampilan Mengajar, PPL. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pendidikan merupakan suatu sistem yang dimana terdiri dari 

input, proses dan output. Input merupakan peserta didik yang akan 

melaksanakan aktivitas belajar. Proses merupakan suatu  kegiatan dari belajar 

mengajar dan output merupakan hasil dari proses yang telah di laksanakan. 

Dari pelaksanaan  proses pendidikan tersebut di harapkan dapat menghasilkan 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan berdaya saing yang 

tinggi  untuk menghadapi persaingan di era globalisasi ini. 

Salah satu tujuan Nasional Bangsa Indonesia yang tercantum dalam 

Undang-Undang Dasar 1945 adalah mencerdasakan kehidupan bangsa. Untuk 

itu perlu adanya peran aktif dari seluruh komponen bangsa agar tujuan 

tersebut dapat tercapai. Dalam dunia pendidikan, salah satu Sumber Daya 

Manusia  (SDM) adalah guru atau tenaga pendidik. Sebagai tenaga pendidik 

dunia pendidikan tentunya sangat  membutuhkan calon guru yang produktif, 

berkualitas, dan profesional. Untuk mewujudkan tujuan tersebut calon guru 

diharuskan memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar.  

Dalam upaya mewujudkan tujuan tersebut, tentu lembaga 

pendidikan harus mampu mengambil langkah antisipatif agar dapat berperan 

dalam pembangunan sektor pendidikan. Sekolah merupakan salah satu 

lembaga pendidikan yang di dalamnya terdapat peserta didik dan guru. Dalam 

mencerdasakan peserta didik, guru mempunyai peranan yang sangat penting. 
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Guru adalah panutan bagi peserta didik selama proses pembelajaran 

baik itu di sekolah maupun di luar sekolah. Guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utamanya adalah mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada jenjang 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah.
1
 

Pekerjaan mengajar di sekolah merupakan pekerjaan yang 

memerlukan keahlian khusus. Sebagai kegiatan yang berkaitan dengan 

pembinaan potensi anak yang sedang mengalami perkembangan, maka 

seorang guru harus benar-benar ahli atau profesional dalam tugasnya. Dengan 

kata lain jiwa dan semangat seorang guru yang mempunyai keahlian dan 

mengutamakan untuk mengabdi kepada nilai-nilai kemanusiaan melalui 

pembelajaran di sekolah. 

Dalam upaya menghasilkan calon pendidik yang profesional dalam 

menjalankan keahliannya dalam bidang pendidikan maka praktik pengalaman 

lapangan (PPL) sangat diwajibkan kepada mahasiswa. PPL merupakan salah 

satu kegiatan akademik yang bersifat intrakurikuler yang mencakup latihan 

mengajar dan tugas-tugas kependidikan lainnya secara terbimbing, terarah 

dan terpadu agar dapat memenuhi persyaratan pembentukan tenaga guru yang 

professional dalam kependidikannya. 

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen yang terdapat dalam Jurnal Realita karangan Moh. Zainal Fanani 

                                                             
1
 Insan Kamil dkk, “Persepsi Guru Pamong Terhadap Kemampuan Mengajar Mahasiswa 

Studi Kasus: SMKN 1 Tilatang Kamang dan SMKN 5 Padang,” Jurnal Cived Jurusan Teknik 

Sipil, volume 5, No. 1, Maret 2018, hlm. 2113. 
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dikatakan bahwa, seorang guru bisa dikatakan kompeten apabila telah 

menguasai empat kompetensi dasar, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Seorang 

mahasiswa yang melaksanakan PPL di sekolah diharuskan untuk menguasai 

ke empat kompetensi dasar tersebut. seorang mahasiswa yang melaksanakan 

PPL di sekolah sudah di anggap sebagai seorang guru yang turut serta dalam 

pembelajaran di sekolah.
2
 

Sebelum melakukan PPL mahasiswa terlebih dahulu akan dibekali 

mengenai kependidikan melalui mata kuliah yang berkaitan dengan PPL  

yaitu mata kuliah Micro Teaching.  Pada mata kuliah Micro Teaching 

tersebut mahasiswa akan diajarkan bagaimana menjadi seorang guru dan apa 

saja yang harus dikuasai sebelum mengikuti PPL dengan cara praktik 

langsung di depan kelas. Pada mata kuliah Micro Teaching juga mahasiswa 

akan dibekali keterampilan dasar mengajar, perancangan pembelajaran 

sebelum mahasiswa tersebut memasuki ruangan dan lain sebagainya. 

Menurut Mulyasa dalam Jurnal Realita  menyatakan keterampilan 

dasar mengajar merupakan suatu kompetensi profesional yang cukup 

kompleks sebagai salah satu integrasi dari berbagai kompetensi guru secara 

utuh dan menyeluruh. Keterampilan mengajar merupakan suatu kemampuan 

awal atau keterampilan awal yang harus dimiliki seorang guru sebelum 

memasuki atau memulai pembelajaran di dalam kelas. 

                                                             
2
 Moh. Zainal Fanani, “Persepsi Guru Pamong Terhadap Pelaksanaan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) Mahasiswa,” Jurnal Realita, Volume 14, No. 2, Juli 2016, hlm. 220. 
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Indikator dalam keterampilan dasar mengajar adalah kedelapan 

keterampilan dasar mengajar yaitu keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran, keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, 

keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan 

mengelola kelas, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil dan 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan. 

Dalam mengajar keterampilan dasar mengajar sangat penting 

dimiliki oleh seorang guru tidak terkecuali mahasiswa calon guru. Jika 

mahasiswa calon guru tidak mampu memahami dan mengaplikasikan 

keterampilan mengajar maka akan sulit bagi mahasiswa calon guru untuk 

melaksanakan PPL, karena hal yang paling utama bagi mahasiswa yang 

melaksanakan PPL adalah kemampuan dalam mengajar salah satunya adalah 

keterampilan mengajar.
3
 

PPL merupakan program atau mata kuliah yang diberikan kepada 

mahasiswa untuk memperoleh pengalaman sebagai seorang guru.  Dalam 

program PPL tersebut akan terlihat mahasiswa yang secara kualitas telah 

mampu mengajar dan mahasiswa yang belum memiliki kemampuan yang 

baik. PPL ini merupakan ajang unjuk kerja atas ilmu yang telah di peroleh 

mahasiswa di bangku perkuliahan untuk dapat di aplikasikan. PPL di arahkan 

untuk membentuk kompetensi mengajar mahasiswa sehingga setelah lulus 

nanti akan memiliki kemampuan mengajar yang terampil dan produktif. 

                                                             
3
 Yuni Rhamayanti, “Pentingnya Keterampilan Dasar Mengajar Bagi Mahasiswa Praktek 

Pengalaman Lapangan (PPL) Prodi Matematika,” Jurnal Penelitian dan Pembelajaran MIPA, 

Volume 3, No. 1, Januari 2018, hlm. 66. 
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Keberhasilan PPL mahasiswa dipengaruhi oleh beberapa faktor. 

Diantara faktor-faktor tersebut antara lain adalah peran guru pamong dan 

dosen pembimbing. Guru pamong merupakan guru yang bertugas 

mendampingi mahasiswa yang melaksanakan praktikan selama melaksanakan 

PPL di sekolah latihan dan merupakan guru kelas terkait dengan bidang studi 

yang di tekuni oleh praktikan.
4
 

Dalam al-Qur’an  terdapat ayat yang berkaitan dengan keterampilan 

mengajar yaitu dalam Q.S. Az-Zumar (39) ayat 9 dan Q.S Al-Alaq (96) ayat 

1-5. 

1. Q.S. Az-Zumar (39) ayat 9: 

 ...                      

      
Artinya: “Apakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 

yang tidak mengetahui? Sebenarnya hanya orang yang berakal sehat 

yang dapat menerima pelajaran”.
5
 

 

Dari potongan ayat di atas dapat diartikan bahwa seseorang yang 

memiliki pengetahuan dalam mengajar tentu akan berbeda dengan yang tidak 

memiliki pengetahuan terutama dalam hal keterampilan mengajar.  Dalam hal 

ini guru perlu memiliki bekal ilmu yang harus dibawa maupun disiapkan 

sebelum turun kelapangan untuk mengajar.  Yang paling utama dalam hal ini 

                                                             
4
 Dasmo, “Peran Guru Pamong dan Dosen Pembimbing Terhadap Keberhasilan Program 

Pengalaman Lapangan (PPL) Mahasiswa,” Jurnal Formatif, Volume. 4 No. 1, Maret 2014, hlm. 

57. 
5
 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Surabaya: Al-Hikmah Press, 

2012), hlm. 366. 
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adalah ilmu ataupun pengetahuan dalam keterampilan dasar mengajar yang 

dapat digunakan sebagai modal dasar dalam mengajar kepada peserta 

didiknya agar mereka dapat  menerima suatu pelajaran dengan baik. 

2. Q.S. Al-Alaq (96) ayat 1-5: 

                    

                   

          
Artinya:  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 

dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) 

dengan perantaraan kalam Dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya.
6
 

 

Dari potongan ayat diatas, jelaslah bahwa agama Islam mendorong 

umatnya untuk belajar juga menyuruh umatnya untuk mengajarkan ilmunya 

kepada orang lain. Jdi Islam mewajibkan umatnya belajar dan mengajar. 

Melakukan proses belajar dan mengajar adalah bersifat manusiawi, yakni 

sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiannya. Sebagai makhluk homo 

educandus, dalam arti manusia itu sebagai makhluk yang dapat dididik dan 

mendidik. 
7
 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama salah satu guru 

pamong di MAN 1 Padangsidimpuan Bapak Herman Nasution, mengatakan 

bahwa keterampilan mengajar mahasiswa PPL sudah terlaksana namun perlu 

                                                             
6
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Fokus Media, 2011), 

hlm. 597. 
7
 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 99. 
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ditingkatkan dalam hal pelaksanaan keterampilan mengajar. Sehingga 

nantinya mahasiswa dapat menjadi seorang guru yang profesional.
8
 

Adapun hasil wawancara peneliti bersama  salah satu guru pamong 

di MAN 2 Model Padangsidimpuan Ibu Nurhelila Siregar, mengatakan bahwa 

keterampilan mengajar mahasiswa PPL sudah terlaksana namun masih 

terdapat kekurangan dalam hal kegiatan mengajar.
9
 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Guru Pamong Terhadap 

Keterampilan Mengajar Mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan di MAN 

Se Kota Padangsidimpuan.” 

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi batasan 

masalah dalam penyusunan proposal ini adalah persepsi guru pamong 

terhadap keterampilan mengajar mahasiswa praktik pengalaman lapangan 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan di MAN Se 

Kota Padangsidimpuan. 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka dibuat batasan istilah sebagai berikut: 

1. Persepsi 

                                                             
8
Herman Nasution, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 1 Padangsidimpuan, 15 

September 2020. 
9
 Nurhelila Siregar, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 2 Model Padangsidimpuan, 21 

September 2020. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), persepsi 

merupakan tanggapan atau penerimaan langsung dari sesuatu atau proses 

seseorang mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya.
10

 Persepsi 

merupakan proses dengan mana individu mengatur dan 

menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti 

bagi lingkungannya.
11

  

Persepsi yang di maksud dalam penelitian ini adalah tanggapan  

atau pandangan guru pamong terhadap keterampilan mengajar mahasiswa 

PPL Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) IAIN 

Padangsidimpuan di MAN 1 dan MAN 2 Model Padangsidimpuan. 

2. Guru Pamong  

Guru pamong adalah guru yang bertanggung jawab membimbing 

para calon guru selama praktik keguruan berlangsung, umumnya guru 

pamong terdiri dari guru-guru yang berada di sekolah tempat praktik.
12

 

Guru pamong adalah guru di sekolah tempat praktikan yang ditugaskan 

untuk membimbing mahasiswa praktikan sesuai dengan bidang 

studinya.
13

 

Guru pamong yang di maksud dalam penelitian ini adalah guru 

pamong Prodi Pendidikan Agama Islam yang bertugas untuk 

                                                             
10

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 863. 
11

 Bernhard Tewal dkk, Perilaku Organisasi (Bandung: CV. Patra Media Grafindo, 

2017), hlm. 101. 
12

 Zainal Asril, Micro Teaching: Disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan 

(Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm. 102. 
13

Karlina Dwijayanti, “Peran Guru pamong dan Dosen Pembimbing Terhadap 

Keberhasilan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Mahasiswa PJKR UTP Surakarta 2017,” 

Jurnal Ilmiah Penjas, Volume 4, No. 3, Juli 2019, hlm. 87. 
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membimbing mahasiswa yang melaksanakan PPL di MAN 1 (3 orang) 

dan MAN 2 Model Padangsidimpuan (2 orang)  pada tahun akademik 

2019/2020 yang berjumlah 5 (lima) orang. 

3. Keterampilan Mengajar 

Keterampilan mengajar merupakan kecakapan ataupun 

kemampuan pengajar dalam menjelaskan konsep terkait dengan materi 

pembelajaran. Keterampilan mengajar (Basic Teaching Skills) disebut 

juga sebagai suatu kemampuan atau keterampilan khusus yang harus 

dimilki oleh pengajar agar dapat melaksanakan tugas mengajarnya secara 

efektif, efesien dan profesional.
14

 

Keterampilan mengajar yang di maksud dalam penelitian ini 

adalah keterampilan yang harus dimiliki oleh mahasiswa PPL dalam 

melakukan prkatik mengajar yakni keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran (Set Induction and Closure), keterampilan menjelaskan 

(Explaining), keterampilan bertanya (Questioning), keterampilan 

mengadakan variasi (Variation Stimulus), keterampilan memberikan 

penguatan (Reinforcement), keterampilan mengelola kelas (Class Room 

Management), keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan, 

keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil (Guiding Small 

Discussion)  demi kelancaran proses belajar mengajar dan sebagai latihan 

dalam penerapan ilmunya. 

 

                                                             
14

Mukminan, Modul Pelatihan Pengembangan Keterampilan Teknik Instruksional 

(Pekerti) (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), hlm. 208. 
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4. Praktik Pengalaman Lapangan 

PPL merupakan salah satu kegiatan intrakurikuler yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa yang mencakup latihan mengajar dan 

latihan di luar mengajar secara terbimbing dan terpadu untuk memenuhi 

persyaratan pembentukan profesi kependidikan.
15

  

PPL yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mata kuliah wajib 

yang harus dilaksanakan oleh seluruh mahasiswa program S1 FTIK IAIN 

Padangsidimpuan. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana persepsi guru pamong terhadap keterampilan 

mengajar mahasiswa praktik pengalaman lapangan Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan di MAN Se Kota  Padangsidimpuan? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui persepsi guru pamong terhadap keterampilan mengajar 

mahasiswa praktik pengalaman lapangan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Padangsidimpuan di MAN Se Kota  Padangsidimpuan. 

F. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dalam penelitian ini terbagai dalam tiga kategori yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kegunaan Secara Teoritis 

                                                             
15

 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2009), hlm. 171. 
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Secara teoritis penelitian ini dapat  menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan, utamanya dalam hal keterampilan mengajar serta 

sebagai rujukan bagi pengembangan penelitian selanjutnya. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  tentang kualitas pelaksanaan 

praktik pengalaman lapangan mahasiswa di MAN Se Kota 

Padangsidimpuan terutama dalam hal keterampilan mengajarnya. 

3. Kegunaan Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran bagi 

peneliti mengenai pelaksanaan praktik mengajar mahasiswa PPL, sehingga 

peneliti dapat lebih meningkatkan kemampuan mengajarnya sebagai calon 

guru yang profesional. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan skripsi ini dibuat sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

 Bab I terdapat pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

Fokus Masalah, Batasan Istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II adalah kajian pustaka tentang pengertian persepsi, faktor-faktor 

yang mempengaruhi persepsi, proses terjadinya persepsi, jenis-jenis persepsi, 

sifat-sifat persepsi, syarat-syarat terjadinya persepsi, pengertian guru pamong, 

kriteria menjadi seorang guru pamong,  tugas guru pamong dalam 
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membimbing mahasiswa praktik pengalaman lapangan, pengertian 

keterampilan mengajar, macam-macam keterampilan dasar mengajar, 

pengertian praktik pengalaman lapangan, tujuan praktik pengalaman 

lapangan. 

Bab III adalah metodologi penelitian yang terdiri dari waktu dan 

lokasi penelitian, jenis penelitian, subjek penelitian dan unit analisis, sumber 

data, instrument pengumpulan data, teknik penjamin keabsahan  data, dan 

teknik analisis data. 

Bab IV adalah hasil dari penelitian yang dilakukan di MAN 1 

Padangsidimpuan dan MAN 2 Model Padangsidimpuan yang terdiri dari 

temuan umum (sejarah singkat MAN 1 Padangsidimpuan, letak geografis 

MAN 1 Padangsidimpuan, visi dan misi MAN 1 Padangsidimpuan, kondisi 

fisik MAN 1 Padangsidimpuan, keadaan perlengkapan sarana dan prasarana 

belajar, data siswa MAN 1 Padangsidimpuan, sejarah singkat MAN 2 Model 

Padangsidimpuan. letak geografis MAN 2 Model Padangsidimpuan, visi dan 

misi MAN 2 Model Padangsidimpuan, data siswa MAN 2 Model 

Padangsidimpuan) dan temuan khusus (Persepsi Guru Pamong Terhadap 

Keterampilan Mengajar Mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan di MAN Se Kota 

Padangsidimpuan) 

Bab V adalah kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan, dan 

saran  dari peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Persepsi  

a. Pengertian Persepsi 

Persepsi dari Bahasa Latin perceptio, percipio adalah 

peristiwa menyusun, mengenali dan menafsirkan informasi sensoris 

sehingga dapat memberikan gambaran dan pemahaman tentang 

lingkungan. Persepsi adalah proses saat individu mengatur dan 

menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan 

arti bagi lingkungan mereka dan kemampuan untuk membedakan, 

mengelompokkan dan kemudian memfokuskan pikiran kepada suatu 

hal untuk menginterpretasikannya.
16

 

Persepsi berasal dari Bahasa Inggris yaitu perception yang 

artinya persepsi, penglihatan dan tanggapan. Persepsi merupakan 

suatu hal yang dapat mempengaruhi sikap dan sikap akan menentukan 

perilaku. Persepsi dapat dikatakan sebagai sebuah proses masuknya 

pesan atau informasi ke dalam otak manusia yang dimana akan 

terintegrasi dengan pikiran, perasaan dan pengalaman-pengalaman 

individu tersebut.   

                                                             
16

 Alizamar dan Nasbahry Cauto, Psikologi Persepsi dan Desain Informasi (Yogyakarta: 

Media Akademi, 2016), hlm. 14-15. 
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Persepsi adalah tanggapan atau gambaran langsung  dari 

suatu serapan seseorang dalam mengetahui beberapa hal atau objek 

melalui panca indera. Persepsi dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang atau bisa di katakana bahwa perilaku merupakan cerminan 

persepsi yang dimilikinya. Persepsi merupakan pandangan secara 

umum maupun global mengenai suatu objek yang dilihat dari 

beberapa aspek yang dapat dipahami oleh seseorang. 

Persepsi adalah suatu anggapan berdasarkan pengalaman 

ataupun pengetahuan yang kadang anggapan tersebut  berbeda dengan 

orang lain dan terkadang berbeda dengan kondisi yang sebenarnya. 

Persepsi merupakan cara kerja atau proses yang rumit dan aktif karena 

hal tersebut akan tergantung pada sistem sensorik dan otak. 

Bagi manusia persepsi merupakan salah satu kegiatan yang 

fleksibel yang dapat menyesuaikan diri secara baik terhadap masukan 

yang berubah-ubah. Dalam kehidupan sehari-hari akan terlihat bahwa 

persepsi manusia mempunyai kemampuan menyesuaikan diri dengan 

baik terhadap lingkungan dan kebudayaannya.
17

 

Persepsi merupakan suatu proses yang dimana seseorang 

mampu mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan-kesan 

sensorisnya dalam usahanya untuk memberikan sesuatu makna 

tertentu pada lingkungannya. Persepsi merupakan proses diterimanya 

stimulus oleh individu melalui alat indera. Proses tersebut tidak 

                                                             
17

 Rofiq Faudy Akbar, “Analisis Persepsi Pelajar Tingkat Menengah pada Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Kudus,” Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, Volume 10, No. 1, Februari 

2015, hlm. 192-195. 
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berhenti di situ saja karena pada umumnya stimulus tersebut akan di 

teruskan oleh syaraf ke otak sebagai susunan syaraf.
18

 

Berikut ini merupakan pengertian persepsi menurut beberapa 

ahli  yaitu sebagai berikut:
 
 

1) Menurut Siagian dalam Jurnal Edukasi, persepsi adalah proses 

yang dimana seseorang mampu mengorganisasikan dan 

menginterpretasikan kesan-kesan sensorisnya dalam usahanya 

memberikan sesuatu makna tertentu kepada lingkungannya.
19

 

2) Menurut Morris dalam Jurnal Wakaf dan Zakat, persepsi 

merupakan proses penerimaan sejumlah sensasi melalui proses 

bekerjanya sistem syaraf. Persepsi juga dapat berupa unsur dari 

jiwa manusia.
20

 

3) Menurut Walgito dalam Jurnal An-Nida’, persepsi merupakan 

suatu proses yang didahului dengan peginderaan. Penginderaan 

merupakan suatu proses yang di terima dari stimulus oleh 

individu melalui alat penerimanya. Namun proses tersebut tidak 

akan berhenti di situ saja, dimana pada umunya stimulus tersebut 

diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai pusat susunan syaraf dan 

proses selanjutnya adalah proses persepsi.
21

 

                                                             
18

 Insan Kamil dkk, “Persepsi Guru Pamong…, hlm. 2114. 
19

 Mashuri, “Kompetensi Kepribadian Mahasiswa PPL FTK UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh,” dalam Jurnal Edukasi, Volume 4, No. 2, Juli 2018, hlm. 155. 
20

 Rahmat Dahlan, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Nazhir Terhadap Wakaf 

Uang”. Jurnal Zakat dan Wakaf, Volume 4, No. 1, juni 2017, hlm. 7-8. 
21

 Tantri Puspita Yazid dan Ridwan, “Proses Persepsi Diri Mahasiswi Dalam Berbusana 

Muslimah”, Jurnal An-Nida’, Volume 41, No. 2,  Mei 2017, hlm. 195-196. 
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4) Menurut Atkinson el al dalam Jurnal Pendidikan Vokasi, persepsi 

merupakan suatu hal yang bagaimana kita mengintegrasikan 

sensasi ke dalam percepts objek dan bagaimana selanjutnya 

penggunaan percepts itu untuk mengenali dunia. Oleh karena itu 

persepsi merupakan suatu titik awal bagi seorang manusia untuk 

mengenal suatu obyek atau peristiwa yang di hadapinya. Hasil 

dari mengenal tersebut merupakan dasar bagi manusia untuk 

bertindak.
22

 

5) Menurut Sugihartono dkk dalam Jurnal Literasi, persepsi 

merupakan kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus 

ataupun suatu proses untuk menerjemahkan stimulus yang masuk 

ke dalam alat indera manusia. Di dalam persepsi manusia akan 

terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan, ada yang 

mempersepsikan sesuatu itu dengan persepsi yang baik ataupun 

persepsi yang positif maupun persepsi yang negatif yang akan 

mempengaruhi tindakan manusia yang tampak ataupun yang 

nyata.
23

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa persepsi bukan sekedar proses penginderaan saja 

tetapi ada pengorganisasian dan penginterpretasian di dalamnya. 
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Proses pengamatan individu terhadap sesuatu dilingkungannya 

melalui alat indera yaitu dengan menggunakan mata, telinga, hidung, 

lidah dan kulit. Persepsi bergantung pada keadaan dan kemampuan 

masing-masing individu. Meskipun individu tersebut melakukan 

pengamatan pada objek yang sama, namun kemungkinan hasil dari 

persepsi antara individu yang satu dengan yang lain tidak sama. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Keupayaan persepsi sangat bergantung pada faktor-faktor 

psikologi, biologi dan budaya seseorang. Psikologi merujuk kepada 

aktivitas otak yang mana fungsinya untuk berfikir. Faktor biologi 

berkaitan dengan pancaindera dan keupayaan otak dalam memproses 

pemberitahuan manakala faktor sosial budaya merujuk kepada 

kegiatan harian yang dilakukan oleh seorang individu.  

Berikut ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi yaitu sebagai berikut: 

1)  Perbedaan  

Faktor perbedaan akan melibatkan sesuatu yang dapat 

membedakan secara kontras oleh pancaindera manusia. Contoh 

dari perbedaan ini adalah objek yang besar akan lebih mudah 

dilihat dibandingkan dengan obyek yang kecil. 

2) Motivasi Diri  

Motivasi diri merupakan perkara yang berkaitan dengan 

konsep diri. Seseorang yang memiliki motivasi diri positif akan 
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memberi tindak balas yang mengikuti kehendaknya. Motivasi diri 

dapat membantu seseorang dalam mengawali persepsinya. 

3) Mental Set 

Mental set berlaku apabila otak menerima sesuatu maklumat 

sebagai peristiwa, kejadian dan perkara yang diserap melalui panca 

indera secara mutlak. Mental set dapat memberikan pesan positif 

dan juga negatif terhadap diri seseorang. 

4) Emosi 

Emosi juga berperan dalam mempengaruhi persepsi 

seseorang. Emosi yang positif akan memberikan persepsi yang 

positif, begitu juga sebaliknya. 

5) Keperluan 

Keperluan akan menyebabkan rangsangan sesuatu itu dapat 

diterima dalam perhatian kita dan ia akan menyebabkan sesuatu itu 

dinilai secara berbeda.
24

  

Dalam Jurnal Agastya persepsi seseorang terhadap suatu objek 

tidak terjadi begitu saja, tetapi ada beberapa faktor yang 

mempengaruhinya. Adapaun faktor-faktor tersebut yaitu sebagai berikut:
 
 

1) Perhatian 

Perhatian biasanya tidak menangkap seluruh rangsangan yang 

ada di sekitar kita tetapi memfokuskan perhatian kepada satu atau dua 
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objek saja. Perebedaan fokus perhatian antara yang satu dengan yang 

lain akan menyebabkan adanya perbedaan persepsi. 

2) Tipe kepribadian 

Tipe kepribadian merupakan suatu pola kepribadian yang 

dimiliki oleh individu yang akan menghasilkan persepsi yang berbeda. 

Sehubungan dengan hal tersebut maka proses dari terbentuknya suatu 

persepsi akan dipengaruhi oleh diri seseorang.  

3) Sistem nilai 

Sistem nilai merupakan suatu  sistem yang berlaku dalam suatu 

masyarakat yang juga berpengaruh terhadap persepsi. 

4) Kebutuhan 

Kebutuhan merupakan kebutuhan sesaat ataupun kebutuhan 

menetap dalam diri individu dan akan mempengaruhi persepsi orang 

tersebut. Kebutuhan yang berbeda ini akan menyebabkan persepsi 

yang berbeda pula bagi setiap orang.
25

 

c. Proses Terjadinya Persepsi 

Menurut Robbins dalam Jurnal An-Nida’ proses terjadinya 

persepsi berasal dari dua  faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal terdiri dari faktor fisikologis, pengorganisasian dan 

interpretasi. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari ukuran, kontras, 

intensitas, gerakan, dan sesuatu yang baru. 
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1) Faktor Internal 

a) Faktor fisiologis 

Dalam faktor fisiologis seseorang yang distimulus oleh 

apa yang terjadi di luar dirinya melalui pengindraan mata, kulit, 

lidah, telinga dan hidung tidak memiliki kekuatan penginderaan 

yang sama. 

b) Pengorganisasian  

Dalam pengorganisasian pengelolaan stimulus atau 

informasi akan melibatkan suatu proses yaitu proses kognisi, 

dimana individu akan memahami dan memaknai stimulus yang 

ada. Individu yang memiliki tingkat kognisi yang baik cenderung 

akan memiliki persepsi yang baik terhadap obyek yang 

dipersepsikan. 

c) Interpretasi  

Dalam interpretasi individu biasanya melihat konteks dari 

suatu obyek. Selain itu, dalam interpretasi juga akan terjadi apa 

yang disebut dengan proses mengalami lingkungan yaitu mengecek 

persepsi.  

2) Faktor Eksternal 

a) Ukuran 

Dalam hal ukuran sesuatu yang besar maka akan lebih 

mudah dalam menarik perhatian. 
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b) Kontras 

Sesuatu yang dimana keadaan yang berlatar belakang 

kontras biasanya sangat menonjol. 

c) Intensitas 

Intensitas yaitu kuatnya suatu rangsangan. Contohnya 

adalah suara keras di dalam ruangan yang sepi. 

d) Gerakan 

 Dalam hal gerakan perhatian seseorang akan lebih tertarik 

pada obyek yang bergerak untuk dilihat daripada obyek sama tapi 

diam. 

e) Sesuatu yang baru 

Obyek yang baru berada di lingkungan yang dikenal akan 

lebih menarik perhatian.
26

 

Menurut Miftah Toha dalam Jurnal Ilmiah Psikologi 

Terapan, proses terjadinya persepsi yaitu didasari dengan 3 tahapan. 

Adapun ke tiga tahapan tersebut adalah sebagai berikut:   

1) Tahapan stimulus atau rangsangan. Dalam tahapan ini terjadinya 

persepsi diawali ketika seseorang telah di hadapkan pada suatu 

rangsangan yang hadir dari lingkungannya sendiri. 

2) Tahapan registrasi, dimana tahapan ini suatu gejala yang nampak suatu 

mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan syarat seseorang 

berpengaruh melalui alat indera yang dimilikinya. Seseorang dapat 
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mendengarkan atau melihat informasi yang terkirim kepada dirinya 

tersebut. 

3) Tahapan interpretasi. Interpretasi merupakan suatu asfek kognitif dari 

persepsi yang sangat penting yaitu proses memberikan arti kepada 

stimulus yang diterimanya. Proses interpretasi tersebut bergantung 

pada cara pendalaman, motivasi dan kepribadian seseorang.
 27

 

d. Jenis-Jenis Persepsi 

Setiap manusia telah dianugerahkan dengan keupayaan dan 

kelebihan yang berbeda-beda. Ada sebagian manusia yang sensitif kepada 

bunyi-bunyian dan ada diantara mereka yang sensitif dengan indera 

penglihatan dan sebagainya. Perkara yang lebih baik adalah mereka yang 

dapat menggunakan ke semua panca indera mereka dengan sebaik-

baiknya. 

Proses pemahaman terhadap rangsangan dan stimulus yang 

diperoleh dari indera menyebabkan persepsi terbagi menjadi beberapa 

jenis. Jenis-jenis persepsi di kategorikan kepada lima kategori yaitu, 

persepsi auditori, persepsi visual, persepsi kinestik taktile, persepsi sosial 

dan persepsi ekstra sensori. 

1) Persepsi Auditori 

Persepsi auditori yaitu persepsi yang melibatkan indera 

pendengaran yaitu telinga. Telinga mampu membedakan bunyi-
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bunyian yang dapat di dengar dengan mendengarkan nada-nada yang 

di hasilkan. Persepsi audiotori merupakan kemampuan memproses 

informasi melalui saluran audiotori. 

2) Persepsi Visual 

Persepsi visual yaitu persepsi yang melibatkan indera 

penglihatan manusia yaitu mata. Mata merupakan suatu elemen 

terpenting dalam membuat persepsi. Melalui indera mata, manusia 

akan mampu mengesan dan menganalisis warna, bentuk, pola dan lain 

sebagainya.  

Dalam psikologi, persepsi visual yaitu kemampuan untuk 

menerjemahkan apa yang dilihat oleh mata yaitu jatuhnya cahaya 

masuk ke retina mata. Hasil dari persepsi tersebut dikenal dengan 

istilah penglihatan. Masalah utama dalam persepsi visual ini tidak 

semata-mata apa yang dilihat manusia melalui retina matanya tetapi  

lebih kepada bagaimana untuk menjelaskan persepsi dari sudut 

penglihatan manusia. Pembentukan persepsi dalam fikiran manusia 

dipengaruhi oleh faktor-faktor latar belakang dan pengalaman mental 

sebelumnya. 

3) Persepsi Kinestik-Taktile 

Persepsi kinestik-taktile yaitu suatu persepsi yang melibatakan 

tiga indera yaitu indera rasa, indera bau dan indera sentuhan. Persepsi 

kinestik-taktile sangat penting sebagai pengimbang kepada persepsi 

audiotori dan persepsi visual. Persepsi kinestik adalah persepsi tentang 
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suatu informasi tentang postur, posisi, lokasi dan gerak tubuh manusia 

yang disebabkan oleh stimulus mekanisme terhadap sendi dan otot.  

Persepsi taktile adalah kepekaan kulit terhadap sentuhan, 

tekanan dan suhu. Persepsi taktile ini diaktifkan oleh stimulus 

mekanisme atau stimulus terma. Hal ini merupakan suatu kemampuan 

eksteroseptif. Pada bagian kulit, ia memliki kepekaan paling tinggi 

seperti jari, tangan, mulut dan ujung lidah. 

4) Persepsi Sosial 

Persepsi sosial yaitu salah satu proses dalam membuat 

penilaian atau memberi kesan mengenai berbagai perkara yang 

terdapat dalam lapangan penginderaan seseorang. Penilaian atau 

pembentukan kesan ini adalah suatu upaya dalam memberi makna 

kepada hal-hal tersebut. Persepsi sosial adalah suatu proses yang 

memberikan makna kepada informasi sensori yang diterima 

seseorang. 

Persepsi sosial dapat diartikan sebagai suatu proses seseorang 

untuk mengetahui, menginterpreasikan dan mengevaluasi orang lain 

yang dipersepsikan melalui sifat-sifatnya, kualitasnya dan keadaan 

yang mempengaruhi diri orang yang dipersepsikan lalu membentuk 

satu gambaran mengenai orang yang dipersepsikan tersebut. 
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5) Persepsi Ekstra Sensori 

Persepsi ekstra sensori yaitu kemampuan persepsi seseorang 

di atas panca inderanya. Istilah ini pertama kali digunakan oleh Sir 

Richard Burton.
28

 

e. Sifat-Sifat Persepsi 

Menurut Ainon dan Abdullah dalam buku yang berjudul Persepsi 

dan Logik karangan Joanes J dkk, persepsi sekurang-kurangnya 

mempunyai empat sifat utama. Sifat-sifat ini berkaitan dengan fenomena. 

Diantara sifat-sifat tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Persepsi sering berubah-ubah bergantung pada perubahan keadaan 

persekitaran. 

Persepsi akan terus berubah dengan perubahan masa. Apa 

yang kita lihat sekarang sebagai sesuatu yang canggih, namun sepuluh 

tahun yang akan datang mungkin sudah ketinggalan dan di lupakan. 

Namun persepsi tidak berubah dalam semua situasi. Situasi yang 

berkaitan dengan agama dan nilai akan terus dipertahankan walaupun 

masa telah berubah. Jadi karena hal tersebutlah persepsi sering 

berubah-ubah.   

2) Persepsi bersifat personal 

Persepsi bersifat personal adalah dimana persepsi ini sangat 

bersesuaian dengan sifat ataupun kelainan ragam manusia itu sendiri 

yang dapat mempengaruhi apa yang kita lihat. Faktor personal adalah 
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faktor psikologi seseorang yang boleh mempengaruhi apakah hasil 

dari persepsinya.  

3) Persepsi bersifat berkesinambungan 

Persepsi bersifat bersambung-sambung dan mengambil 

waktu  yang lama. Contohnya, persepsi kita terhadap darah itu sebagai 

najis maka sampai kapanpun kita akan beranggapan bahwa darah itu 

sebagai najis yang membahayakan kesehatan. 

4) Persepsi bersifat amat selektif 

Manusia sendiri memiliki sifat memilih. Oleh karena itu, 

persepsi juga akan memilih apa yang dekat dan sesuai dengan 

kehendak kita. Walaupun apa yang kita lihat tersebut merupakan hal 

yang penting dalam suatu komponen tetapi jika kita merasakan hal 

tersebut tidak bertepatan dengan kita maka kita akan menolaknya. 

Manusia cenderung menolak tawaran yang tidak sesuai dengan apa 

yang ia harapkan.
 29 

f. Syarat-Syarat Terjadinya Persepsi 

Menurut Sunaryo dalam Jurnal Kompetensi, syarat-syarat 

terjadinya persepsi adalah sebagai berikut: 

1) Adanya objek yang akan kita persepsi 

2) Adanya perhatian yang merupakan suatu langkah pertama sebagai 

suatu persiapan dalam mengadakan persepsi. 
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3) Adanya alat indera ataupun reseptor yaitu alat untuk menerima 

stimulus. 

4) Syaraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak yang 

kemudian digunakan sebagai alat untuk mengadakan respon.
 30

 

2. Guru Pamong 

a. Pengertian Guru Pamong 

Menurut Wardani dan Suparno dalam Jurnal Biologi dan 

Pendidikan Biologi, guru pamong adalah guru yang diberi tugas untuk 

membimbing mahasiswa calon guru selama melaksanakan PPL. Dalam 

hal ini  guru pamong memiliki peranan yang sangat penting dalam 

memberikan bimbingan dan latihan kepada mahasiswa dalam 

melaksanakan keterampilan mengajarnya seperti, keterampilan 

mempersiapkan perangkat pembelajaran, keterampilan membuka dan 

menutup pembelajaran, keterampilan dalam menjelaskan pembelajaran  

memberikan stimulus, keterampilan bertanya, keterampilan dalam 

memberikan penguatan dan menutup pelajaran.
31

 

Guru pamong adalah guru di SMP/MTS atau SMA/MA/MK 

yang di tugasi untuk membimbing mahasiswa calon guru selama 

mengikuti PPL. Guru pamong yang layak adalah mereka yang telah 

memiliki pengalaman mengajar minimal tiga tahun dan telah mengikuti 
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orientasi PPL sehingga guru pamong  akan lebih memahami tugas-

tugasnya.
32

 

b. Kriteria Menjadi Seorang Guru Pamong 

Guru pamong yang ditugaskan membimbing mahasiswa PPL 

harus  memenuhi beberapa kriteria yaitu sebagai berikut: 

1) Guru tersebut harus berminat dan bersedia menjadi guru pamong. 

2) Guru pamong harus memahami konsep praktik pengalaman lapangan. 

3) Memiliki sertifikasi keahlian dalam bidang kependidikan. 

4) Berkepribadian yang baik dan dapat diteladani oleh mahasiswa. 

5) Bersedia meluangkan waktu dalam membimbing mahasiswa secara 

kontinu dan konsisten. 

6) Guru tetap atau sudah menjadi pegawai negeri. 

7) Guru tetap atau sudah menjadi pegawai negeri dan tenaga ahli yang 

relevan dan berpengalaman dalam bidangnya minimal 2 tahun. 

8) Bersedia memberikan kesempatan kepada mahasiswa praktik 

pengalaman lapangan untuk mengaplikasikan inovasi pembelajaran. 

9) Memiliki latar belakang ilmu kependidikan, memiliki sertifikasi akta IV 

dan minimal pangkat Guru Madya TK I dan III. 

10)  Memiliki latar belakang kependidikan minimal S1 dan masa kerja 

minimal 5 tahun.
 33 

 

 

                                                             
32

 Mashuri, Kompetensi Kepribadian…, hlm. 156. 
33

 Zainal Asril, Micro Teaching Disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), cet.4, hlm. 104. 



29 
 

 
 

c. Tugas Guru Pamong dalam Membimbing Mahasiswa Praktik 

Pengalaman Lapangan 

Tugas guru pamong dalam membimbing mahasiswa PPL yang 

terdapat dalam Jurnal Pendidikan Ilmu Sosial karangan Sami’an dan 

Analya Premana adalah sebagai berikut:
 
 

1) Memberikan penjelasan kepada mahasiswa PPL tentang silabus mata 

pelajaran ataupun tugas-tugas yang akan menjadi tanggung jawabnya. 

2) Memberikan tugas praktik pembelajaran kepada mahasiswa PPL 

3) Memberikan model pembelajaran yang baik sewaktu mahasiswa 

mengadakan observasi. 

4) Membimbing, memeriksa, mengamati dan mengevaluasi RPP 

mahasiswa di mulai dari merumuskan kompetensi, memilih memilih 

materi, memilih metode ataupun strategi dan media yang akan di 

gunakan saat proses pembelajaran. 

5) Memantau dan memeriksa mahasiswa PPL. 

6) Menandatangani  presentasi bimbingan sewaktu mahasiswa melakukan 

praktik mengajarnya. 

7) Membimbing dalam penyusunan laporan PPL.
34

 

3. Keterampilan Mengajar 

a. Pengertian Keterampilan Mengajar  

Keterampilan mengajar merupakan suatu kemampuan atau 

kecakapan yang harus dimiliki dan dikuasai terlebih dahulu oleh 
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praktikan atau calon guru sebelum melaksanakan praktik pengalaman 

lapangan (PPL) di lembaga pendidikan yakni, TK, SD, SLTP atau 

SMU. Keterampilan ini sangat perlu dimiliki oleh seorang guru untuk 

mentransfer pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai kepada siswa 

dalam proses pembelajan seorang guru dalam menjalankan dan 

menyelesaikan suatu tugas mengajar dan membimbing untuk mencapai 

tujuan pendidikan.
35

 Keterampilan mengajar merupakan kompetensi 

profesional yang cukup kompleks  sebagai integrasi dari berbagai 

kompetensi seorang guru secara utuh dan menyeluruh.
36

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

mengajar merupakan kecakapan atau kemampuan yang harus dimiliki 

seorang guru dalam melakukan pengajaran kepada peserta didiknya 

agar peserta didik dapat memahami materi pembelajaran yang 

diajarkan. 

b. Macam-Macam Keterampilan Mengajar  

Tugas utama mahasiswa PPL adalah melakukan praktik 

mengajar. Untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas, seorang 

guru harus menguasai berbagai macam keterampilan mengajar. Ada 

delapan macam keterampilan dasar mengajar yang sangat berperan dan 

menentukan kualitas pembelajaran yaitu keterampilan membuka dan 

menutup pembelajaran, keterampilan menjelaskan pelajaran, 
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keterampilan bertanya, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan 

memberi penguatan, keterampilan mengelola kelas, keterampilan 

mengajar kelompok kecil dan perorangan, keterampilan memimpin 

diskusi kelompok kecil,  

Adapun delapan macam keterampilan dasar mengajar   

tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 

Membuka pelajaran  adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

guru untuk menciptakan suasana siap mental dan menimbulkan 

perhatian siswa agar terpusat pada apa yang akan dipelajari. 

Sedangkan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru 

untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran. Keterampilan membuka 

dan menutup pelajaran diperlukan untuk menyiapkan mental anak 

sebelum pembelajaran dimulai dan merangkum pokok-pokok 

pembelajaran pada kegiatan penutup.
37

  

Cara-cara  yang dilakukan untuk membuka pelajaran adalah 

sebagai berikut: 

a) Memfokuskan perhatian dan membangkitkan minat siswa 

Pada detik-detik awal pembelajaran ada banyak hal di 

luar ruangan kelas yang masig memikat perhatian siswa. Hal 

tersebut dapat membuat siswa tidak bisa fokus pada materi 

pelajaran dan kegiatan pembelajaran. Untuk mengatasi hal ini 
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guru perlu menetapkan titik hubungan antara siswa dan 

pelajaran yang disampaikan. Guru harus dapat membangkitkan 

minat belajar sampai siswa dapat memusatkan perhatian 

mereka kepada pelajaran. 

b) Menimbulkan motivasi 

Motivasi adalah akibat dari interaksi seseorang dengan 

situasi tertentu yang dihadapinya. Karena itulah terdapat 

perbedaan dalam kekuatan motivasi yang ditunjukkan oleh 

seseorang dalam menghadapi situasi tertentu dibandingkan 

dengan orang lain yang menghadapi situasi yang sama.
38

 

c) Memberi acuan 

Memberi acuan dapat diartikan memberikan gambaran 

kepada murid tentang hal-hal yang akan dipelajari dan cara 

yang ditempuh dalam mempelajari materi pelajaran.
39

 

d) Mengaitkan pelajaran yang telah dipelajari dengan topik baru 

Membuat kaitan atau hubungan diantara materi-materi 

yang akan dipelajari dengan pengalaman dan pengetahuan yang 

telah dikuasai siswa. Dengan cara membuat kaitan antara 

aspek-aspek yang relevan dari mata pelajaran yang telah 

dikenal siswa, membandingkan atau mempertentangkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah diketahui 
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siswa. Ataupun menjelaskan konsep terlebih dahulu sebelum 

bahan pelajaran deberikan secara rinci.
40

 

Adapun cara-cara yang dilakukan dalam menutup 

pelajaran adalah sebagai berikut: 

a) Meninjau kembali (Reviewing) 

Dalam meninjau kembali pembelajaran dapat 

dilakukan dengan cara merangkum kegiatan inti pelajaran atau 

membuat ringkasan materi yang baru disajikan baik dengan 

guru  ataupun bersama-sama dengan siswa. 

b) Mengevaluasi 

Salah satu cara untuk mengukur kemampuan siswa 

adalah dengan cara mengumpulkan beberapa dugaan solusi 

permasalahan, memberikan penilaian terhadap rencana solusi 

dengan menggunakan kriteria yang cocok, menerima atau 

menolak suatu rencana solusi dan menilai informasi masalah 

atau pernyataan yang diberikan.
41

  

2) Keterampilan Menjelaskan Pelajaran (Explaining) 

Keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran merupakan 

suatu cara dalam penyajian informasi secara lisan yang 

diorganisasikan secara sistematis untuk menunjukkan adanya 
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hubungan antara satu dengan yang lainnya.
42

 Untuk dapat 

menjelaskan dengan baik bahan pelajaran yang diberikan, guru 

sebaiknya memperhatikan petunjuk praktis keterampilan 

menjelaskan sebagai berikut: 

a) Menggunakan bahasa secara baik dan benar. 

b) Menggunakan bahasa yang jelas, baik kata-kata maupun 

ungkapan. 

c) Volume suara bervariasi, kadang-kadang tinggi, kadang-

kadang rendah sesuai dengan suasana kelas dan materi yang 

dijelaskan. 

d) Menggunakan multi media untuk pokok bahasan tertentu.
43

 

3) Keterampilan Bertanya (Questioning) 

Keterampilan bertanya merupakan suatu aktivitas guru yang 

berupa ungkapan pertanyaan kepada siswa untuk menciptakan 

pengetahuan dan akan meningkatkan kemampuan berpikirnya yang 

nantinya menunjukkan adanya interaksi yang dinamis dan multi 

arah antara guru dan siswa.
44

 

a) Keterampilan bertanya tingkat dasar 

Keterampilan bertanya dasar yaitu penggunaan 

pertanyaan secara jelas dan singkat, pemberian acuan, 
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pemindahan giliran, penyebaran, pemberian waktu berpikir, dan 

pemberian tuntunan.
45

 

b) Keterampilan bertanya tingkat lanjut 

Keterampilan bertanya tingkat lanjut merupakan 

kelanjutan dari keterampilan bertanya tingkat dasar. 

Keterampilan ini lebih mengutamakan pengembangan 

kemampuan berpikir peserta didik, mempertinggi partisipasi  

dan pendorong agar peserta didik berinisiatif sendiri.
46

 

Adapun komponen-komponen bertanya tingkat lanjut 

adalah: 

(1) Pengubahan tuntutan tingkat kognitif dalam menjawab 

pertanyaan. 

Pengubahan tuntutan kognitif maksudnya adalah 

meningkatkan derajat pertanyaan dari yang sederhana ke 

yang kompleks, dari yang mudah ke yang sulit, dari yang 

hanya memerlukan kecakapan berfikir tingkat rendah 

menuju kecakapan berfikir tingkat tinggi.
47

 

(2) Pengaturan urutan pertanyaan secara tepat 

Pertanyaan diberikan bertujuan untuk 

mengembangkan tingkat kognitif  dari yang sifatnya lebih 
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rendah ke yang lebih tinggi dan kompleks. Dalam 

memberikan urutan pertanyaan, seorang guru harus 

memberikannya secara logis dan terurut. Misalnya, seorang 

guru memberikan pertanyaan pemahaman, setelah itu 

pertanyaan penerapan, analisis, dan diakhiri dengan 

pertanyaan tingkat evaluasi. 

(3) Menggunakan pertanyaan pelacak 

Jika jawaban yang diberikan siswa dianggap benar 

oleh guru, tetapi masih dapat ditingkatkan menjadi lebih 

sempurna, maka guru dapat mengajukan pertanyaan 

pelacak. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 

mana kemampuan siswa yang berkaitan dengan jawaban 

yang dikemukakan.
48

 

4) Keterampilan Mengadakan Variasi (Varian Stimulus) 

Variasi diartikan sebagai perbedaan. Pengertian variasi 

dalam kegiatan pembelajaran merujuk kepada tindakan dan 

perbuatan seorang guru yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan 

siswa sehingga, siswa mampu menunjukkan ketekunan, 

keantusiasan dan akan berperan serta secara aktif.
49

 

Adapun komponen keterampilan mengadakan variasi adalah 

sebagai berikut: 
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a) Variasi dalam gaya mengajar guru 

Gaya mengajar adalah tingkah laku, sikap dan 

perbuatan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Gaya 

dalam mengajar disebut juga gaya atau tindak-tanduk guru 

sebagai pernyataan kepribadiannya dalam menyampaikan bahan 

pelajarannya kepada siswa. Dari defenisi tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa variasi gaya mengajar adalah pengubahan 

tingkah laku, sikap dan perbuatan guru dalam konteks belajar 

mengajar yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan siswa 

sehingga siswa memiliki minat belajar yang tinggi terhadap 

pelajarannya.
50

 

 Adapun cara yang dapat ditempuh guru dalam 

memvariasikan gaya mengajar adalah sebagai berikut: 

(1) Variasi suara (Teacher Voice) 

Variasi suara adalah perubahan suara dari keras 

menjadi lambut, dari tinggi menjadi rendah dan cepat 

berubah menjadi lambat dan gembira menjadi sedih atau 

pada suatu saat  memberikan tekanan-tekanan pada kata-

kata tertentu.
51

  

(2) Pemusatan perhatian siswa 

Memusatkan perhatian siswa pada hal-hal yang 

dianggap penting dapat dilakukan oleh guru untuk 

                                                             
50

 Uswatun Khasanah, Pengantar Microteaching, hlm. 60. 
51

 Mukhamad Ilyasin, Seni Mendidik dalam Pendidikan (Yogyakarta: Absolute Media, 

2010), hlm. 112. 



38 
 

 
 

memfokuskan perhatian siswa. Misalnya dengan mengajak 

siswa untuk memperhatikan sesuatu melalui kalimat: “coba 

anda perhatikan dengan seksama bagian ini…!!!”. 

Pemusatan perhatian digunakan untuk meminta perhatian 

khusus dari siswa terhadap hal-hal yang spesifik. 

(3) Kesenyapan atau kebisuan guru 

Adakalanya guru dituntut untuk tidak berkata apa-

apa. Teknik ini bisa digunakan untuk menarik perhatian 

siswa. Dengan kebisuan guru dapat menarik perhatian 

siswa, oleh sebab itu teknik diam dapat digunakan sebagai 

alat untuk menstimulasi ketenangan dalam belajar. 

(4) Mengadakan kontak pandang dan gerak (Eye Contact and 

Movement) 

Apabila guru sedang berbicara atau berinteraksi 

dengan siswanya, sebaiknya pandangan menjelajahi seluruh 

kelas dan melihat ke mata siswa untuk menunjukkan 

adanya hubungan yang baik dan kontak dengan mereka.
52

 

(5) Gerakan badan dan mimik (Teacher Movement) 

Variasi dalam ekspresi wajah guru, gerakan kepala, 

gerakan badan adalah aspek yang amat penting dalam 

berkomunikasi.  Selain berguna untuk menarik perhatian 

juga untuk menyamaikan arti pesan lisan yang 
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dimaksudkan. Ekspresi wajah dapat dilakonkan dalam 

bentuk tersenyum, mengerutkan dahi, cemberut, menaikkan 

alis dan sebagainya. Gerakan kepala dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, misalnya mengangguk, menggeleng, 

mengangkat atau merendahkan kepala untuk menunjukkan 

setuju atau sebaliknya. 

(6) Pergantian posisi guru di dalam kelas (Teacher’s 

Inovement) 

Pergantian posisi guru di dalam kelas dapat 

dilakukan untuk mempertahankan perhatian siswa. 

Pergantian posisi guru disini dimaksudkan kearah depan 

atau belakang, ke samping kiri atau kanan siswa, kadang-

kadang berdiri dan kadang-kadang duduk.
53

 

b) Variasi dalam penggunaan media dan alat pembelajaran 

Variasi dalam penggunaan media atau alat biasanya 

digolongkan sebagai berikut: 

(1)  Variasi atau bahan yang dapat dilihat. Alat atau media yang 

termasuk ke dalam jenis ini meliputi benda atau objek 

sederhana seperti, sketsa, grafik, gambar di papan tulis, 

video, film, poster, televise dan lain sebagainya. 

(2)  Variasi dan alat yang dapat didengar. Suara guru termasuk  

ke dalam media komunikasi yang utama di dalam kelas. 

                                                             
53

 Syaripuddin, Sukses Mengajar di Abad 21 (Keterampilan Dasar Mengajar dan 

Pendekatan Pembelajaran K13) (Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), hlm. 41-42. 

 



40 
 

 
 

Rekaman suara, suara radio, musik, sosiodrama dapat 

divariasikan untuk untuk penggunaan indera lain. 

(3)  Variasi alat bantu yang dapat diraba, dimanipulasi, 

digerakkan sangat membantu menarik perhatian siswa. Dapat 

juga melibatkan siswa untuk meragakan kegiatannya, baik 

perorangan ataupun dalam kelompok kecil.
54

  

c) Variasi pola interaksi dan aktivitas siswa 

Salah satu aspek yang perlu diperhatikan guru dalam 

pembelajaran di kelas adalah pola interaksi belajar-mengajar. 

Dalam pola interaksi ini, guru bukan satu-satunya sumber 

informasi atau pengetahuan di kelas, tetapi guru berperan 

sebagai moderator, pembimbing, dan motivator. Interaksi guru 

dan siswa terjadi dalam interaksi verbal dan non verbal.
55

 

5) Keterampilan Memberikan Penguatan (Reinforcement) 

Memberikan penguatan merupakan suatu respon positif dari 

pengajar kepada peserta yang telah melakukan suatu perbuatan 

baik yang bertujuan untuk meningkatkan perhatian peserta didik, 

memudahkan proses belajar, membangkitkan dan mempertahankan 

motivasi.
56

 

Keterampilan memberikan penguatan terdiri dari beberapa 

komponen yang perlu dipahami dan dikuasi yaitu sebagi berikut: 
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a) Penguatan verbal 

Penguatan verbal merupakan penghargaan yang 

dinyatakan dengan lisan. 

b) Penguatan non verbal 

Penguatan non verbal yaitu penguatan yang dinyatakan 

dengan mimik, gerakan tubuh, pemberian sesuatu dan lain 

sebaginya.
57

 

(1) Penguatan berupa mimik dan gerakan badan 

Penguatan ini berupa mimik dan gerakan badan. 

Misalnya, pendidik memberikan penguatan verbal “bagus” 

kepada seorang peserta didik dan pada saat itu juga 

pendidik mengacungkan jempolnya  ke arah peserta didik 

itu. 

(2) Penguatan dengan cara mendekati 

Penguatan dengan cara mendekati misalnya 

pendidik akan mendekati suatu kelompok peserta didik di 

kelasnya yang menampakkan kemajuan dalam 

melaksanakan tugas kelompok mereka. Sambil berdiri atau 

duduk dekat dengan kelompok itu dan pendidik 

memberikan penguatan-penguatan non verbal severlunya. 
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(3) Penguatan dengan sentuhan 

Penguatan dengan sentuhan, misalnya pendidik 

dapat menyatakan persetujuan dan penghargaannya 

terhadap usaha dan penampilan peserta didik dengan 

menepuk-nepuk bahu atau pundak peserta didik, menjabat 

tangan peserta didik atau mengangkat tangan peserta didik 

yang menang.  

(4) Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan  

Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan 

misalnya ada seorang peserta didik yang menunjukkan 

kemajuan dalam pelajaran fisika, ditunjuk menjadi 

kordinator olimpiade atau dibolehkan menggunakan alat-

alat laboratorium pada jam-jam bebas. 

(5) Penguatan berupa simbol atau benda 

Penguatan berupa simbol  atau benda, misalnya 

simbol dapat berupa  tanda ceklis, komentar tertulis pada 

buku peserta didik. Sedangkan benda dapat berupa kartu 

bergambar, bintang plastik, dan benda-benda lain yang 

tidak mahal harganya tetapi mempunyai nilai simbolik.
58

 

6) Keterampilan Mengelola Kelas (Classroom Managemen Skills) 

Keterampilan mengelola kelas dapat diartikan sebagai 

proses penciptaan dan pemeliharaan suasana belajar yang optimal 

                                                             
58

 M. Agus Martawijaya, Microteaching “Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal” 

(Makassar: CV. Masagena, 2016), hlm. 117-118. 



43 
 

 
 

atau suasana yang dapat dilakukan dalam rangka menghilangkan 

gangguan-gangguan belajar sehingga siswa merasa nyaman dan 

betah di dalam kelas. Keterampilan mengelola kelas disebut juga 

sebagai seni dalam membentuk optimalisasi sumber daya kelas 

agar pembelajaran lebih efektif dan efesien.
59

 

Secara garis besar keterampilan mengelola kelas terbagi 

menjadi dua bagian yaitu: 

a) Keterampilan yang berhubungan dengan penciptaan dan 

pemeliharaan kondisi belajar yang optimal yang dapat  

dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut:  

(1) Memusatkan perhatian siswa 

Memusatkan perhatian siswa dilakukan dalam rangka 

mempersiapkan peserta didik dalam pembelajaran dengan 

cara memperhatikan sikap dan mengatur tempat duduk siswa 

serta memulai pelajaran setelah nampak siswa siap belajar. 

(2) Menunjukkan sikap tanggap 

Guru memperlihatkan sikap positif terhadap setiap 

perilaku yang muncul pada siswa dan memberikan 

tanggapan-tanggapan atas perilaku tersebut dengan maksud 

tidak menyudutkan kondisi siswa, perasaan tertekan dan 

memunculkan perilaku susulan yang kurang baik. 
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(3) Membagi perhatian  

Kelas diisi lebih dari satu orang tetapi sejumlah 

orang (siswa) yang memiliki keterbatasan-keterbatasan yang 

berbeda-beda yang membutuhkan bantuan dan pertolongan 

dari guru. Perhatian guru tidak hanya terfokus pada satu 

orang atau satu kelompok tertentu yang dapat menimbulkan 

kecemburuan, tapi perhatian harus terbagi dengan merata 

kepada setiap anak yang ada di dalam kelas.
60

 

(4) Memberi teguran secara bijaksana 

Teguran diperlukan untuk mengatasi gangguan yang 

dibuat oleh seorang atau sekelompok siswa. Teguran yang 

diberikan hendaknya tegas dan jelas tetapi tidak menyakiti 

siswa. 

(5) Memberi penguatan ketika diperlukan 

Penguatan sangat diperlukan untuk menjaga tingkah 

laku yang diinginkan maupun untuk mengurangi atau 

meniadakan tingkah laku yang tidak diinginkan. Siswa yang 

berperilaku seperti apa yang tidak diinginkan diberi 

penguatan positif agar diikuti oleh siswa yang lain. Selain 

itu, siswa yang mengganggu proses pembelajaran diberi 
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penguatan negatif seperti teguran agar berhenti mengganggu 

proses pembelajaran.
61

 

b) Keterampilan yang berhubungan dengan pengendalian kondisi 

belajar yang optimal. Hal ini dapat dilakukan dengan cara-cara 

sebagai berikut: 

(1) Memodifikasi tingkah laku 

Memodifikasi tingkah laku adalah menyesuaikan 

bentuk-bentuk tingkah laku ke dalam tuntutan kegiatan 

pembelajaran. Sehingga tidak muncul peniruan perilaku 

yang kurang baik pada diri anak. 

Pengelolaan kelompok  

(2) Kelompok kecil ataupun kelompok besar di kelas 

merupakan bagian dari pencapaian tujuan pembelajaran dan 

strategi yang diterapkan oleh guru. Kelompok juga bisa 

muncul secara informal seperti teman bermain, teman 

seperjalanan teman karena gender dan lain-lain. Untuk 

kelancaran pembelajaran maka kelompok yang ada di kelas 

itu harus di kelola dengan baik oleh guru. 

(3) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang 

menimbulkan masalah 

Permasalahan memiliki sifat perennial (akan selalu 

ada) dan nurturan effect (efek pengasuhan), oleh karena itu 
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permasalahan akan muncul di dalam kelas kaitannya dengan 

interaksi dan akan diikuti oleh dampak pengiring yang besar 

bila tidak bisa diselesaikan. Guru harus dapat mendeteksi 

permasalahan yang mungkin muncul dan dengan secepatnya 

mengambil langkah penyelesaian sehingga ada solusi untuk 

masalah tersebut.
62

 

7) Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorangan 

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan 

maksudnya adalah guru harus mampu mengajar siswa baik secara 

kelompok ataupun perseorangan serta menentukan strategi yang 

tepat untuk melakukannya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Dalam hal menyampaikan materi pelajaran, guru memperhatikan 

tingkat kemampuan berpikir siswa dan memiliki kepekaan terhadap 

kebutuhan dan keinginan siswa, karena pada dasarnya guru adalah 

pelayanan dan fasilitator bagi siswa untuk menguasai sejumlah 

kompetensi yang telah ditetapkan sebelumnya.
63

 

Ada empat komponen keterampilan yang harus dimiliki 

oleh guru untuk pengajaran kelompok kecil dan perorangan. 

Keempat keterampilan tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi 

Salah satu prinsip pengajaran kelompok kecil dan 

perorangan adalah terjadinya hubungan yang akrab dan sehat 
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antara guru dan peserta didik dan pesera didik dengan peserta 

didik. Hal ini dapat terwujud apabila guru memiliki  

keterampilan berkomunikasi secara edukatif dengan setiap 

peserta didik. Untuk mencapai hal ini yang harus dilakukan 

guru adalah: 

(1) Menanggapi secara positif dan menghargai pertanyaan, 

pikiran atau ide yang dikemukakan oleh peserta didik.  

(2) Membantu peserta didik memecahkan masalah yang 

dihadapi dalam belajar. 

(3) Tidak mendominasi pembicaraan bila berdiskusi dengan 

peserta didik. 

(4) Menghargai dan menerima pendapat peserta didik. 

(5) Mendorong peserta didik untuk berani mengeluarkan 

pendapat atau ide. 

b) Keterampilan mengorganisasi 

Selama kegiatan kelompok kecil dan perorangan 

berlangsung, guru berperan sebagai organisator yang mengatur 

dan memonitor kegiatan dari awal hingga akhir. Untuk itu 

diperlukan keterampilan sebagai berikut: 

(1) Orientasi umum kegiatan, seperti menetapkan tujuan, 

masalah atau tugas, menentukan pembagian kerja sebelum 

pembagian kelompok dan perorangan dilakukan oleh 

seorang guru. 
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(2) Membagi kegiatan yang meliputi menyiapkan, tempat 

kerja, peralatan , prosedur, aturan yang digunakan dan 

aspek-aspek khusus yang jelas untuk peserta didik.  

(3) Membagi kelompok yang tepat, mengatur tugas dan 

menyediakan sumber-sumber yang dapat digunakan.  

(4) Mengkoordinir jalannya diskusi dalam membahas materi 

atau memecahkan masalah  

(5) Membagi perhatian terhadap berbagai macam kegiatan, 

baik yang dikerjakan secara kelompok maupun perorangan.  

(6) Pada akhir kegiatan, guru membantu peserta didik 

mengambil kesimpulan atau menegaskan pemahaman 

konsep.
64

 

c) Keterampilan membimbing dan memudahkan pelajaran 

Dalam membantu peserta didik untuk memajukan 

kegiatan belajarnya dengan meminimalkan frustasi, guru perlu 

menggunakan berbagai variasi pemberian penguatan secara 

verbal dan non verbal kepada kelompok dan perorangan. Hal 

ini dapat dilakukan melalui: 

(1) Memberikan penguatan yang sesuai dalam bentuk kuantitas 

dan kualitas. Karena pada dasarnya penguatan merupakan 

dorongan yang penting bagi siswa. 
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(2) Mengembangkan supervisi proses awal yaitu yang 

mencakup sikap tanggap guru terhadap siswa secara 

perorangan maupun keseluruhan yang memungkinkan guru 

melihat atau mengetahui apakah segalanya berjalan dengan 

baik. 

d) Keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar 

Tugas guru yang utama adalah membantu peserta didik 

melakukan kegiatan belajar, baik secara perorangan.  Maupun 

berkelompok. Keterampilan merencanakan dan melaksanakan 

kegiatan pembelajaran tersebut mencakup keterampilan-

keteranpilan:  

(1) Membantu siswa menetapkan tujuan pelajaran. 

(2) Merencanakan kegiatan belajar bersama siswa yang 

mencakup kriteria keberhasilan, langkah-langkah kerja, 

waktu serta kondisi belajar. 

(3) Bertindak atau berperan sebagai penasehat bagi siswa bila 

diperlukan.  

(4) Membantu peserta didik menilai pencapaian dan 

kemajuannya sendiri.
65
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8) Keterampilan Memimpin  Diskusi Kelompok Kecil (Guiding 

Room Management) 

Memimpin diskusi kelompok kecil adalah suatu proses 

yang teratur yang dimana melibatkan sekelompok orang dalam 

interaksi tatap muka yang informal dengan berbagi pengalaman 

atau informasi, pengambilan kesimpulan atau pemecahan masalah. 

Diskusi kelompok merupakan suatu strategi yang memungkinkan 

siswa dapat menguasai suatu konsep atau memecahkan suatu 

masalah. melalui suatu proses yang memberikan kesempatan untuk 

berpikir, berinteraksi  sosial serta bersikap positif. 
66

 

Adapun keterampilan yang harus dimiliki guru terkait 

membimbing diskusi kelompok kecil, yaitu:  

a) Memusatkan perhatian  

Selama diskusi berlangsung dari awal sampai akhir 

guru harus selalu berusaha memusatkan perhatian siswa pada 

tujuan atau topik diskusi. Tidak tercapainya tujuan dapat 

disebabkan oleh penyimpangan topik. Adapun cara yang dapat 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

(1) Merumuskan tujuan pada awal diskusi serta mengenalkan 

topik.  

(2) Menyatakan masalah-masalah khusus dan menyatakan 

kembali bila terjadi penyimpangan. 
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(3) Menandai dengan cermat perubahan-perubahan yang tidak 

relevan yang menyimpang dari diskusi dan tujuannya atau 

masalah khusus yang sedang dibicarakan. Bila hal ini 

terjadi, guru segera mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang didahului dengan komentar yang memaksa dan 

mengembalikan siswa untuk mempertimbangkan 

pengarahan dari pertanyaan hingga diskusi kembali ke arah 

semula 

(4) Merangkum hasil pembicaraan pada tahap-tahap tertenntu 

sebelum melanjutkan dengan masalah berikutnya. 

b) Memperjelas masalah urunan pendapat 

Selama diskusi berlangsung, sering terjadi penyampaian 

ide yang kurang jelas hingga sukar ditangkap oleh anggota  

kelompok. Untuk menghindari hal itu, guru haruslah 

memperjelas penyampaian ide tersebut. 

c) Menganalisis pandangan siswa 

Dalam diskusi sering terjadi perbedaan pendapat di antara 

anggota kelompok. Guru diharapakan mampu menganalisis 

alasan perbedaan tersebut. 

d) Meningkatkan urunan siswa 

Berbagai cara dapat dilakukan untuk meningkatkan 

urunan pikiran yaitu: 
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(1) Mengajukan pertanyaan kunci yang menantang siswa untuk 

berpikir karena pertanyaan tersebut merupakan tantangan 

bagi idea tau kepercayaan. 

(2) Memberikan contoh baik verbal maupun non verbal yang 

sesuai pada saat yang tepat. 

(3) Menghangatkan suasana dengan mengajukan pertanyaan 

yang mengundang perbedaan pendapat. 

(4) Memberi waktu yang cukup untuk berpikir tanpa diganggu 

dengan komentar guru. 

e) Menyebarkan kesempatan berpartisipasi 

Agar hasil diskusi dapat dikatakan sebagai hasil 

kelompok dan agar setiap anggota kelompok merasa terlibat 

mendapatkan kepuasan dalam diskusi tersbeut, kesempatan 

berpartisipasi perlu disebarkan.  

f) Menutup diskusi.
67

 

4. Praktik Pengalaman Lapangan 

a. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

PPL merupakan salah satu kegiatan intrakurikuler yang 

dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan yang mencakup latihan 

mengajar dan latihan di luar mengajar secara terbimbing dan terpadu 

untuk memenuhi persyaratan pembentukan profesi kependidikan.
68
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PPL merupakan suatu kegiatan belajar mahasiswa yang 

dilakukan di lapangan untuk mengintegrasikan pengetahuan teoritis 

yang diperoleh  dari kampus dengan pengalaman praktik di lapangan 

sehingga target khusus yang merupakan target kompetensi program 

studi dapat tercapai. Kegiatan tersebut meliputi pembelajaran di 

Madrasah atau sekolah latihan. 

PPL merupakan program akademik FTIK yang harus di ikuti 

oleh semua mahasiswa S1 reguler maupun non reguler. Secara umum 

kegiatan PPL ini bertujuan untuk memberikan pengalaman nyata dan 

memperluas cakrawala mahasiswa dalam pembentukan kompetensi 

pedagogik, profesional, personal, maupun sosial sebagai calon pendidik 

maupun tenaga kependidikan, sehingga mampu melaksanakan tugas-

tugas kependidikan di sekolah yang meliputi pengelolaan pembelajaran 

dan wawasan kependidikan secara memadai.
69

 

Menurut Hamalik dalam Jurnal Realita, PPL adalah suatu 

kegiatan yang diprogramkan bagi mahasiswa calon guru yang meliputi 

latihan mengajar ataupun latihan di luar mengajar. Kegitan ini 

merupakan suatu kegiatan yang di lakukan untuk membina kompetensi-

kompetensi profesional yang dipersyaratkan oleh tenaga kependidikan. 

Sasaran yang ingin dicapai dari kegiatan PPL adalah pribadi 

calon pendidik yang memiliki seperangkat pengetahuan, keterampilan, 

nilai dan sikap, pola tingkah laku yang diperlukan bagi profesinya dan 
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cakap dan tepat menggunakannya di dalam penyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran baik itu di dalam dan di luar sekolah.
70

 

Menurut Mukhibad dan Susilowati dalam Jurnal Formatif, 

PPL merupakan salah satu yang menjadi komponen kurikuler yang 

dimana memerlukan keterpaduan antara penguasaan materi dan praktik. 

PPL merupakan suatu program ataupun mata kuliah yang diberikan 

kepada mahasiswa agar memperoleh pengalaman sebagai seorang guru. 

PPL merupakan suatu jembatan bagi mahasiswa agar dapat 

mengaplikasikan ilmu yang telah di peroleh di bangku perkuliahan dan 

dapat di praktikkan di sekolah. PPL akan memberikan pengalaman lain 

yang tidak di peroleh oleh mahasiswa saat perkuliahan di kampus.
71

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa PPL merupakan program akademik FTIK yang 

harus di ikuti oleh semua mahasiswa S1 reguler maupun non regular 

yang bertujuan untuk memberikan pengalaman nyata dan memperluas 

cakrawala mahasiswa dalam pembentukan kompetensi pedagogik, 

professional, personal, maupun sosial sebagai calon pendidik maupun 

tenaga kependidikan, sehingga mampu melaksanakan tugas-tugas 

kependidikan di sekolah. yang meliputi pengelolaan pembelajaran dan 

wawasan kependidikan secara memadai. 
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b. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan 

Tujuan PPL adalah untuk menghasilkan mahasiswa yang 

memiliki wawasan dan pengalaman kegiatan pembelajaran yang nyata 

di kelas secara utuh yang dimana hal tersebut meliputi penyusunan 

perangkat pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan pelaksanaan 

penilaian pembelajaran. Adapun tujuan dari PPL adalah sebagai 

berikut: 

1) Mampu menguasai teori belajar dan pembelajaran serta prinsip-

prinsipnya. 

2) Mahasiswa mampu menguasai karakteristik siswa mulai dari fisik, 

moral, spiritual, sosial, kultural, emosional dan intelektualnya. 

3) Mampu menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 

4) Mampu mengembangkan kurikulum sesuai mata pelajaran yang 

diampu. 

5) Mampu memanfaatkan fasilitas informasi komunikasi untuk 

kepentingan kegiatan pembelajaran. 

6) Mampu memfasilitasi pengembangan potensi yang dimiliki peserta 

didik. 

7) Mampu melakukan evaluasi proses dan hasil belajar. 

8) Mampu berkomunikasi secara efektif, empati dan santun dengan 

siswa. 

9) Mampu dalam memanfaatkan hasil dari penilaian dan evaluasi 

untuk kepentingan pembelajaran. 
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10) Mampu dalam melakukan tindakan relatif untuk kepentingan 

pembelajaran.
72

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Andyni Wulan Astari, “Persepsi Guru Pamong Terhadapa Keterampilan 

Mengajar Mahasiswa Program Pengalaman Lapangan (PPL) Pada Mata 

Pelajaran Sosiologi”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini 

adalah dimana persepsi guru pamong terhadap keterampilan mengajar 

mahasiswa program pengalaman lapangan (PPL) pada mata pelajaran 

sosiologi yaitu termasuk dalam kategori baik.
73

  

Adapun persamaan peneliti dengan penelitian Andyni Wulan 

Astari adalah sama-sama meneliti tentang persepsi guru pamong terhadap 

keterampilan mengajar mahasiswa praktik pengalaman lapangan. 

perbedaan peneliti dengan penelitian Andyni Wulan Astari adalah terletak 

pada mata pelajaran yang akan dipersepsi oleh guru pamong. Dimana, 

peneliti tidak mencantumkan mata pelajaran yang dibawakan oleh 

mahasiswa PPL untuk dipersepsi oleh guru pamong. Sedangkan Andyni 

Wulan Astari mencantumkan mata pelajaran untuk dipersepsi oleh guru 

pamong. 
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2. Nur Aisyah, “Persepsi Guru Pamong Terhadap Praktik Mengajar  

Mahasiswa PPL Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Alauddin Makassar Pada Madrasah Tsanawiyah di 

Kabupaten Gowa”. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode studi kasus. Hasil dari penelitian ini adalah termasuk dalam 

kategori baik.
74

 

Adapun persamaan peneliti dengan penelitian Nur Aisyah 

terletak pada penelitian tentang persepsi guru pamong. Perbedaan peneliti 

dengan penelitian Nur Aisyah adalah terletak pada apa yang akan 

dipersepsi oleh guru pamong. Dimana, penelitian ini meneliti tentang 

persepsi guru pamong terhadap keterampilan mengejar mahasiswa PPL. 

Dan adapun penelitian yang dilakukan oleh Nur Aisyah adalah meneliti 

tentang persepsi guru pamong terhadap praktik mengajar mahasiswa PPL. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan di MAN Se Kota  

Padangsidimpuan (MAN 1 dan MAN 2 Model Padangsidimpuan) yang 

menjadi lokasi pelaksanaan PPL FTIK Institut Agama Islam Negeri 

Padangsidimpuan.  

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian ini dimulai dari bulan November 2020 sampai 

bulan Januari 2021. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan 

tujuan mendapatkan pemahaman yang sifatnya umum terhadap 

kenyataan sosial dari perspektif partisipan. Pemahaman tersebut akan 

diperoleh setelah dilakukan analisis terhadap kenyataan yang menjadi 

fokus penelitian. Partisipan adalah orang-orang yang diajak 

berwawancara, diobservasi, diminta memberikan data, pendapat, 

pemikiran dan persepsinya.
75
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2. Metode Penelitian 

Metode penelitian ini adalah metode deskriptif dengan metode 

survey dengan cara mengumpulkan informasi tentang Persepsi Guru 

Pamong Terhadap Keterampilan Mengajar Mahasiswa Praktik 

Pengalaman Lapangan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 

Padangsidimpuan di MAN Se Kota Padangsidimpuan. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru pamong Prodi Pendidikan 

Agama Islam di MAN Se Kota  Padangsidimpuan (MAN 1 dan MAN 2 

Model Padangsidimpuan) yang berjumlah 5 orang. 

D. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data subjek atau objek penelitian 

adalah dimana darinya akan diperoleh data. Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri dari dua macam yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

Adapun yang dimaksud dengan data primer dan data sekunder adalah sebagai 

berikut. 

1. Data primer  

Data primer adalah sumber data yang dihasilkan dari sumber 

primer. Sumber data primer adalah istilah yang digunakan dalam sejumlah 

disiplin ilmu untuk menggambarkan bahan sumber yang terdekat dengan 

orang, informasi dan ide yang dipelajari.
76

 Sumber data primer yang 
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dimaksud dalam penelitian ini yaitu guru pamong Prodi Pendidikan 

Agama Islam di MAN Se Kota Padangsidimpuan yang berjumlah 5 orang. 

Tabel 3.1 

Nama Guru Pamong Prodi Pendidikan Agama Islam 

dan Nama Mahasiswa PPL MAN 1 Padangsidimpuan 

 

No Nama Guru Pamong Nama Mahasiswa PPL 

1 Daud Bunga Syafitriani 

2 Herman Nasution Fitri zakiah 

3 Masjuniati Ahmad Rosadi 

Sumber: Data Dokumen MAN 1 Padangsidimpuan, 

Padangsidimpuan,   Tahun 2019-2020 

 

Tabel 3.2 

Nama Guru Pamong Prodi Pendidikan Agama Islam 

dan Nama Mahasiswa PPL MAN 2 Model Padangsidimpuan 

 

No Nama Guru Pamong Nama Mahasiswa PPL 

1 Nurhelila Siregar Muhammad Syukron 

2 Erna Wati Zuhrina 

Sumber: Data Dokumen MAN 2 Model Padangsidimpuan, 

Padangsidimpuan,   Tahun 2019-2020 

 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang bisa memberikan 

tambahan data guna melengkapi kekurangan dari data yang diperoleh 

melalui sumber data primer.
77

 Sumber data sekunder yang dimaksud 

dalam penelitian ini yaitu wakil kepala sekolah bagian kurikulum di MAN 

Se Kota Padangsidimpuan (MAN 1 dan MAN 2 Model Padangsidimpuan). 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangan penelitian 

digunakan instrumen pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 

1. Wawancara  

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik 

pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Wawancara dilaksanakan secara lisan 

dalam pertemuan tatap muka secara individual.
78

 Wawancara yang 

dilaksanakan dalam penelitian ini adalah melaksanakan wawancara 

langsung dengan guru pamong MAN Se Kota Padangsidimpuan, (MAN 1 

dan MAN 2 Model Padangsidimpuan). Wawancara merupakan alat re-

cheking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang 

diperoleh sebelumnya.  

2. Dokumentasi 

Istilah dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang dalam Bahasa 

Belanda disebut document dan dalam Bahasa Inggris disebut document. 

Dokumen berarti wahana informasi data yang terekam atau yang dimuat 

dalam wahana tersebut beserta maknanya yang digunakan untuk belajar, 

kesaksian, penelitian dan sejenisnya.
79

 

 

 

 

                                                             
78

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, hlm. 216. 
79

 Purwono, Konsep dan Defenisi Dokumentasi (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 

hlm.1.  



62 
 

 
 

F. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Dalam penelitian, setiap hal temuan harus dicek keabsahannya agar 

hasil penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan kebenaran serta dapat pula 

dibuktikan keabsahannya. 

Adapun hal-hal yang harus  dilakukan peneliti untuk mendapat data 

yang akurat adalah sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Waktu Penelitian 

Instrumen yang dilakukan pada penelitian kualitatif adalah peneliti 

sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 

data. Ikutsertanya seorang peneliti tidak akan dilakukan dengan waktu 

yang singkat saja jika memang diperlukan untuk perpanjangan waktu. 

Dalam hal keikutsertaan peneliti dalam perpanjangan waktu maka akan 

dapat meningkatkan keabsahan dalam menjamin data-data yang 

dikumpulkan oleh peneliti. 

2. Triangulasi 

Triangulasi adalah suatu teknik dalam pengumpulan data yang 

bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data yang telah 

ada. Apabila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, 

maka peneliti mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas 

data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan dengan berbagai 

sumber data.
80
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G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif. Analisis data kualitatif merupakan proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga 

dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja. Analisis data 

kualitatif berkaitan dengan data berupa kata atau kalimat yang dihasilkan dari 

objek penelitian serta berkaitan dengan kejadian yang melingkupi sebuah 

objek penelitian. Adapun proses dari analisis data kualitatif yaitu sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Tujuan dari reduksi data ini adalah untuk 

menyederhanakan data yang diperoleh selama penggalian data di 

lapangan. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan 

dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan. 

3. Kesimpulan atau Verifikasi 

Kesimpulan atau verifikasi adalah tahap akhir dalam proses analisis 

data. Pada bagian kesimpulan dan verifikasi ini, peneliti mengutarakan 
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kesimpulan dari data-data yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan 

untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, 

persamaan atau perbedaan.
 81
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A.  Temuan Umum 

1. Sejarah Singkat MAN 1 Padangsidimpuan 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Padangsidimpuan adalah salah 

satu sekolah jenjang SMA terbaik di Kota Padangsidimpuan. Nama awal 

MAN 1 Padangsidimpuan adalah MAN 17 yang didirikan pada tahun 1981. 

Dikatakan MAN 17 adalah untuk menandakan MAN ke 17 yang berdiri se 

Indonesia. MAN 1 telah berevolusi menjadi wadah pencetak kaum-kaum 

intelektual. Terbukti banyaknya prestasi siswa yang diraih dan alumni yang 

telah sukses dibidangnya.  

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Padangsidimpuan pada 

awalnya berbasis pendidikan keagamaan. Seiring perkembangan zaman, 

MAN 1 Padangsidimpuan menjadi Madrasah Aliyah Modern. Selain 

mengasah kemampuan agama siswanya juga diasah mengenai 

pengetahuan-pengetahuan umum.
82

 

2. Letak Geografis MAN 1 Padangsidimpuan 

MAN 1 Padangsidimpuan terletak di jalan Sutan Soripada Mulia 

No. 31 C Kelurahan Sadabuan, Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Kota 

Padangsidimpuan, Provinsi Sumatera Utara. Madrasah ini berdiri di atas 

tanah berukuran 10.281 m
2
. Tanah dan bangunan yang ada merupakan 
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milik MAN 1 Padangsidimpuan. Secara geografis MAN 1 

Padangsidimpuan  berbatasan dengan: 

a. Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Sutan Soripada Mulia. 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan MAN 2 Model Padangsidimpuan. 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Zubeir Ahmad. 

d. Sebelah Utara berbatasan dengan Pemukiman Penduduk.
83

 

3. Visi dan Misi MAN 1 Padangsidimpuan  

a. Visi  

1) Terwujudnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas 

dalam keimanan dan ketakwaan. 

2) Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 

3) Mampu mengaktualisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat. 

b. Misi 

1) Terpenuhnya standar isi dan standar kompetensi lulusan. 

2) Terpenuhinya standar proses. 

3) Pemenuhan standar pendidik dan tenaga pendidik. 

4) Pemenuhan standar sarana prasarana. 

5) Pemenuhan standar pengelolaan.
84

 

4. Kondisi Fisik MAN 1 Padangsidimpuan 

Kondisi fisik madrasah ini sudah cukup baik dan layak digunakan 

untuk proses belajar mengajar. Madrasah ini telah memiliki 27 ruang 

belajar permanen, dan beberapa ruangan berlantai keramik. Selain itu, 
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sekolah ini memiliki 1 kantor guru, ruang olahraga, perpustakaan, mushalla 

yang cukup besar dan sebuah lapangan volleyball dan lapangan 

basketball.
85

 

5. Keadaan Perlengkapan Sarana dan Prasarana Belajar 

Untuk menunjang kegiatan pendidikan pada suatu sekolah, 

diperlukan sarana dan prasarana yang memadai. Adapun sarana dan 

prasarana belajar tersebut diuraikan dalam tabel di bawah ini.
86

 

Tabel 4.1 

Sarana dan Prasarana Belajar 

MAN 1 Padangsidmpuan 

 

No Gedung Jumlah Luas (M) Kondisi 

1 Ruang Kelas  1 72 Baik 

2 Perpustakaan  1 100 Baik 

3 Laboratorium Biologi 1 72 Baik 

4 Laboratorium Fisika 1 72 Baik 

5 Laboratorium Kimia 1 72 Baik 

6 Laboratorium Komputer 1 72 Baik 

7 Laboratorium Bahasa 1 72 Baik 

8 Ruang Kepala Madrasah  1 32 Baik 

9 Ruang Guru 1 144 Baik 

10 Ruang Tata Usaha 1 54 Baik 

11 Mushalla 1 175 Baik 

12 Ruang BP/BK 1 36 Baik 

13 Ruang UKS 1 36 Baik 

14 Ruang Osis 1 36 Baik 

15 Gudang  1 54 Baik 

16 Kamar Mandi Kepala Madrasah  1 8 Baik 

17 Kamar Mandi Guru 2 8 Baik 

18 Kamar Mandi Siswa 5 20 Baik 

19 Kamar Mandi Siswi 5 44 Baik 

20 Lapangan Olahraga 3 6916 Baik 

Sumber Data: Dokumen MAN 1 Padangsidimpuan,Tahun 2019/2020. 
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6. Data Siswa MAN 1 Padangsidimpuan 

 

Tabel 4.2 

Data Siswa MAN 1 Padangsidimpuan 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

Kelas Jumlah kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

X 9 105 236 341 

XI 6 92 136 228 

XII 12 141 285 426 

Jumlah 27 338 657 995 

Sumber Data: Dokumen MAN 1 Padangsidimpuan, Tahun 

2019/2020. 

 

7. Sejarah Singkat MAN 2 Model Padangsidimpuan 

Sebelum menjadi Madrasah Aliyah Negeri 2 Padangsidimpuan 

pada tahun 1992, sekolah ini telah memiliki sejarah yang cukup panjang 

seperti diuraikan dalam tabel di bawah ini.
87

 

Tabel 4.3 

Sejarah Singkat MAN 2 Model  

Padangsidimpuan 

 

Tahun Nama Sekolah 

1958 s/d 1964 PGA 4 Tahun 

1965 s/d 1974 PGA 6 Tahun 

1975 s/d 1979 PGAIN 

1980 s/d 1992 PGAIN 

1992 s/d 1997  MAN 2 Padangsidimpuan 

1998 s/d Sekarang MAN 2 Model Padangsidimpuan 

Sumber Data: Dokumen MAN 2 Model Padangsidimpuan, Tahun 

2019-2020. 

 

MAN 2 Model Padangsidimpuan sebagi MAN percontohan di 

Provinsi Sumatera Utara selain mewujudkan pelaksanaan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mulai tahun pelajaran 2006/2007 juga 
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melakukan inovasi di berbagai bidang kurikulum untuk menjakankan 

program kementrian Agama Pusat, Kanwil Kemenang Provinsi Sumatera 

Utara dan Pemerintah Daerah setempat yang mencanangkan Kota 

Padangsidimpuan sebagai Kota Pendidikan.
88

 

Program Kerja Kementrian Agama Pusat yang telah berhasil 

diwujudkan adalah: 

a. Terealisasinya MAN 2 Padangsidimpuan sebagai MAN Model yang 

menjadi pencerah bagi madrasah lainnya. Keadaan ini dIbuktikan 

dengan beberapa sekolah atau madrasah lain yang datang melakukan 

studi banding ke madrasah ini, guru-guru MAN 2 Padangsidimpuan 

yang telah diS2kan Kementrian Agama menjadi tenaga-tenaga terlatih 

sebagi narasumber bagi guru-guru madrasah lain bahkan guru-guru 

dan pengawas pada Dinas Pendidikan. 

b. Berfungsinya Pusat Sumber Belajar Bersama (PSBB) seperti yang 

direncanakan sebelumnya, bahkan PSBB MAN 2 telah menjadi pilihan 

bagi seluruh instansi atau dinas dan Pemda sebagai tempat pelaksanaan 

Diklat dan acara lainnya.
89

 

Program Kerja Kanwil Kementrian Agama Sumatera Utara yang 

telah diwujudkan antara lain adalah: 
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a. Kelas Unggulan 

Sejak Tahun Pelajaran 2006/2007 Kepala Kantor Wilayah 

Kementrian Agama Sumatera Utara mencanangkan kelas unggulan 

pada empat (4) madrasah di Sumatera Utara, salah satunya adalah 

madrasah ini. Penyelenggaraan kelas unggulan sampai saat ini telah 

tercapai 83 % atau dengan kata lain 15 rombel kelas unggulan, 3 

rombel kelas regular dari keseluruhan rombel yang berjumlah 18. 

Seluruh kelas yang ada sampai sekarang mengikuti sistem belajar 

fullday school dan telah memberi dampak yang nyata yaitu semakin 

baiknya kualitas input dan output madrasah. 

b. Melek Tulis Baca Al-Qur’an 

Untuk mewujudkan program ini ada dua kebijakan yang 

diambil. Yang pertama yaitu sebelum pelaksanaan PBM setiap siswa 

wajib membaca Al-Qur’an selama 10 menit, dibimbing oleh guru yang 

masuk pada jam pertama. Sedangkan yang kedua yaitu pada kegiatan 

ekstrakurikuler dilaksanakan hafalan Al-Qur’an minimal setiap siswa  

wajib hafal 2 juz yaitu jus 30 dan juz 1 serta berbagai bidang yang 

menyangkut perluasan pemahaman Al-Qur’an.
90

 

8. Letak Geografis MAN 2 Model Padangsidimpuan 

MAN 2 Model Padangsidimpuan terletak di Jalan Sutan Soripada 

Mulia No.29, Kelurahan Sadabuan Kecamatan Padangsidimpuan Utara  

Kota Padangsidimpuan Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini merupakan 
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salah satu Madrasah Aliyah Negeri yang terdapat di kota Padangsidimpuan. 

Sekolah ini berdiri di atas tanah berukuran 17.933 m
2. 

Luas Tanah Untuk 

Bangunan adalah 13.862 m
2
. Tanah dan bangunan yang ada sekarang 

merupakan milik MAN 2 Model Padangsidimpuan, bukan menyewa atau 

menumpang. Secara geografis MAN 2 Model Padangsidimpuan berbatasan 

dengan: 

a. Sebelah Timur berbatasan dengan MTsN Padangsidimpuan. 

b.  Sebelah Barat berbatasan dengan MIN 1 Sadabuan. 

c.  Sebelah Utara berbatasan dengan MAN 1 Padangsidimpuan. 

d.  Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Raya dan SMP 4   

Padangsidimpuan.
91

 

9. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Negeri 2 Padangsidimpuan 

Visi dari penyelenggaraan pengajaran dan pendidikan di 

Madrasah Aliyah Negeri 2 Model Padangsidimpuan adalah: “Unggul 

dalam prestasi, luas dalam penguasaan Iptek, teladan dalam Imtaq dan 

Akhlakul Karimah, pelopor dalam mewujudkan masyarakat madani yang 

Islami dan cinta lingkungan hidup”. 

Adapun indikator dari visi tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Mampu bersaing dengan yang sederajat dalam kompetisi, olimpiade, 

porseni baik yang dilaksanakan di tingkat kabupaten, propinsi maupun 

nasional. 
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b. Mampu melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi favorit di 

Indonesia. 

c. Mampu menunjukkan aqidah yang lurus (salimul aqidah) dalam 

pergaulan di lingkungan sekolah dan masyarakat umum. 

d. Mampu menunjukkan perilaku terpuji baik terhadap Allah swt, manusia 

bahkan hewan dan tumbuhan. 

e. Mampu memberdayakan dirinya dan orang-orang di sekitarnya untuk 

melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

f. Mampu menunjukkan diri dalam meujudkan lingkungan bersih dan 

sehat dikehidupan sehari-hari.
92

 

Untuk mencapai visi madrasah, misi dari penyelenggaraan 

pendidikan dan pembelajaran di Madrasah Aliyah Negeri 2 Model 

Padangsidimpuan terurai sebagai berikut : 

a. Meningkatkan dan mewujudkan lulusan yang berkualitas sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional. 

b. Meningkatkan profesionalisme dan pemberdayaan potensi SDM 

secara optimal dan berkesinambungan. 

c. Meningkatkan mutu pelayanan pendidikan secara sistematis, terarah 

dalam manajemen murikulum, PBM, metode pembelajaran, fasilitas 

pendidikan dan kesiswaan. 

d. Meningkatkan dan mewujudkan suasana lingkungan hidup madrasah 

yang asri,dan Islami.
93
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10. Data Siswa MAN 2 Model Padangsidimpuan 

Tabel 4.4 

Data Siswa MAN 2 Model 

Padangsidimpuan 

Tahun Pelajaran 2019/2020 

 

NO KELAS JENIS KELAMIN JLH 

L P 

1 X 104 224 328 

2 XI 96 196 292 

3 XII 95 167 262 

JUMLAH 295 587 882 

Sumber Data: Dokumen MAN 2 Model Padangsidimpuan, 

Padangsidimpuan, Tahun 2019/2020. 

B. Temuan Khusus  

Persepsi Guru Pamong Terhadap Keterampilan Mengajar 

Mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Padangsidimpuan di MAN Se Kota Padangsidimpuan. 

1. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 

a. Memfokuskan perhatian dan membangkitkan minat siswa 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Saya melihat cara mahasiswa PPL dalam hal memfokuskan 

perhatian dan membangkitkan minat siswa di madrasah ini 

sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memberikan arahan ataupun motivasi yang baik terhadap 

                                                                                                                                                                       
93

 Dokumen MAN 2 Model Padangsidimpuan, Tahun 2019/2020. 



74 
 

 
 

siswa, agar mereka dapat mengikuti proses pembelajaran tanpa 

adanya rasa keterpaksaan.
94

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat cara mahasiswa PPL dalam memfokuskan 

perhatian dan membangkitkan minat siswa di madrasah ini 

sudah cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

merancang tempat pembelajaran diluar kelas.  Karena hal 

tersebut dapat menarik perhatian siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran.
95

 

 

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama 

Ibu Masjuniati mengatakan: 

Saya melihat cara mahasiswa PPL dalam memfokuskan 

perhatian dan membangkitkan minat siswa sudah cukup baik. 

Namun perlu ditingkatkan dalam hal memberikan arahan 

terhadap siswa dengan cara yang baik agar proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan  efektif dan efesien.
96

 

  

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

saya melihat cara mahasiswa PPL dalam hal memfokuskan 

perhatian dan membangkitkan minat siswa sudah terlaksana. 

Namun perlu ditingkatkan dalam hal gaya mengajarnya. Karna 

gaya mengajar guru akan mempengaruhi perhatian siswa saat 

berlangsungnya kegiatan proses pembelajaran.
97

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Cara mahasiswa PPL dalam memfokuskan perhatian dan 

membangkitkan minat siswa cukup baik. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal penggunaan alat bantu atau media 
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pengajaran. Karena dengan adanya penggunaan alat bantu dan 

media pengajaran, akan memungkinkan terjadinya kaitan 

antara hal yang telah diketahui dengan hal yang dipelajari  oleh 

siswa serta akan menarik perhatian siswa.
98

 

 

b. Menimbulkan motivasi  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Dalam hal menimbulkan motivasi terhadap siswa di madrasah 

ini sudah terlaksana. Namun pada dasarnya perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan kehangatan dan menunjukkan sikap 

antusias terhadap siswa. Karena hendaknya mahasiswa PPL 

mampu bersikap antusias terhadap siswa saat berlangsungnya 

pembelajaran.
99

 

 

Dan hasil wawancara peneliti dengan Bapak Herman Nasution 

mengatakan: 

Dalam hal menimbulkan motivasi terhadap siswa di madrasah 

ini saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memperhatikan minat siswa. Karena minat juga 

merupakan sumber motivasi yang dapat dilakukan oleh 

mahasiswa PPL dengan cara menyesuaikan topik pelajaran 

dengan minat siswa.
100

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Dalam hal menimbulkan motivasi terhadap siswa di madrasah 

ini saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan masukan yang positif terhadap siswa. 

Karena apabila mahasiswa PPL memberikan masukan terhadap 

siswa dengan masukan yang positif maka hal tersebut dapat 

membangun kepercayaan dalam diri siswa.
101
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Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Ibu 

Nurhelila Siregar mengatakan: 

Dalam hal menimbulkan motivasi terhadap siswa secara umum 

sudah terlaksana. Namun masih perlu ditingkatkan dalam hal 

menciptakan suasana kelas yang kondusif. Karena kelas yang 

kondusif dapat menimbulkan motivasi terhadap siswa.
102

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat sudah cukup baik. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa  

secara objektif sesuai dengan kemampua siswa. Yang mana 

nantinya hal tersebut dapat menjadi motivasi yang kuat untuk 

siswa di madrasah ini.
103

 

 

c. Memberi acuan dalam membuka pelajaran  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Dalam memberi acuan dalam membuka pelajaran terhadap 

siswa, saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal mengingatkan masalah pokok yang 

akan dibahas dalam pembelajaran. Karena hal tersebut dapat 

mempermudah siswa untuk mengetahui gambaran dari suatu 

pembelajaran yang akan disampaikan oleh mahasiswa PPL.
104

 

 

Dan wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Dalam memberi acuan pada saat membuka pelajaran terhadap 

siswa, saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal mengemukakan tujuan dan batas-batas 

tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Karena hal tersebut 

akan membantu siswa untuk memperoleh gambaran yang jelas 
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tentang ruang lingkup materi yang akan dipelajari dan tugas-

tugas yang akan dikerjakan.
105

  

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Dalam hal memberi acuan dalam membuka pelajaran terhadap 

siswa, saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal memberi petunjuk atau saran tentang 

langkah-langkah kegiatan. Karena mahasiswa PPL diharapkan 

mampu memberikan acuan yang baik tehadap siswa sesuai 

dengan yang diharapkan.
106

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

mengemukakan indikator hasil belajar. Karena dalam 

membuka pelajaran, mahasiswa PPL akan mengingatkan 

masalah pokok yang akan di bahas dalam pembelajaran 

tersebut.
107

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Mengenai memberi acuan dalam membuka pelajaran saya 

melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan sebelum menjelaskan 

materi pelajaran. Karena jika mahasiswa mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan sebelum menjelaskan materi pelajaran 

maka hal tersebut dapat mengarahkan siswa dalam 

mengantisipasi isi pelajaran yang akan dipelajari.
108

 

 

d. Mengaitkan pelajaran yang telah dipelajari dengan topik baru 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 
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Pada prinsipnya saya melihat dalam mengaitkan pelajaran 

yang telah dipelajari dengan topik baru sudah cukup baik. 

Namun perlu ditingkatkan dalam hal membandingkan contoh 

pelajaran yang sudah telah lewat dengan pembelajaran yang 

baru. Karena hal ini akan dapat menambah wawasan siswa 

terhadap pembelajaran yang disampaikan oleh mahasiswa 

PPL.
109

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Dalam hal mengaitkan pelajaran yang telah dipelajari dengan 

topik baru saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal mengaitkan pelajaran yang sudah lewat 

dengan pelajaran yang sedang dipelajari oleh siswa. Karena 

pada dasarnya siswa tidak terlepas dari kegiatan mengulas atau 

mengulang kembali pelajaran yang sudah dipelajari dengan 

apa yang sedang dipelajari.
110

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

menyampaikan materi. Karena sesekali materi yang lama harus 

tetap dikaitkan dengan materi yang akan disampaikan agar 

siswa lebih memahami materi pembelajaran yang akan 

disampaikan oleh mahasiswa PPL.
111

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

mengaitkan pelajaran yang telah disampaikan hari ini dengan 

yang sudah lewat agar siswa lebih memahami akan materi baru 

yang akan disampaikan.
112
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Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal menyampaikan topik pembelajaran. Karena dalam 

penyampaian topik pembelajaran yang baru, mahasiswa PPL 

harus tetap mengaitkan dengan topik pembelajaran yang sudah 

lewat ataupun yang sudah dipelajari sebelumnya.
113

 

 

e. Meninjau kembali pelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Dalam hal meninjau kembali pelajaran, saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal merangkum 

kembali pembelajaran. Karena dalam kegiatan tersebut dapat 

dilakukan oleh mahasiswa PPL menjelang akhir pelajaran agar 

dapat diketahui apakah inti dari pembelajaran sudah dikuasai 

atau belum oleh setiap siswa.
114

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Dalam hal meninjau kembali pelajaran, saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal memberikan 

tugas berupa merangkum pembelajaran. Karena setelah selesai 

melaksanakan pembelajaran mahasiswa PPL dapat 

memberikan tugas kepada siswa berupa rangkuman yang akan 

di periksa pada minggu berikutnya.
115

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Mengenai meninjau kembali pelajaran, saya melihat cukup 

baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal membuat 

kesimpulan secara lisan. Karena setelah selesai menjelaskan 

materi pembelajaran, mahasiswa PPL dapat menugaskan siswa 

agar membuat kesimpulan secara lisan tetang pembelajaran 
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yang telah disamapikan demi memantapkan materi-materi 

pokok yang sudah dijelaskan.
116

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Dalam hal meninjau kembali pelajaran cukup baik. Namun 

perlu ditingkatkan dalam hal melakukan kegiatan dengan cara 

merangkum inti pelajaran selama berlangsungnya proses 

belajar mengajar agar siswa lebih memahami setiap materi 

yang telah disampaikan oleh mahasiswa PPL.
117

  

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati Harahap 

mengatakan: 

Dalam hal meninjau kembali pelajaran, saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal memberikan 

tugas kepada siswa yaitu dengan membuat ringkasan dari 

materi pembelajaran yang telah disampaikan. Dengan 

demikian, siswa yang tidak memiliki buku ataupun yang 

datang terlambat dapat mempelajari kembali materi yang telah 

disampaikan oleh mahasiswa PPL.
118

 

 

f. Mengevaluasi kembali pelajaran  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Dalam hal mengevaluasi kembali pelajaran, saya melihat 

cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

mengaplikasikan ide baru pada situasi lain. Karena hal tersebut 

dapat dilakukan untuk mengetahui apakah siswa sudah 

memeproleh wawasan yang utuh tentang suatu konsep yang 

diajarkan oleh mahasiswa PPL.
119
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Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Dalam hal mengevaluasi kembali pelajaran, saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal mengevaluasi 

dalam bentuk non test. Karena mengevaluasi dalam bentuk non 

test dapat digunakan oleh mahasiswa PPL untuk mengevaluasi 

penampilan dan aspek-aspek belajar efektif dari siswa di 

madrasah ini.
120

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Dalam hal mengevalusi kembali pembelajaran, saya melihat 

sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

mengevaluasi dalam bentuk test Karena mahasiswa PPL harus  

berusaha untuk mengetahui apakah siswa di dalam kelas 

tersebut sudah memahami atau tidak pembelajaran yang telah 

disampaikan dengan cara memberikan tugas sesuai dengan 

materi yang telah di sampaikan.
121

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan,  

Dalam hal mengevaluasi kembali pembelajaran, saya melihat 

cukup baik. namun perlu ditingkatkan dalam hal mengevaluasi 

dalam bentuk test dan non test. Karena hal ini bertujuan agar 

mahasiswa PPL lebih terampil dalam memberikan penilain 

terhadap hasil belajar siswa di madrasah ini.
122

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Dalam hal mengevaluasi pembelajaran, saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal memberikan 

tugas kepada siswa. karena tujuan dari memberikan tugas 

kepada siswa adalah agar bisa deketahui tingkat kemampuan 
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siswa dengan pembelajaran yang telah disampaikan saat 

berlangsungnya proses pembelajaran.
123

 

 

2. Keterampilan Menjelaskan (Explaining) 

a. Penggunaan bahasa yang baik dan benar 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Dalam hal penggunaan bahasa yang baik dan benar, sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal menghindari 

bahasa yang berbelit belit. Karena dalam hal ini mahasiswa 

harus mampu menngunakan bahasa yang mudah dimengerti 

oleh siswa dalam setiap proses pembelajaran.
124

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

mengenai penggunaan bahasa yang baik dan benar, sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam penggunaan tata 

bahasa. Karena tata bahasa merupakan suatu himpunan dari 

patokan-patokan dalam struktur bahasa yang semestinya 

dijadikan patokan bagi mahasiswa PPL dalam menjelaskan 

materi kepasa siswa di madrasah ini.
125

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Dalam hal penggunaan bahasa yang baik dan benar, sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal penggunaan 

kosakata bahasa Indonesia. Karena dalam penggunaan 

kosakata tersebut merupakan kumpulan kata yang merupakan 

bagian dari bahasa tertentu yang dapat digunakan oleh 

mahasiswa PPL untuk menyusun kalimat.
126
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Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal menggunakan makna bahasa. Karena makna bahasa 

merupakan maksud yang tersimpul dari suatu kata yang dapat 

digunakan oleh mahasiswa PPL dengan cara yang baik.
127

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

penggunaan bahasa yang sesuai dengan ejaan yang 

disempurnakan (EYD).  Karena dengan penggunan EYD siswa 

akan lebih memahami apa yang disamapikan oleh mahasiswa 

PPL.
128

 

 

b. Menggunakan bahasa yang jelas 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

penggunaan bahasa yang lugas dan santun. Karena dalam hal 

ini mahasiswa harus mampu dengan baik untuk menggunakan 

bahasa yang lugas dan santun yang bertujuan agar siswa lebih 

memahami materi pembelajaran yang disampaikan oleh 

mahasiswa PPL.
129

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Dalam penggunaan bahasa yang jelas, sudah terlaksana. 

Namun perlu ditingkatkan dalam hal menghindari pemborosan 

kata. Karena hal tersebut bertujuan agar siswa tidak bingung 

dalam memahami apa yang disampaikan oleh mahasiswa 

PPL.
130

 

                                                             
127

 Nurhelila Siregar, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 2 Model Padangsidimpuan, 

Rabu, 25 November 2020. 
128

 Erna Wati, Guru Pamong, Wawancara, diMAN 2 Model Padangsidimpuan,  Rabu, 2 

Desember 2020. 
129

 Daud, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 1 Padangsidimpuan, Senin, 23 November 

2020. 
130

 Herman Nasution, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 1 Padangsidimpuan, Senin, 30 

November 2020. 



84 
 

 
 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat cukup baik.  Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa. 

Karena dalam hal ini mahasiswa PPL harus mampu dengan 

baik dalam menggunakannya. Karena  hal tersebut bertujuan 

agar siswa yang mendengarkan penjelasan tersebut dapat 

memahami dengan baik apa yang disampaikan oleh mahasiswa 

PPL.
131

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam 

menghindari untuk tidak menggunakan banyak istilah bahasa. 

Karena hal tersebut dapat membingungkan siswa dalam 

memahami apa yang disampaikan oleh mahasiswa PPL saat 

menjelaskan pembelajaran.
132

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

menggunakan bahasa yang terpadu. Karena dalam penggunaan 

bahasa yang terpadu merupakan suatu cara bagi mahasiswa 

PPL dalam menjelaskan materi pembelajaran terhadap siswa 

dengan cara yang baik agar siswa juga mampu memahami 

materi yang disampaikan.
133

 

 

c. Menggunakan volume suara yang bervariasi 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Dalam menggunakan volume suara yang bervariasi sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memvariasikan intonasi suara dari tinggi ke rendah, dari besar 
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ke kecil, dan dari nada sedih ke gembira. Karena hal tersebut 

bertujuan agar siswa dapat memahami materi yang sedang 

dijelaskan oleh mahasiswa PPL.
134

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution   mengatakan: 

Dalam hal menggunakan volume suara yang bervariasi sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal menyesuaikan 

volume suara yang baik agar saat mahasiswa PPL  

menjelaskan materi pembelajaran bisa dipahami dengan baik 

oleh siswa.
135

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memberi tekanan pada kalimat tertentu. Karena hal tersebut 

dapat membantu siswa agar lebih memahami materi pelajaran 

yang disampaikan oleh mahasiswa PPL.
136

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

menyesuaikan volume suara. Karena dalam penggunaan 

volume suara yang bervariasi terkadang mahasiswa PPL 

menggunakan volume suara yang kecil dan tidak sesuai dengan 

ruangan yang digunakan. Dimana ruangan yang digunakan di 

sekolah ini rata-rata berukuran besar.
137

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati  mengatakan: 

Cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

menyesuaikan volume suara. Karena saat menjelaskan materi 
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pelajaran volume suara mahasiswa terkadang belum 

disesuaikan dengan kondisi ruangan belajar yang digunakan 

oleh siswa di madrasah ini.
138

 

 

d. Menggunakan multi media untuk pokok bahasan tertentu dalam 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Dalam penggunakan multi media, saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal penggunaan 

media pembelajaran. Karena mahasiswa PPL belum 

sepenuhnya bisa menggunakan setiap media terhadap pokok 

bahasan tertentu.
139

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Dalam menggunakan multi media, saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal penggunaan 

media yang berbeda-beda. Karena di dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) penggunaan multi media 

dalam pokok pembahasan pertama samapai yang terakhir akan 

berbeda pula media yang seharusnya di gunakan oleh 

mahasiswa PPL.
140

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

penggunaan multi media. Karena apabila penggunaan 

multimedia yang digunakan oleh mahasiswa PPL dapat 

menarik perhatian siswa maka akan terlihat antusias atau 
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tidaknya siswa di dalam kelas tersebut saat mengikuti 

pembelajaran yang sedang berlangsung.
141

 

 

Begitu juga hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama 

Ibu Nurhelila Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal penggunaan multi media yang di bawakan oleh 

mahasiswa PPL. Karena dalam penggunaan multimedia yang 

digunakan oleh mahasiswa PPL terkadang tidak semua 

multimedia itu bisa digunakan ataupun dioperasikan oleh 

mahasiswa.
142

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal penggunaan multi media. Karena saat mahasiswa 

menggunakan multimedia dengan baik maka siswa akan dapat 

memahami dengan baik pelajaran yang disampaikan oleh 

mahasiswa PPL.
143

 

 

 

3. Keterampilan Bertanya (Questioning) 

 

a. Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal cara 

mengungkapkan pertanyaan yang di ajukan oleh mahasiswa 

PPL terhadap siswa di madrasah ini. Karena hal tersebut 

bertujuan agar mendapatkan respon yang baik dari setiap 

siswa.
144
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Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Dalam pengungkapan pertanyaan, sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam hal memberikan pertanyaan sesuai 

dengan materi yang diajarkan. Karena hal tersebut bertujuan 

untuk mempermudah siswa untuk menjawab setiap pertanyaan 

yang diberikan oleh mahasiswa PPL.
145

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

penggunaan struktur kalimat yang sederhana. Karena 

mahasiswa PPL diharapkan mampu memberikan pertanyaan 

dengan jelas dan singkat dalam penggunaan struktur kalimat 

dan disesuaikan dengan usia dan tingkat perkembangan 

siswa.
146

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal menggunakan kata-kata yang sederhana. Karena 

dalam hal ini mahasiswa diharapkan  mampu dengan baik 

mengungkapkan pertanyaan terhadap siswa dengan 

menggunakan kata-kata yang sederhana ataupun tidak berbelit-

belit agar mudah dipahami oleh siswa.
147

 

  

Hasil wawanacara peneliti bersama Ibu Erna Wati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal mengungkapkan pertanyaannya. Karena dalam 

pengungkapan pertanyaan yang diberikan oleh mahasiswa PPL 
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diharapakan agar tidak ada permintaan pengulangan 

pertanyaan dari siswa di madrasah ini.
148

  

 

b. Pemberian acuan 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Dalam pemberian acuan yang dilakukan oleh mahasiswa PPL, 

saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memfokuskan topik atau materi yang akan 

dipertanyakan. Karena dalam pemberian acuan ini akan 

menjadikan pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

akan ditanyakan terbatasi dan jelas dalam struktur kognitif 

peserta didik. 
149

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Mengenai pemberian acuan, yang dilakukan oleh mahasiswa 

PPL, saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal menyampaikan ilustrasi. Karena daya tangkap dari 

setiap siswa itu pasti berbeda dan pemberian acuan ini akan 

lebih menambah penjelasan terhadap siswa di setiap 

pembelajaran yang dilaksanakan.
150

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Dalam hal pemberian acuan, saya melihat cukup baik. namun 

perlu ditingkatkan dalam hal menyampaikan tujuan dan batas-

batas tugas.  Karena hal tersebut bertujuan agar siswa 

memperoleh gambaran mengenai ruang lingkup materi dan 

batas-batas tgas yang akan dikerjakan.
151
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Dan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila Siregar 

mengatakan: 

Dalam pemberian acuan terhadap siswa, saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

mengingatkan masalah pokok yang akan dibahas. Karena 

dalam setiap pembelajaran, mengingatkan masalah pokok 

yang akan di bahas sangat penting dilakukan oleh seorang 

guru maupun mahasiswa yang sedang melaksanakan 

PPL.
152

  

 

Begitu juga hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama 

Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal nenyarankan langkah-langkah yang akan dilakukan. 

Karena hal tersebut bertujuan agar siswa dapat terarah dalam 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh mahasiswa 

PPL.
153

 

 

c. Memusatkan jawaban kearah yang diminta 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Dalam hal memusatkan jawaban ke arah yang diminta, saya 

melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memberikan tingkat pertanyaan. Karena dalam hal ini 

mahasiswa PPL harus mampu memberikan pertanyaan mulai 

dari hal yang lebih rendah agar siswa mudah memahami 

pertanyaan tersebut.
154

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 
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Dalam hal memusatkan jawaban kearah yang diminta sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal memusatkan 

pertanyaan yang diberikan. Karena hal tersebut perlu 

diperhatikan oleh mahasiswa PPL agar siswa dapat memahami 

dan mudah untuk memberikan jawaban.
155

 

 

Sedangkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama 

Ibu Masjuniati mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan stimulus atau rangsangan terhadap 

siswa. Karena hal tersebut bertujuan untuk merangsang 

kemampuan berfikir siswa agar dapat menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh mahasiswa PPL.
156

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti dengan Ibu Nurhelila 

Siregar mengatkan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memberikan motivasi terhadap siswa dari pertanyaan yang 

diberikan. Karena hal tersebut bertujuan agar mahasiswa PPL 

mendapatkan jawaban yang relevan dari pertanyaan yang telah 

diberikan.
157

 

 

  Dan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati 

mengatakan: 

Dalam hal memusatkan jawaban kearah yang diminta saya 

melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memberikan panduan tentang pertanyaan yang diberikan. 

Karena hal ini bertujuan agar mahasiswa PPL dapat 

memudahkan siswa untuk memberikan jawaban sesuai dengan 

yang diharapkan.
158
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d. Pemindahan giliran menjawab 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Dalam hal pemindahan giliran menjawab, saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal  memberi 

giliran menjawab. Karena sangat diharapakan agar seluruh 

siswa mendapat giliran dalam menjawab pertanyaan dari 

mahasiswa PPL meskipun tidak harus dalam satu waktu.
159

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

kegiatan pelaksanaannya. Karena pada dasarnya guru PPL 

harus mampu memindahkan satu pertanyaan dari siswa yang 

satu ke siswa yang lain dengan penuh kesantunan.
160

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun pelu ditingkatkan 

dalam hal melibatkan peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan. Karena mahasiswa PPL tidak boleh hanya 

monoton kepada satu orang siswa saja untuk menjawab 

pertanyaan yang telah diberikan.
161

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal pelaksanaannya. Karena dalam kegiatan ini 

hendaknya terlihat keantusiasan dari setiap siswa dalam 
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menjawab pertanyaan yang telah diberikan oleh mahasiswa 

PPL.
162

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal suasana kelas saat adanya kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh mahasiswa PPL. Karena  sangat 

diharapkan agar mahasiswa PPL mampu memindahkan giliran 

menjawab dari siswa yang satu dengan siswa yang lain tanpa 

ada keributan di dalamnya.
163

  

 

e. Penyebaran pertanyaan 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Dalam hal penyebaran pertanyaan, saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal memberikan 

pertanyaan. Karena dalam hal ini mahasiswa harus mampu 

memberikan pertanyaan yang berbeda dan melibatkan banyak 

siswa yang akan menjawab pertanyaan tersebut dengan 

jawaban yang berbeda.
164

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan pertanyaan yang mudah dipahami. 

Karena dalam penyebaran pertanyaan, mahasiswa PPL 

diharapkan agar dapat memberikan pertanyaan yang berbeda 

tapi mudah dipahami oleh siswa.
165

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 
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Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memberikan pertanyaan. Karena mahasiswa PPL dapat 

menyebarkan pertanyaan yang dapat menambah semangat 

siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut.
166

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan pertanyaan yang berbeda dalam waktu 

yang bersamaan. Karena dalam hal tersebut diharapkan agar 

setiap siswa dapat menjawab pertanyaan yang telah diberikan 

oleh mahasiswa PPL dengan jawaban yang sesuai dengan apa 

yang diharapkan.
167

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal melibatkan siswa. Karena dalam penyebaran 

pertanyaan ini diharapkan agar mahasiswa PPL mampu untuk 

melibatkan siswa sebanyak-banyaknya di dalam pembelajaran 

tersebut untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang akan di 

berikan.
168

 

 

f. Pemberian waktu berpikir 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Dalam hal pemberian waktu berpikir pada prinsipnya sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal mengatur lalu 

lintas bertanya yang diajukan oleh mahasiswa PPL terhadap 

siswa. Karena, hal tersebut bertujuan agar seluruh siswa dapat 

memahami dan dapat jawaban yang disampaikan oleh teman-

temannya.
169
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Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Dalam  pemberian waktu berpikir sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam hal memberikan penambahan waktu 

berfikir terhadap siswa. Karena dengan adanya penambahan 

waktu berfikir maka siswa yang belum mendapatkan jawaban 

di awal pertanyaan akan dapat memberikan jawabannya 

dengan baik.
170

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

menyesuaikan waktu dan pertanyaan yang diberikan. Karena 

mahasiswa PPL harus bisa menyesuaikan tingkat pertanyaan 

dengan waktu siswa untuk menjawab pertanyaan tersebut agar 

siswa tidak merasa terdesak untuk menjawabnya.
171

 

  

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal pengulangan pertanyaan sebelum memberikan 

waktu berpikir.  Karena, hal tersebut bertujuan agar siswa lebih 

memahami pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa PPL dan 

siswa akan lebih mudah untuk memberikan jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan.
172

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal menyesuaikan waktu dengan pertanyaan yang 

diberikan.  Karena dalam pemberian waktu berpikir ini akan 

menjadikan siswa lebih berpikir aktif untuk menjawab 

pertnyaan yang diberikan dan tidak hanya sekedar memberikan 

jawaban.
173
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g. Pemberian tuntunan 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Pada prinsipnya sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal mengungkapkan kembali pertanyaan dengan cara 

yang lain yang lebih mudah dipahami dan sederhana. Karena 

tujuan dari mengungkapakan kembali pertanyaan dengan cara 

yang lain adalah agar siswa lebih memahami pertanyaan dari 

mahasiswa PPL.
174

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Dalam hal pemberian tuntunan, saya melihat cukup baik. 

Namun perlu ditingkatkan dalam hal mengajukan pertanyaan 

lain yang lebih sederhana namun dapat menuntun siswa agar 

dapat menemukan jawabannya. Karena hal tersebut dapat 

mendorong siswa untuk lebih aktif dalam setiap 

pembelajarannya.
175

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal mengulangi penjelasan ataupun informasi yang 

sebelumnya yang berkaitan dengan pertanyaan yang diajukan.  

Karena hal tersebut merupakan suatu penuntun siswa agar 

mampu memberikan jawaban sesuai dengan yang 

diharapkan.
176

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 
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Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal mengungkapkan kembali pertanyaan. Karena 

pemberian tuntunan ini harus dilakukan oleh mahasiswa PPL 

apabila ada siswa yang belum dapat menjawab pertanyaan.
177

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal mengulangi penjelasan. Karena dengan adanya 

pengualangan penjelasan ini maka siswa akan lebih mudah 

dalam menjawab pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa 

PPL.
178

 

 

h. Pengubahan tuntunan tingkat kognitif dalam mengubah pertanyaan 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Dalam pengubahan tuntunan tingkat kognitif dalam mengubah 

pertanyaan, saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal tingkat pertanyaan yang diajukan. 

Karena mahasiswa PPL harus bisa mengajukan pertanyaan 

mulai dari yang sederhana menuju yang paling kompleks.
179

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

mencari tahu apakah siswa sudah memahami pembelajaran 

yang telah diajarkan sebelumnya. Karena, hal tersebut 

bertujuan agar siswa lebih mudah untuk memahami pertanyaan 

dari mahasiswa PPL.
180

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 
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Dalam hal pengubahan tingkat kognitif, saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal menyusun 

pertanyaan yang akan di pertanyakan kepada siswa. Karena, 

mahasiswa PPL harus bisa memberikan tuntunan tingkat yang 

rendah ke tingkat yang lebih tinggi.
181

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

menyusun pertanyaan yang akan diberikan kepada siswa. 

Karena dalam memberikan pertanyaan, mahasiswa PPL harus 

memulai dari pertanyaan tingkat rendah hingga tingkat 

tinggi.
182

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal tingkat pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa 

PPL.  Karena dalam hal tersebut mahasiswa harus memulai 

pertanyaan dari tingkat rendah kepada tingkat tinggi.
183

 

 

i. Pengaturan urutan pertanyaan secara tepat  

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal menghindari pertanyaan yang bersifat bolak balik. 

Karena hal ini akan dapat membingungkan siswa dalam 

memahami pertanyaan yang diberikan oleh mahasiswa PPL.
184

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 
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Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan tingkat pertanyaan. Karena dalam 

hal ini mahasiswa PPL harus mampu memberikan 

pertanyaan dari tingkat yang paling rendah samapi pada 

tingkat yang lebih tinggi kepada siswanya.
185

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memberikan jenis pertanyaan. karena mahasiswa PPL harus 

memberikan pertanyaan yang sifatnya mudah dipahami oleh 

siswa dan tidak bolak balik.
186

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal pertanyaan yang diajukan tidak lari dari 

pembahasan. Karena dalam hal ini  mahasiswa PPL harus 

memberikan pertanyaan yang telah ditentukan dan tidak 

bersifat bolak balik yang dapat membingungkan siswa.
187

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

menghindari pertanyaan yang dapat membingungkan siswa. 

Karena mahasiswa harus bisa memberikan pertanyaan yang 

sederhana agar bisa dengan mudah dimengerti oleh siswa.
188

 

 

j.  Menggunakan pertanyaan pelacak 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan:  
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Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan klarifikasi. Karena klarifkasi ini dapat 

digunakan oleh guru maupun mahasiswa PPL untuk melacak 

jawaban siswa dengan pertanyaan lanjutan agar siswa dapat 

mengungkapkan kembali dengan menggunakan kalimat yang 

lain.
189

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Dalam menggunakan pertanyaan pelacak, saya melihat cukup 

baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal meminta ketepatan 

jawaban terhadap siswa. Karena hal ini penting dilakukan oleh 

mahasiswa PPL agar dapat diperoleh jawaban yang lebih tepat 

dari pertayaan yang telah diajukan.
190

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal meminta jawaban yang lebih relevan terhadap siswa. 

Karena hal tersebut dapat dilakukan oleh mahasiswa PPL 

apabila ditemui jawaban yang diajukan siswa tidak sesuai dan 

mahasiswa harus mengajukan pertanyaan lanjutan agar dpat 

diperoleh jawaban yang lebih relevan.
191

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal meminta contoh.  Karena dalam hal ini dapat 

dilakukan oleh mahasiswa PPL apabila jawaban yang diajukan 

siswa belum jelas maksudnya dan mahasiswa harus dapat 

mengajukan pertanyaan lanjutan untuk meminta contoh 

ataupun ilustrasi dari jawaban yang diajukan.
192

 

                                                             
189

 Daud, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 1 Padangsidimpuan, Senin, 23 November 

2020.  
190

 Herman Nasution, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 1 Padangsidimpuan, Senin, 30 

November 2020. 
191

 Masjuniati, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 1 Padangsidimpuan, Sabtu, 28 

November 2020.  
192

 Nurhelila Siregar, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 2 Model Padangsidimpuan, 

Rabu, 25 November 2020.  



101 
 

 
 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

meminta kesepakatan jawaban. Karena dalam hal ini 

mahasiswa PPL harus mampu mengajukan pertanyaan kepada 

siswa yang lain agar dapat diperoleh kesepakatan bersama 

tentang jawaban dari pertanyaan yang telah diajukan.
193

 

 

4. Keterampilan Mengadakan Variasi (Varian Stimulus) 

a. Mengadakan variasi dalam gaya mengajar guru 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal variasi suara. Karena dalam hal ini suara mahasiswa 

harus dapat bervariasi dalam intonasi, nada, volume dan 

kecepatan agar siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti 

pembelajaran.
194

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Dalam mengadakan variasi dalam gaya mengajaar guru, saya 

melihat sudah terlakasana. Namun perlu ditingkatkan dalam 

hal penekananan atau focusing. Karena untuk memfokuskan 

perhatian siswa, pada suatu aspek yang penting mahasiswa 

diharapkan mampu menggunakan penekanan secara verbal 

yang dikombinasikan dengan gerakan badan.
195

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

kontak pandang antara mahasiswa dengan siswa. Karena  

hendaknya saat mahasiswa PPL berbicara ataupun berinteraksi 
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dengan siswa sebaiknya mengarahkan pandangannya ke 

seluruh kelas dengan cara menatap mata peserta didik untuk 

dapat membentuk hubungan yang positif.
196

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal pemberian waktu atau pausing. Karena   untuk 

menarik perhatian siswa, mahasiswa dapat melakukannya 

dengan mengubah suasana menjadi sepi yang dari satu 

kegiatan menjadi tanpa kegiatan atau dengan cara diam yang 

bertujuan untuk menghilangkan kejenuhan siswa dalam proses 

pembelajaran.
197

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

perpindahan posisi. Karena dalam hal ini hendaknya 

mahasiswa PPL mampu dengan baik untuk melakukan 

perpindahan posisi seperti dari muka ke bagian belakang, dari 

sisi kiri ke kanan atau diantara peserta didik.
198

 

 

b. Mengadakan variasi dalam penggunaan media dan alat pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Dalam mengadakan variasi dalam penggunaan media dan alat 

pembelajaran yang digunakan, saya melihat cukup baik. 

Namun perlu ditingkatkan dalam hal menggunakan variasi 

media yang dapat dilihat.  Karena penggunaan media tersebut 

digunakan sebagai alat dan bahan ajar khusus untuk 

komunikasi.
199

 

 

                                                             
196

 Masjuniati, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 1 Padangsidimpuan, Sabtu, 28 

November 2020.  
197

 Nurhelila Siregar, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 2 Model Padangsidimpuan, 

Rabu, 25 November 2020.  
198

 Erna Wati, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 2 Model Padangsidimpuan,  Rabu, 2 

Desember 2020. 
199

 Daud, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 1 Padangsidimpuan, Senin, 23 November 

2020.  



103 
 

 
 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Dalam mengadakan variasi dalam penggunaan media 

pembelajaran yang saya saksikan sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam hal mengadakan variasi media yang 

dapat di diraba, di manipulasi dan digerakkan. Karena variasi 

media tersebut merupakan penggunaan media yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyentuh dan 

memperagakan.
200

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal menggunakan variasi media yang dapat didengar. 

Karena suara guru atau mahasiswa PPL termasuk di dalam 

media komunikasi yang utama di dalam kelas saat 

menyampaikan materi pembelajaran.
201

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal menggunakan variasi yang dapat dilihat dan 

didengar. Karena dalam penggunaan media pembelajaran 

tersebut bertujuan untuk mempermudah mahasiswa PPL 

maupun siswa dalam memahami akan materi pembelajaran 

yang akan di sampaikan disetiap pembelajarannya.
202

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati  mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

penggunaan media pembelajaran yang relevan dengan materi 

pembelajaran. Karena mahasiswa PPL harus mampu dengan 
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baik dalam menyesuaikan media pembelajaran yang digunakan 

dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan.
203

 

 

c. Mengadakan variasi pola interaksi dan kegiatan siswa 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

mengadakan pola guru dengan murid. Karena hal tersebut 

merupakan salah satu arah yang menempatkan guru sebagai 

pemateri aksi dan peserta didik sebagai penerima aksi.
204

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

mengadakan pola antara guru dengan murid dan murid dengan 

guru.  Karena hal ini merupakan pola yang harus ditingkatkan 

oleh mahasiswa PPL yang mana dalam hal ini guru berperan 

sebagai pemberi aksi atau penerima aksi dan hanya peserta 

didik yang bisa sebagai penerima aksi atau pemberi aksi yang 

dimana akan terjadi dialok antara peserta didik dengan guru.
205

  

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana namun perlu ditingkatkan dalam 

hal menggunakan pola guru dengan peserta didik dan peserta 

didik dengan peserta didik. Karena mahasiswa harus tetap 

berusaha agar mampu mengubah variasi pola interaksi dan 

aktivitas demi keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.
206
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Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. namun perlu ditingkatkan dalam hal 

menggunakan pola melingkar. Karena hal tersebut dapat 

digunakan oleh mahasiswa PPL agar siswa mendapat giliran 

untuk mengemukakan jawaban dan tidak diperkenankan dua 

kali apabila setiap siswa belum mendapat giliran.
207

  

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal menggunakan pola guru dengan murid  karena di 

dalam madrasah mahasiswa PPL merupakan pembimbing yang 

bisa dalam menjadi sumber informasi untuk  siswa.
208

 

 

5. Keterampilan Memberikan Penguatan (Reinforcement) 

a. Memberikan penguatan verbal 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Pada prinsipnya saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal memberikan penguatan dengan cara 

memberikan dukungan. Karena dengan cara mahasiswa PPL 

memberikan dukungan terhadap siswa, maka siswa akan lebih 

mudah untuk tetap berfikir yang baik dalam setiap 

pembelajarannya.
209

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan kata-kata pujian. 

Karena hal tersebut dapat membangkitkan dan 

                                                             
207

 Nurhelila Siregar, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 2 Model Padangsidimpuan, 

Rabu, 25 November 2020.  
208

 Erna Wati, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 2 Model Padangsidimpuan,  Rabu, 2 

Desember 2020. 
209

 Daud, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 1 Padangsidimpuan, Senin, 23 November 

2020.  



106 
 

 
 

mempertahankan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran.
210

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

saya melihat sudah terlaksana namun perlu ditingkatkan dalam 

hal cara mahasiswa PPL memberikan penguatan dengan 

memberikan dukungan. Karena apabila siswa diberikan 

dukungan dalam pembelajarannya, maka siswa akan lebih 

merasa termotivasi dalam proses pembelajarannya.
211

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dalam bentuk komentar. 

Karena mahasiswa PPL harus mampu memberikan komentar 

yang baik  agar dapat menumbuhkan rasa percaya diri dalam 

diri siswa.
212

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dalam bentuk komentar. 

Karena dalam memberikan komentar yang diberikan oleh 

mahasiswa PPL, maka akan dapat memberikan penguatan yang 

baik maka siswa akan merasa puas dan akan lebih terdorong 

untuk lebih aktif dalam belajar.
213

 

 

b. Memberikan penguatan berupa mimik dan  gerakan badan 

Berdasarkan hasil wawanca peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 
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Dalam memberikan penguatan berupa mimik dan  gerakan 

badan saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal memberikan penguatan dengan 

mengekspresikan wajah ceria. Karena mahasiswa PPL harus 

mampu mengekspresikan wajahnya dengan cara tersenyum 

sebagai tanda kepuasan dari seorang guru terhadap respon dari 

siswanya.
214

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan anggukan kepala. 

Karena dalam hal ini mahasiswa harus bisa menerima respon 

dari siswa dengan cara memberikan anggukan kepala tanda 

setuju terhadap respon yang telah diberikan.
215

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan senyuman. 

Karena sebagai calon guru hendaknya mahasiswa mampu 

dengan baik memberikan penguatan terhadap siswanya 

dengan cara memberikan senyuman yang  mana hal ini 

dapat membuat siswa lebih dihargai dalam proses 

pembelajarannya.
216

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan acungan Ibu jari. 

Karena dalam memberikan penguatan dengan acungan Ibu jari 

yang dilakukan oleh mahasiswa PPL, maka akan dapat 
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menambah semangat siswa dalam memberikan responnya 

terhadap pembelajaran yang sedang berlangsung.
217

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan tepukan tangan. 

Karena dengan cara mahasiswa memberiakan penguatan 

dengan tepukan tangan, maka siswa akan menjadi penguatan 

yang sangat berarti bagi siswa.
218

 

 

c. Memberikan penguatan dengan cara mendekati siswa 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan cara melangkah 

mendekati siswa. Karena apabila mahasiswa PPL mampu 

dengan baik memberikan penguatan dengan melakukan cara 

tersebut maka siswa akan merasa lebih diperhatikan oleh 

gurunya.
219

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan dengan cara berdiri disamping siswa. 

Karena apabila mahasiwa PPL mampu mendampingi siswa 

dalam setiap proses pembelajarannya, maka siswa akan merasa 

lebih termotivasi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajarannya.
220

 

  

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 
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Dalam hal memberikan penguatan dengan cara mendekati 

siswa yang dilakukan oleh mahasiswa PPL, saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal memberikan 

penguatan dengan duduk bersama siswa. Karena dalam 

memberikan penguatan dengan cara tersebut maka siswa akan 

merasa lebih mudah dalam mengikuti proses pembelajaran 

yang sedang berlangsung.
221

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

 Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan berdiri disamping 

kelompok siswa. Karena hal tersebut bertujuan agar mahasiswa 

PPL mampu dengan baik dalam memberikan respon terhadap 

siswa. 
222

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

saya melihat sudah terlaksana. Nmaun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan cara duduk di 

samping siswa. Karena hal tersebut bertujuan agar mahasiswa 

PPL dapat memberikan perhatian kepada siswa dan lebih 

menambah motivasi belajar siswa.
223

 

 

d. Memberikan penguatan dengan sentuhan 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberi penguatan dengan cara menepuk-nepuk 

bahu siswa.  Karena dengan cara menepuk-nepuk bahu siswa, 

maka siswa akan merasa senang dalam mengikuti proses 

pembelajarannya.
224
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Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan menjabat siswa. 

Karena dalam memberikan penguatan ini, dapat dilakukan oleh 

mahasiswa PPL untuk membuat siswa merasa senang karena 

dianggap mempunyai kemampuan.
225

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan mengangkat tangan 

siswa yang menang dalam menjawab kuis Karena memberikan 

penguatan dengan cara tersebut, siswa akan merasa dihargai 

dan akan memelihara motivasinya dalam belajar.
226

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan dengan cara menjabat tangan siswa. 

Karena hal tersebut dapat dilakukan oleh mahasiswa PPL 

untuk membuat siswa merasa lebih dihargai dengan 

keberhasilan yang telah ia peroleh dalam suatu kegiatan.
227

 

 

 Dan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati 

mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan dengan cara menepuk-nepuk bahu 

siswa.  Karena hal tersbut dapat dilakukan mahasiswa PPL 

yang bertujuan untk meningkatkan perhatian dan motivasi 
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siswa agar tetap bersemangat mengikuti kegiatan 

pembelajaran.
228

 

 

e. Memberikan penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud  

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan mengajukan 

pertanyaan yang bersifat kompetisi dalam menjawab. Karena 

hal tersebut bertujuan agar siswa dapat memelihara suasana 

belajar yang kondusif.
229

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan cara meminta siswa 

untuk memperagakan sesuatu di depan kelas. Karena apabila 

hal ini dapat dilakukan oleh mahasiswa PPL, maka akan dapat 

meningkatkan perhatian siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran.
230

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan mengerjakan latihan 

berbentuk teka-teki silang. Karena kegiatan tersebut 

merupakan salah satu hal yang disenangi oleh sebagian besar 

siswa dan hal tersebut dapat meningkatkan perhatian setiap 

siswa dalam mengikuti pembelajaran.
231
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Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menampilkan bakatnta di 

depan kelas. Karena siswa yang diberikan kesempatan untuk 

menampilkan sesuatu hal yang membuat ia senang akan 

menambah rasa semangatnya dalam mengikuti 

pembelajaran.
232

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

melakukan perlombaan antar kelompok siswa. karena sesekali 

mahasiswa PPL bisa melakukan perlombaan yang dapat 

membuat siswanya lebih bersemangat untuk mengikuti 

pembelajaran yang sedang berlangsung.
233

 

 

f. Memberikan penguatan berupa simbol 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal pemberian simbol. Maksudnya adalah dalam 

memberikan simbol sebaiknya jangan hanya diberikan kepada 

siswa yang terbaik satu saja. Tetapi siswa yang terbaik dua dan 

seterusnya juga diberikan agar mereka lebih bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran meskipun simbol tersebut 

hanya berbentuk pujian.
234

 

 

Dan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Herman 

Nasution mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

menghindari pemberian tingkatan bentuk simbol. Karena 
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mahasiswa PPL harus bisa memberikan simbol dari yang 

paling kecil ataupun yang paling sederhana kepada siswa. Agar 

siswa tidak berpatokan terhadap apa yang diberikan.
235

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memberikan simbol yang berhubungan dengan pembelajaran.  

Karena hal tersebut bertujuan agar siswa lebih bersemangat 

dalam mengikuti aktivitas belajarnya sehari-hari.
236

 

 

Begitu juga dengan hasil wawancara peneliti dengan Ibu 

Nurhelila Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah bterlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal menghindari pemberian simbol yang terlalu sering. 

Karena mahasiswa PPL harus mampu menghindari hal tersebut 

agar siswa tidak monoton pada apa yang akan diberikan.
237

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dalam bentuk komentar 

tertulis. Karena hal tersebut dapat dilakukan oleh mahasiswa 

PPL yang berfungsi sebagai penguatan dalam diri siswa. 
238

 

 

6. Keterampilan Mengelola Kelas 

a. Memusatkan perhatian 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 
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Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberi tanda. Karena hal tersebut dapat dilakukan 

oleh mahasiswa PPL dengan cara menciptakan atau membuat 

situasi tentang suatu objek sebelum diperkenalkan kepada 

siswa di madrasah ini.
239

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memberikan pengarahan dan memberikan petunjuk yang jelas. 

karena hal tersebut dapat menjadikan perhatian siswa lebih 

terpusat pada apa yang akan disampaikan oleh mahasiswa 

PPL.
240

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memusatkan perhatian siswa dengan cara memberikan 

pertanyaan yang membuat siswa penasaran. Karena hal 

tersebut akan membuat siswa penasaran dan akan 

memunculkan rasa ingin tahu dalam diri siswa sehingga 

mereka akan memperhatikan guru dengan sendirinya.
241

  

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan cara  bersuara lebih 

keras. Karena hal tersebut dapat dilakukan oleh mahasiswa 

PPL apabila suasana kelas dalam keadaan rIbut yang akan 

menjadikan suara guru tidak didengarkan oleh siwa.
242

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 
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Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal mengubah  variasi model dan metode pembelajaran. 

Karena hal tersebut dapat dilakukan oleh mahasiswa PPL agar 

siswa dapat merasa ada sesuatu yang baru dalam kegiatan 

pembelajaran yang sedang berlangsung.
243

 

 

b. Menunjukkan sikap tanggap 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

gerak mendekati. Karena hal tersebut merupakan langkah 

inisiatif yang harus dilakukan oleh seorang guru ataupun 

mahasiswa yang sedang melaksanakan PPL di madrasah ini.
244

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan teguran. karena mahasiswa PPL harus 

mampu bersikap tanggap kepada siswa yang berada di dalam 

kelas seperti, memberikan teguran dan akan memberikan 

sanksi kepada siswa yang suka bercerita dengan teman-

temannya saat jam pelajaran berlangsung.
245

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksan. Namun perlu ditingkatkan dalam 

hal inisiatif dalam mendekati siswa. Karena apabila ada 

kekacauan yang terjadi saat berlangsungnya proses belajar 

mengajar maka, mahasiswa harus mampu mengambil inisiatif 

untuk mendekati siswa tersebut.
246
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Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan reaksi terhadap suatu keadaan. Karena 

mahasiswa PPL diharapkan agar dapat dengan cepat 

memberikan reaksinya terhadap apa yang terjadi ataupun 

mendekati siswa yang membuat kekacuan saat berlangsungnya 

kegiatan proses belajar mengajar di dalam kelas.
247

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memberikan reaksi yang tanggap. Karena sangat diharapkan 

agar mahasiswa PPL mampu memberikan reaksi yang tanggap 

ataupun reaksi yang cepat terhadap kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan siswa di dalam kelas.
248

  

 

c. Membagi perhatian 

 

Berdasarkan Hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal mengubah cara pandangnya. Karena mahasiswa PPL 

harus mampu mengubah cara pandangnya untuk 

memperhatikan kegiatan pembelajaran yang sedang 

berlangsung.
249

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memberi komentar. Karena dalam memberi komentar akan 

dapat menjadikan siswa lebih bersemangat dalam mengerjakan 
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tugasnya apabila komentar itu diberikan dengan cara yang baik 

ataupun dengan cara yang lembut.
250

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memimpin siswa. Karena mahasiswa PPL akan 

belajar untuk memimpin dan memperhatikan apa yang ia 

pimpin dengan cara yang baik yang akan ia mulai saat dalam 

kegiatan PPL.
251

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberi penjelasan. Karena dengan memberikan 

penjelasan akan menjadikan siswa yang belum memahami 

pembelajaran merasa diperhatikan dengan cara yang baik jika 

mahasiswa PPL mampu memberikan penjelasan dengan cara 

yang baik pula.
252

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberi pertanyaan yang sama kepada siswa. 

Karena hal tersebut akan baik dilakukan oleh mahasiswa PPL 

agar siswa merasa diperhatikan dengan baik tanpa adanya  

perbedaan dengan siswa yang lainnya.
253

 

 

d. Memberikan teguran secara bijaksana 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 
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Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal cara memberikan teguran terhadap siswa. Karena 

mahasiswa PPL harus mampu memberikan teguran dengan 

cara yang baik agar tidak menyakiti perasaan siswa.
254

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan teguran dengan cara pendekatan. 

Karena hal tersebut dapat dilakukan oleh mahasiswa PPL agar 

siswa dapat menghindari hal-hal yang tidak diinginkan dalam 

mengikuti pembelajaran.
255

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan teguran secara lisan. Karena hal 

tersebut merupakan salah satu cara yang bisa dilakukan oleh 

mahasiswa PPL dalam memberikan teguran terhadap siswa 

dengan tidak menyakiti perasaan siswa.
256

 

 

Begitu juga dengan hasil wawancara peneliti bersama Ibu 

Nurhelila Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan teguran secara tertulis. Karena 

mahasiswa PPL bisa menggunakan teguran tersebut di dalam 

buku siswa yang melakukan pelanggaran dalam proses 

pembelajaran.
257

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 
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Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan teguran dengan cara memberikan 

pendekatan terhadap siswa. Karena hal ini dapat dilakukan 

oleh mahasiswa PPL untuk memberikan teguran yang baik 

tanpa memperbesar masalah yang terjadi.
258

 

 

e. Memberikan penguatan ketika diperlukan 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan sentuhan. Karena 

dengan cara tersebut siswa akan dapat meningkatkan motivasi 

siswa dalam mengikuti pembelajaran.
259

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan cara sentuhan. 

Karena hal tersebut dapat dijadikan oleh mahasiswa PPL untuk 

memberikan respon yang baik saat siswa membutuhkan 

bantuan dalam membantu interaksi belajar mengajarnya.
260

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dalam bentuk respon. 

Karena dalam memberikan penguatan ketika diperlukan ini 

akan mengajarkan mahasiswa PPL untuk lebih aktif dalam 

memberikan respon yang baik terhadap siswa yang 

membutuhkan bantuan saat berlangsungnya kegiatan belajar 

mengajar.
261
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Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan cara mendekati 

siswa. Karena hal tersebut bertujuan untuk memudahkan siswa 

dalam belajar.
262

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan dengan kata-kata. Karena 

hal tersebut bertujuan agar memunculkan rasa percaya diri 

terhadap siswa yang sedang mengikuti kegiatan 

pembelajaran.
263

 

 

f. Memodifikasi tingkah laku  

Berdasarkan hasil wawancara pneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal mengubah perilaku siswa yang berbeda dengan 

teman-temannya. Karena Mahasiswa PPL diharapkan untuk 

mampu mengubah perilaku siswa yang berbeda dengan teman-

temannya dalam hal tingkah laku.
264

 

  

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memodifikasi tingkah laku dengan cara belajar. Karena hal 

tersebut dapat dilakukan oleh mahasiswa PPL untuk mengubah 

tingkah laku siswa yang dianggap berbeda dengan teman-

temannya.
265
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Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan hukuman. Karena hal tersebut dapat 

dilakukan oleh mahasiswa PPL untuk menghilangkan dengan 

segera perilaku peserta didik yang tidak dikehendaki.
266

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memodifikasi tingkah laku dengan cara memberikan 

penguatan positif. Karena dengan memberikan penguatan 

positif yang dilakukan oleh mahasiswa PPL, maka siswa akan 

mendapatkan stimulus positif yang berupa pujian terhadap 

hasil yang diharapkan.
267

 

  

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memodifikasi tingkah laku dengan cara  

memberikan hukuman. Karena dengan memberikan hukuman 

kepada siswa sesuai dengan yang telah diperbuat akan dapat 

memberikan efek jera kepada siswa.
268

 

 

g. Pengelolaan kelompok  

Berdasarkan hasil wawancara pneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal merubah perilaku siswa yang berbeda dengan 

teman-temannya. Karena Mahasiswa PPL mampu merubah 
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perilaku siswa yang berbeda dengan teman-temannya dalam 

hal tingkah laku.
269

 

  

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal menerapkan pemecahan masalah kelompok. Karena 

hal tersebut bertujuan agar tidak adanya kesalahpahaman antar 

kelompok dalam kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa 

PPL.
270

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan tugas kepada siswa. Karena hal tersebut 

bertujuan agar setiap siswa ataupun setiap kelompok dapat 

mengerjakan tugas yang telah diberikan.
271

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal merubah tingkah laku siswa yang terkadang ditemui 

bersifat berbeda dengan teman-temannya yang lain.
272

 

  

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memelihara kegiatan kelompok. Karena hal tersebut 

bertujuan agar tidak ditemukan permasalahan dalam 

melaksanakan tugas yang telah diberikan oleh mahasiswa 

PPL.
273

 

                                                             
269

 Daud, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 1 Padangsidimpuan, Senin, 23 November 

2020.  
270

 Herman Nasution, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 1 Padangsidimpuan, Senin, 30 

November 2020. 
271

 Masjuniati, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 1 Padangsidimpuan, Sabtu, 28 

November 2020. 
272

 Nurhelila Siregar, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 2 Model Padangsidimpuan, 

Rabu, 25 November 2020. 
273

 Erna Wati, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 2 Model Padangsidimpuan,  Rabu, 2 

Desember 2020. 



123 
 

 
 

7. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorangan 

 

a. Mengadakan pendekatan secara pribadi  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Dalam mengadakan pendekatan secara pribadi, saya melihat 

sudah terlaksana, Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

merespon dengan cara positif pendapat dari siswa. Karena 

mahasisiwa PPL diharapkan mampu menunjukkan kehangatan 

ataupu rasa kepekaan dengan cara merespon dengan cara yang 

positif terhadap pandangan ataupun pendapat siswa.
274

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

menunjukkan kesiapan untuk membantu. Karena mahasiswa 

PPL diharapkan mampu untuk menunjukkan kesiapannya 

dalam membntu siswa saat membutuhkan bantuan.
275

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatakan 

dalam hal menunjukkan kesediaan untuk menerima perasaan 

siswa dengan penuh pengertian.  karena mahasiswa PPL 

diharapkan mampu mendengarkan dengan rasa simpati 

pendapat ataupun gagasan yang disampaikan oleh siswa.
276

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal membangun hubungan saling mempercayai. Karena, 
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pada dasarnya mahasiswa PPL diharapkan mampu untuk 

membangun hubungan saling mempercayai dan tetap 

menunjukkan kesiapan untuk membantu siswa tanpa 

mengambil alih tugas siswa demi keberhasilan 

pembelajarannya.
277

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan respon yang positif.  Karena, 

mahasiswa tetap diharapakan agar mampu memberikan respon 

yang positif terhadap pikiran siswa dan tetap menunjukkan 

kesiapan untuk dapat membantu siswa.
278

 

 

b. Mengorganisasi 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

 Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

membentuk kelompok yang tepat. Karena dalam 

mengorganisasi, mahasiswa PPL diharapkan mampu untuk 

mengelompokkan siswa dengan tingkat kemampuan yang 

bervariasi sehingga tidak terlihat berpihak kepada satu 

kelompok saja.
279

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memvariasikan kegiatan. Karena dalam memvariasikan 

kegiatan diharapkan agar mahasiswa PPL berusaha 

membimbing siswa ke arah yang lebih baik dalam kegiatan 

pembelajaran yang salah satunya dalam hal mengajar 

kelompok kecil dan perorangan.
280
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Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal mengkoordinasikan kegiatan. Karena pada dasarnya 

dalam mengkoordinasikan kegiatan, mahasiswa PPL tetap 

dapat membagi perhatiannya terhadap siswa dan berusaha agar 

selalu siap untuk membantu siswa yang membutuhkan 

bantuannya dalam proses pembelajaran.
281

  

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila  

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal membentuk kelompok yang tepat dan dalam hal 

memvariasikan kegiatan. Karena hal tersebut bertujuan agar 

kegiatan proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan apa 

yang diharapkan.
282

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

membentuk kelompok yang tepat. Karena diharapkan agar 

mahasiswa PPL mampu untuk membentuk kelompok yang 

tepat pada berbagai tugas kelompok berdasarkan kebutuhan 

siswanya.
283

 

 

c. Membimbing dan memudahkan pelajaran 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan secara tepat. Karena dalam 

membimbing dan memudahkan pelajaran merupakan suatu 

cara yang dilakukan mahasiswa PPL agar dalam mengajar 

kelompok kecil dan perseorangan mereka dapat terlihat 
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terampil dalam dalam memberikan penguatan terhadap 

siswa.
284

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

herman nasution mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

mengembangkan supervisi proses awal. Karena supervise awal 

ini merupakan sikap tanggap dari mahasiswa PPL terhadap 

siswa secara perseorangan maupun keseluruhan yang 

memungkinkan mahasiswa melihat ataupun mengetahui 

apakah sesuatu berjalan dengan lancar atapun memadai.
285

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan pelajaran ataupun bimbingan 

tambahan. Karena hal tersebut dapat dilakukan oleh mahasiswa 

PPL yang bertujuan untuk membantu siswa maju tanpa 

mengalami kendala dalam setiap proses pembelajarannya.
286

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal bertindak sebagai katalisator. Karena dalam hal ini 

mahasiswa diharapkan mampu menjadi katalisator bagi siswa. 

Katalisator merupakan usaha untuk meningkatkan kemampaun 

siswa agar bisa berpikir ataupun belajar dari pertanyaan, 

komentar maupun saran-saran.
287

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati  mengatakan: 
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Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan penguatan yang sesuai denagn bentuk, 

kuantitas dan kualitas. Karena pada dasarnya penguatan 

merupakan dorongan yang penting bagi siswa untuk lebih maju 

dalam setiap proses pembelajarannya.
288

 

 

d. Merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal membantu siswa dalam menilai pencapaian dan 

kemajuannya sendiri. Hal tersebut bertujuan agar mahasiswa 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperbaiki 

dirinya sendiri yang sekaligus merupakan kerjasama  

mahasiswa PPL dengan siswa di madrasah ini.
289

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

bertindak ataupun berperan sebagai penasihat bagi siswa bila 

diperlukan. Karena mahasiswa PPL diharapkan agar mampu 

menjadi penasihat yang baik bagi setiap siswa.
290

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat terlaksana. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

topik yang dipilih oleh mahasiswa PPL. Karena dalam hal 

tersebut mahasiswa PPL harus mampu memilih topik yang 

sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam proses 

pembelajaran.
291
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Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar megatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan informasi pendahuluan yang 

berhubungan dengan topik pembelajaran. Karena dalam hal ini 

mahasiswa PPL harus terlebih dahulu memberikan informasi 

kepada siswa agar tidak membingngkan siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran.
292

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal menjadi motivator bagi siswa. Karena hal tersebut 

bertujuan agar mahasiswa PPL dapat memberikan penjelasan 

dan mengajarkan pertanyaan-pertanyaan yang dapat 

memotivasi siswa.
293

 

 

8. Keterampilan Memimpin Diskusi Kelompok Kecil 

 

a. Memperjelas urunan pendapat  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memperjelas ide dari setiap siswa. Karena dalam hal ini 

mahasiswa PPL perlu memberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang tujuannya untuk membantu siswa memperjelas ide yang 

di maksud saat memberikan komentar ataupun pendapatnya 

saat berlangsungnya diskusi kelompok.
294

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 
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Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memberikan ulasan terhadap pendapat siswa. Karena dalam 

memberi ulasan ataupun tambahan informasi dan contoh yang 

tepat terhadap permasalahan yang sedang diselesaikan dapat 

memperkuat perkembangan komunikasi antar siswa dengan 

guru ataupun sesama siswa.
295

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Dalam keterampilan memperjelas urunan pendapat terhadap 

siswa di madrasah ini, saya melihat sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam hal merangkum ide dari siswa. 

Karena pada dasarnya mahasiswa PPL diharapkan agar bisa 

merangkum ataupun menguraikan kembali pendapat atau ide 

dari siswa saat dilaksanakannya diskusi kelompok.
296

 

 

Begitu juga hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

memperjelas pendapat siswa. Karena dalam memperluas 

masalah atau urunan pendapat dari setiap siswa, mahasiswa 

PPL diharapkan agar bisa memperjelasnya kembali dengan 

cara merangkum kembali urunan pendapat tersebut atau 

dengan meminta komentar siswa yang lain.
297

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal menguraikan gagasan dari setiap siswa. Karena 

dalam menguraikan gagasan tersebut bertujuan agar anggota 

kelompok memperoleh pengertian yang sama terhadap konsep 

yang sedang dibicarakan ataupun yang disamapikan oleh 

mahasiswa PPL.
298
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b. Menganalisis pandangan siswa 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

menganalisis alasan yang dikemukakan siswa. Karena saat 

diskusi berlangsung, mahasiswa PPL diharapkan agar bisa  

menganalisis alasan yang dikemukakan oleh siswa dengan 

memiliki dasar yang kuat terhadap analisis yang diberikan.
299

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Pada prinsipnya sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal meminta pendapat ataupun komentar siswa. Hal ini 

dapat dilakukan oleh mahasiswa PPL dengan cara mengajukan 

pertanyaan yang bertujuan agar tidak adanya kesalahpahaman 

dengan penyampaian ide dari setiap kelompok diskusi.
300

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat cukup baik.  Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

menganalisis perbedaan pendapat antara kelompok yang satu 

dengan kelompok yang lain. Karena dalam menganalisis 

pandangan siswa, mahasiswa harus mampu menganalisis 

alasan perbedaan yang terdapat di dalam setiap anggota 

kelompok.
301

 

 

Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila 

Siregar mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal menganalisis dengan cara yang baik atau lebih teliti. 

Karena mahasiswa PPL diharapkan agar terlatih dalam 

                                                             
299

 Daud, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 1 Padangsidimpuan, Senin, 23 November 

2020. 
300

 Herman Nasution, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 1 Padangsidimpuan, Senin, 30 

November 2020. 
301

 Masjuniati, Guru Pamong, Wawancara, di MAN 1 Padangsidimpuan, Sabtu, 28 

November 2020. 



131 
 

 
 

menganalisis pandangan diantara siswanya dengan cara yang 

baik ataupun dengan cara meneliti apakah alasan dari setiap 

siswa memang memiliki dasar yang kuat atau tidak.
302

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna Wati mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun perlu ditingkatkan dalam hal 

meninjak lanjuti hal-hal yang telah disepakati dalam 

mengemukakan pendapat. Karena dalam hal ini mahasiswa 

PPL harus benar-benar terlatih dalam menganalisis pandangan 

siswa secara baik agar tidak terdapat perbedaan yang 

mengakibatkan kesalahpahaman diantara setiap kelompok.
303

 

 

c. Meningkatkan urunan pikiran siswa 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti bersama Bapak Daud 

mengatakan: 

Saya melihat cukup baik. Namun Perlu ditingkatkan dalam hal 

pemberian waktu berpikir. Karena waktu berpikir yang cukup 

sangat perlu diberikan kepada siswa untuk berpikir yang 

dimana nantinya hasil pemikiran siswa akan dapat 

disampaikan dan akan di dengar oleh anggota kelompok yang 

lain.
304

 

 

Dan hasil wawancara yang dilakukan peneliti bersama Bapak 

Herman Nasution mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan perhatian. Karena saat melakukan 

diskusi kelompok sebaiknya mahasiswa PPL memberikan 

perhatian kepada siswa yang menyampaikan pendapatnya 

sehingga mahasiswa tersebut merasa dihargai dan mendorong 

siswa yang lain untuk berpartisipasi dalam menyampaikan 

pendapatnya.
305
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Sedangkan hasil wawancara peneliti bersama Ibu Masjuniati 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal menghangatkan suasana. Karena saat mahasiswa 

PPL mengadakakan sebuah diskusi, dalam setiap diskusi 

tersebut akan memungkinkan terjadinya perbedaan pendapat 

dari setiap kelompok diskusi. Disninilah peran mahasiswa 

untuk menghangatkan suasana dalam kelas.
306

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Nurhelila Siregar 

mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan gambaran yang bersifat verbal maupun 

non verbal. Karena saat melakukan diskusi kelompok, 

mahasiswa diharapakan untuk memberikan gambaran yang 

bersifat verbal maupun non verbal yang menjadi pendorong 

bagi setiap siswa untuk berpikir dengan lebih baik lagi 

terhadap permasalahan yang dibahas pada saat berlangsungnya 

diskusi kelompok tersebut.
307

 

 

Hasil wawancara peneliti bersama Ibu Erna wati  mengatakan: 

Saya melihat sudah terlaksana. Namun perlu ditingkatkan 

dalam hal memberikan pertanyaan kunci. Karena mahasiswa 

PPL yang sedang melakukan diskusi kelompok bersama siswa 

yang sedang mereka bimbing sangat perlu untuk memberikan 

pertanyaan kunci yang dimana pertanyaan tersebut merupakan 

usaha dari mahasiswa untuk menantang siswanya agar bisa 

menujukan gagasannya saat berdiskusi kelompok maupun 

diskusi perseorangan.
308
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C. Analisis Hasil Penelitian 

Hasil analisis data dalam penelitian ini berdasarkan jawaban dari 

wawancara. Deskripsi dari data di bawah ini merupakan hasil dari wawancara 

yang diperoleh dari lapangan. Pada pembahasan ini akan diuraikan tentang 

temuan-temuan peneliti waktu melakukan wawancara di MAN 1 dan MAN 2 

Model Padangsidimpuan. Hasil analisis yang dimaksud adalah Persepsi guru 

pamong terhadap keterampilan mengajar mahasiswa Praktik Pengalaman 

Lapangan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan di 

MAN Se Kota Padangsidimpuan.  

Dalam  keterampilan membuka dan menutup pelajaran, guru harus 

mampu menyiapkan mental anak sebelum memulai pembelajaran agar 

terpusat pada apa yang akan dipelajari. Sesuai yang ditemui di lapangan, 

keterampilan mahasiswa PPL dalam hal membuka dan menutup pelajaran, 

guru pamong memberikan persepsi sudah terlaksana. Namun pada dasarnya 

masih perlu ditingkatkan. Adapun yang perlu ditingkatkan oleh mahasiswa 

PPL dalam keterampilan membuka dan menutup pelajaran adalah dalam hal 

memberikan motivasi, menunjukkan sikap antusias, memberikan petunjuk, 

menyampaikan materi, membuat kesimpulan secara lisan dan mengevaluasi 

dalam bentuk non test. 

Dalam keterampilan menjelaskan, seorang guru harus mampu 

menyampaikan informasi yang terencana dengan baik dan disajikan dengan 

urutan yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sesuai yang ditemui di 

lapangan, keterampilan mahasiswa PPL dalam hal keterampilan menjelaskan, 
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guru pamong memberikan persepsi sudah terlaksana. Namun pada dasarnya 

masih perlu ditingkatkan.  

Adapun hal yang perlu ditingkatkan oleh mahasiswa PPL dalam 

keterampilan menjelaskan adalah menghindari bahasa yang berbelit-belit, 

menggunakan bahasa yang lugas dan santun, memvariasikan intonasi suara 

dari tinggi ke rendah, menghindari pemborosan kata, menggunakan media 

pembelajaran dan penggunaan media yang berbeda-beda.  

Dalam keterampilan bertanya, seorang guru harus mampu 

menciptakan pengetahuan agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

terhadap siswa agar dapat menunjukkan interaksi yang dinamis dan multi 

arah antara guru dan siswa. Sesuai yang ditemui di lapangan, keterampilan 

mahasiswa PPL dalam keterampilan menjelaskan, guru pamong memberikan 

persepsi sudah terlaksana. Namun pada dasarnya masih perlu ditingkatkan.  

Adapun hal yang perlu ditingkatkan oleh mahasiswa PPL dalam 

keterampilan menjelaskan adalah dalam hal penggunaan struktur kalimat 

yang sederhana, memfokuskan materi yang akan dipertanyakaan, 

memusatkan pertanyaan yang diberikan, memberi giliran menjawab, 

memberikan pertanyaan yang mudah dipahami, memberikan penambahan 

waktu berpikir, mengulangi penjelasan, menyusun pertanyaan yang akan 

dipertanyakan kepada siswa, memberikan tingkat pertanyaan dan meminta 

jawaban yang lebih relevan terhadap siswa. 

Dalam keterampilan mengadakan variasi, seorang guru harus mampu 

mengatasi kebosanan siswa sehingga siswa mampu menunjukkan ketekunan, 
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keantusiasan dan akan berperan serta secara aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Sesuai yang ditemui di lapangan, keterampilan mahasiswa PPL 

dalam keterampilan mengadakan variasi, guru pamong memberikan persepsi 

sudah terlaksana. Namun pada dasarnya masih perlu ditingkatkan. Adapun 

yang perlu ditingkatkan oleh mahasiswa PPL dalam keterampilan 

mengadakan variasi adalah dalam hal variasi suara, penekanan atau focusing, 

kontak pandang antara mahasiswa dengan siswa, perpindahan posisi, dan 

penggunaan media yang relevan dengan materi pembelajaran.  

Dalam keterampilan memberikan penguatan, guru harus mampu 

memberikan respon positif kepada peserta ataupun siswa yang telah 

melakukan suatu perbuatan baik. Sesuai yang ditemui di lapangan, 

keterampilan mahasiswa PPL dalam keterampilan memberikan penguatan, 

guru pamong memberikan persepsi sudah terlaksana. Namun pada dasarnya 

masih perlu ditingkatkan. Adapun yang perlu ditingkatkan oleh mahasiswa 

PPL dalam keterampilan memberikan penguatan adalah dalam hal 

memberikan penguatan dengan memberikan dukungan, memberikan 

penguatan dengan mengekspresikan wajah ceria, memberikan penguatan 

dengan cara mendekati siswa dan memberikan penguatan dengan cara 

menjabat tangan siswa.  

Dalam  keterampilan mengelola kelas, seorang guru harus mampu 

menciptakan dan memelihara suasana belajar yang optimal. Sesuai yang 

ditemui di lapangan, keterampilan mahasiswa PPL dalam keterampilan 

mengelola kelas, guru pamong memberikan persepsi sudah terlaksana. 
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Namun pada dasarnya masih perlu ditingkatkan. Adapun yang perlu 

ditingkatkan oleh mahasiswa PPL dalam keterampilan mengelola kelas 

adalah dalam hal memberikan pengarahan dan memberikan petunjuk yang 

jelas, inisiatif dalam mendekati siswa, memberikan komentar, memberikan 

teguran terhadap siswa, memberikan penguatan dalam bentuk respon, 

memodifikasi tingkah laku dengan belajar dan memelihara kegiatan 

kelompok. 

Dalam keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan, 

guru harus mampu mengajar siswa baik secara kelompok maupun 

perseorangan serta mampu menentukan strategi yang tepat untuk 

melakukannya agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Sesuai 

yang ditemui di lapangan, keterampilan mahasiswa PPL dalam keterampilan 

mengajar kelompok kecil dan perseorangan, guru pamong memberikan 

persepsi sudah terlaksana. Namun pada dasarnya masih perlu ditingkatkan.  

Adapun yang perlu ditingkatkan oleh mahasiswa PPL dalam 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan adalah dalam hal 

merespon positif pendapat dari siswa, membentuk kelompok yang tepat, 

memberikan penguatan secara tepat dan membantu siswa dalam menilai 

pencapaian dan kemajuannya sendiri. 

Dalam keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil seorang guru 

harus mampu melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang 

informal dengan berbagai pengalaman ataupun informasi dan juga pemecahan 

masalah. Sehingga, memungkinkan siswa dapat menguasai suatu konsep atau 
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dapat memecahkan suatu masalah. Sesuai yang ditemui di lapangan, 

keterampilan mahasiswa PPL dalam keterampilan memimpin diskusi 

kelompok kecil, guru pamong memberikan persepsi sudah terlaksana. Namun 

pada dasarnya masih perlu ditingkatkan.  

Adapun yang perlu ditingkatkan oleh mahasiswa PPL dalam 

keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil adalah dalam hal 

memperjelas ide dari setiap siswa, memberikan ulasan terhadap pendapat 

siswa, menganalisis alasan yang dikemukakan oleh siswa, dan memberikan 

waktu berpikir kepada siswa. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan karya sederhana dalam bentuk skripsi 

dengan berbagai keterbatasan. Adapun keterbatasan yang dihadapi peneliti 

dalam melaksanakan penelitian dan penyelesaian skripsi ini diantaranya:  

1. Keterbatasan waktu penelitian.  

Karena jarak waktu penelitian dengan waktu dilaksanakannya PPL 

sudah jauh, maka dimungkinkan kurangnya daya ingat guru pamong 

dalam memberikan persepsi ataupun tanggapannya terhadap pertanyaan 

yang diajukan oleh peneliti mengenai keterampilan mengajar mahasiswa 

PPL FTIK IAIN Padangsidimpuan di sekolah tempat praktikan. 

2. Kevalidan Data 

Informasi yang diberikan oleh responden melalui pertanyaan 

kemungkinan terdapat bias dan tidak menunjukkan kondisi yang 

sebenarnya. Hal tersebut disebabkan karena jarak penelitian yang 
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dilakukan peneliti dengan jarak PPL sudah jauh dan kemampuan dari 

responden untuk memahami butir pertanyaan yang diberikan oleh 

peneliti. 

Keterbatasan-keterbatasan di atas memberikan pengaruh terhadap 

pelaksanaan penelitian dan selanjutnya berpengaruh terhadap hasil yang 

diperoleh. Namun, dengan segala upaya dan kerja keras peneliti ditambah 

dengan bantuan semua pihak, peneliti berusaha untuk meminimalkan 

keterbatasan yang dihadapi sehingga menghasilkan skripsi ini meskipun 

dalam bentuk yang sederhana. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa Persepsi Guru Pamong Terhadap Keterampilan Mengajar 

Mahasiswa Praktik Pengalaman Lapangan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Padangsidimpuan di MAN Se Kota Padangsidimpuan sudah 

terlaksana. Namun, masih perlu adanya peningkatan dari setiap komponen 

keterampilan mengajar, seperti keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan 

mengadakan variasi, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan 

mengelola kelas, keterampilan mengajar kelompok kecil dan perseorangan, 

dan keterampilan memimpin diskusi kelompok kecil. Agar setiap 

keterampilan mengajar dapat dikuasai dengan baik oleh setiap mahasiswa 

PPL sebagai calon guru yang profesional. 

B. Saran-Saran 

Untuk mengakhiri skripsi ini, peneliti mengungkapkan beberapa 

saran sebagai pertimbangan untuk perbaikan kedepan ataupun saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi para peneliti yang ingin melakukan kajian ulang terhadap penelitian 

ini disarankan agar setelah selesai PPL untuk segera melakukan 

penelitian demi  memperoleh informasi ataupun data yang lebih valid 

dari informan penelitian. Karena hal tersebut dapat dilakukan untuk 
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menghindari adanya bias ataupun ketidak validan data yang diperoleh 

dari lokasi penelitian  

2. Bagi para peneliti yang ingin melakukan kajian ulang terhadap penelitian 

ini disarankan untuk menambah teknik pengumpulan data, seperti angket 

agar dapat meminimalisir bias dan dapat menunjukkan kondisi yang 

sebenarnya. 
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Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA 

A.  Pedoman wawancara dengan wakil kepala bagian kurikulum MAN 1/MAN 

2 Model Padangsidimpuan. 

 

1. Bagaimana persepsi bapak/ibu terhadap hubungan interaksi antara 

mahasiswa yang melaksanakan PPL FTIK Institut Agama Islam Negeri 

Padangsidimpuan dengan guru pamong di Madrasah ini? 

2. Bagaimana persepsi bapak/ibu terhadap karakter mahasiswa yang 

melaksanakan PPL FTIK Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan 

di Madrasah ini? 

3. Apa saran bapak/ibu untuk mahasiswa yang melaksanakan PPL FTIK 

Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan di Madrasah ini? 

 

B. Pedoman wawancara dengan guru pamong MAN Se Kota Padangsidimpuan 

(MAN 1 dan MAN 2 Model Padangsidimpuan). 

 

1. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 

a. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal 

memfokuskan perhatian dan membangkitkan minat siswa di 

Madrasah ini? 

b. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal 

menimbulkan motivasi terhadap siswa di Madrasah ini? 

c. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal  memberi 

acuan dalam membuka pelajaran terhadap siswa di Madrasah ini? 

d. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal mengaitkan 

pelajaran yang telah dipelajari dengan topik baru terhadap siswa di 

Madrasah ini? 

e. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal meninjau 

kembali (Reviewing) pelajaran terhadap siswa di Madrasah ini? 

f. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal 

mengevaluasi kembali pelajaran terhadap siswa di Madrasah ini? 

 

2. Keterampilan Menjelaskan  

a. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal penggunaan 

bahasa yang baik dan benar terhadap siswa di Madrasah ini? 

b. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal 

menggunakan bahasa yang jelas terhadap siswa di Madrasah ini? 

c. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal 

menggunakan volume suara yang bervariasi terhadap siswa di 

Madrasah ini? 
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d. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal  

menggunakan multi media untuk pokok bahasan tertentu dalam 

pembelajaran terhadap siswa di Madrasah ini? 

 

3. Keterampilan Bertanya 

a. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal 

pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat terhadap siswa di 

Madrasah ini? 

b. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal pemberian 

acuan terhadap siswa di Madrasah ini? 

c. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal memusatkan 

jawaban ke arah yang diminta terhadap siswa di Madrasah ini? 

d. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal pemindahan 

giliran menjawab terhadap siswa di Madrasah ini? 

e. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal penyebaran 

pertanyaan terhadap siswa di Madrasah ini? 

f. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal pemberian 

waktu berpikir terhadap siswa di Madrasah ini? 

g. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiswa dalam hal pemberian 

tuntutan terhadap siswa di Madrasah ini? 

h. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal pengubahan 

tingkat kognitif dalam menjawab pertanyaan terhadap siswa di 

Madrasah ini ? 

i. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal pengaturan 

urutan  pertanyaan secara tepat terhadap siswa di Madrasah ini? 

j. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal 

menggunakan pertanyaan pelacak terhadap siswa di Madrasah ini? 

 

4. Keterampilan Mengadakan Variasi 

a. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal mengadakan 

variasi dalam gaya mengajar guru Madrasah ini? 

b. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam mengadakan  

variasi dalam hal penggunaan media dan alat pembelajaran di 

Madrasah ini? 

c. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal mengadakan 

variasi pola interaksi dan kegiatan siswa di Madrasah ini? 

 

5. Keterampilan Memberikan Penguatan 

a. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal memberikan 

penguatan verbal terhadap siswa di Madrasah ini? 

b. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal memberikan 

penguatan berupa mimik dan gerakan badan terhadap siswa di 

Madrasah ini? 

c. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal memberikan 

penguatan dengan cara mendekati siswa di Madrasah ini? 
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d. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal memberikan 

penguatan dengan sentuhan terhadap siswa di Madrasah ini? 

e. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal memberikan 

penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan terhadap siswa di 

Madrasah ini? 

f. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal memberikan 

penguatan berupa simbol atau benda terhadap siswa di Madrasah ini? 

 

6. Katerampilan Mengelola Kelas 

a. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal memusatkan 

perhatian siswa di Madrasah ini? 

b. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal menunjukan 

sikap tanggap terhadap siswa di Madrasah ini? 

c. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal membagi 

perhatian terhadap siswa di Madrasah ini? 

d. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal memberikan 

teguran secara bijaksana terhadap siswa di Madrasah ini? 

e. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal memberikan 

penguatan ketika diperlukan terhadap siswa di Madrasah ini? 

f. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal 

memodifikasi tingkah laku terhadap siswa di Madrasah ini? 

g. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal pengelolaan 

kelompok terhadap siswa di Madrasah ini? 

 

7. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorangan 

a. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal keterampilan 

mengadakan pendekatan secara pribadi terhadap siswa di Madrasah 

ini? 

b. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal keterampilan 

mengorganisasi terhadap siswa di Madrasah ini? 

c. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal keterampilan 

membimbing dan memudahkan pelajaran terhadap siswa di Madrasah 

ini? 

d. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal keterampilan 

merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar mengajar terhadap 

siswa di Madrasah ini? 

 

8. Keterampilan Memimpin Diskusi Kelompok Kecil 

a. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal memperjelas 

masalah urunan pendapat terhadap siswa di Madrasah ini?  

b. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal menganalisis 

pandangan siswa di Madrasah ini?  

c. Bagaimana keterampilan mengajar mahasiwa dalam hal 

meningkatkan urunan siswa di Madrasah ini?  
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Lampiran II    

DOKUMENTASI 

 

 

 
Ket.Gambar: Lokasi Penelitian MAN 1 Padangsidimpuan 

 

 

 
Ket.Gambar: Lokasi Penelitian MAN 2 Model Padangsidimpuan 
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Wawancara Bersama Bapak Rahmad Lubis (Wakil Kepala 

Sekolah Bagian Kurikulum (WKM) MAN 1 Padangsidimpuan) 

Mengenai hubungan interaksi mahasiswa PPL dengan guru 

pamong 

 
Wawancara Bersama Ibu Asriana (Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum 

(WKM) 

MAN 2 Model Padangsidimpuan) Mengenai karakter mahasiswa yang 

melaksanakan PPL 
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Wawancara  Bersama Ibu Masjuniati (Guru Pamong MAN 1 
Padangsidimpuan) 

Tentang Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran  

 

 
Wawancara Bersama Bapak Daud (Guru Pamong MAN 1 

Padangsidimpuan) Tentang Keterampilan Menjelaskan 
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Wawancara bersama Ibu Nurhelila Siregar (Guru Pamong MAN 2 

Model Padangsidimpuan) Tentang Keterampilan Bertanya 

 

 
Wawancara bersama Bapak Herman Nasution (Guru Pamong MAN 1 

Padangsidimpuan) Tentang Keterampilan Mengadakan Variasi 
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Lampiran III 

 

HASIL WAWANCARA 

Hasil wawancara dengan guru pamong Pendidikan Agama Islam (PAI) di MAN 1 

dan MAN 2 Model Padangsidimpuan. 

 

No Pertanyaan Responden Jawaban Halaman 

1.a Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal 

memfokuskan 

perhatian dan 

membangkitkan 

minat siswa di 

Madrasah ini? 

 

Daud Saya melihat cara 

mahasiswa PPL dalam 

hal memfokuskan 

perhatian dan 

membangkitkan minat 

siswa di madrasah ini 

sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam 

hal memberikan arahan 

ataupun motivasi yang 

baik terhadap siswa, agar 

mereka dapat mengikuti 

proses pembelajaran 

tanpa adanya rasa 

keterpaksaan 

73 

Herman 

Nasution 

Saya melihat cara 

mahasiswa PPL dalam 

memfokuskan perhatian 

dan membangkitkan 

minat siswa di madrasah 

ini sudah cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

merancang tempat 

pembelajaran diluar 

kelas.  Karena hal 

tersebut dapat menarik 

perhatian siswa dalam 

mengikuti proses 

74 
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pembelajaran 

Masjuniati Saya melihat cara 

mahasiswa PPL dalam 

memfokuskan perhatian 

dan membangkitkan 

minat siswa sudah cukup 

baik. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan arahan 

terhadap siswa dengan 

cara yang baik agar 

proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan  

efektif dan efesien 

74 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat cara 

mahasiswa PPL dalam 

hal memfokuskan 

perhatian dan 

membangkitkan minat 

siswa sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

gaya mengajarnya. Karna 

gaya mengajar guru akan 

mempengaruhi perhatian 

siswa saat 

berlangsungnya kegiatan 

proses pembelajaran. 

74 

Erna Wati Cara mahasiswa PPL 

dalam memfokuskan 

perhatian dan 

membangkitkan minat 

siswa cukup baik. Namun 

perlu ditingkatkan dalam 

hal penggunaan alat 

bantu atau media 

pengajaran. Karena 

dengan adanya 

penggunaan alat bantu 

dan media pengajaran, 

74 
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akan memungkinkan 

terjadinya kaitan antara 

hal yang telah diketahui 

dengan hal yang 

dipelajari  oleh siswa 

serta akan menarik 

perhatian siswa. 

1.b Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa 

dalam hal 

menimbulkan 

motivasi 

terhadap siswa 

di Madrasah 

ini? 

 

Daud Dalam hal menimbulkan 

motivasi terhadap siswa 

di madrasah ini sudah 

terlaksana. Namun pada 

dasarnya perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan kehangatan 

dan menunjukkan sikap 

antusias terhadap siswa. 

Karena hendaknya 

mahasiswa PPL mampu 

bersikap antusias 

terhadap siswa saat 

berlangsungnya 

pembelajaran. 

75 

Herman 

Nasution 

Dalam hal menimbulkan 

motivasi terhadap siswa 

di madrasah ini saya 

melihat sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memperhatikan minat 

siswa. Karena minat juga 

merupakan sumber 

motivasi yang dapat 

dilakukan oleh 

mahasiswa PPL dengan 

cara menyesuaikan topik 

pelajaran dengan minat 

siswa. 

75 

Masjuniati Dalam hal menimbulkan 

motivasi terhadap siswa 

di madrasah ini saya 

75 
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melihat sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan masukan 

yang positif terhadap 

siswa. Karena apabila 

mahasiswa PPL 

memberikan masukan 

terhadap siswa dengan 

masukan yang positif 

maka hal tersebut dapat 

membangun kepercayaan 

dalam diri siswa. 

Nurhelila 

Siregar 

Dalam hal menimbulkan 

motivasi terhadap siswa 

secara umum sudah 

terlaksana. Namun masih 

perlu ditingkatkan dalam 

hal menciptakan suasana 

kelas yang kondusif. 

Karena kelas yang 

kondusif dapat 

menimbulkan motivasi 

terhadap siswa. 

76 

Erna Wati Saya melihat sudah 

cukup baik. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penilaian 

terhadap hasil belajar 

siswa  secara objektif 

sesuai dengan kemampua 

siswa. Yang mana 

nantinya hal tersebut 

dapat menjadi motivasi 

yang kuat untuk siswa di 

madrasah ini. 

76 

1.c Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

Daud Dalam memberi acuan 

dalam membuka 

pelajaran terhadap siswa, 

saya melihat sudah 

76 
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mahasiwa dalam 

hal memberi 

acuan dalam 

membuka 

pelajaran 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam 

mengingatkan masalah 

pokok yang akan dibahas 

dalam pembelajaran. 

Karena hal tersebut dapat 

mempermudah siswa 

untuk mengetahui 

gambaran dari suatu 

pembelajaran yang akan 

disampaikan oleh 

mahasiswa PPL. 

Herman 

Nasution 

Dalam memberi acuan 

pada saat membuka 

pelajaran terhadap siswa, 

saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengemukakan tujuan 

dan batas-batas tugas 

yang harus dikerjakan 

oleh siswa. Karena hal 

tersebut akan membantu 

siswa untuk memperoleh 

gambaran yang jelas 

tentang ruang lingkup 

materi yang akan 

dipelajari dan tugas-tugas 

yang akan dikerjakan 

76 

Masjuniati Dalam hal memberi 

acuan dalam membuka 

pelajaran terhadap siswa, 

saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberi petunjuk atau 

saran tentang langkah-

langkah kegiatan. Karena 

mahasiswa PPL 

diharapkan mampu 

77 
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memberikan acuan yang 

baik tehadap siswa sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengemukakan indikator 

hasil belajar. Karena 

dalam membuka 

pelajaran, mahasiswa 

PPL akan mengingatkan 

masalah pokok yang akan 

di bahas dalam 

pembelajaran tersebut. 

77 

Erna Wati Mengenai memberi 

acuan dalam membuka 

pelajaran saya melihat 

sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam 

hal mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan 

sebelum menjelaskan 

materi pelajaran. Karena 

jika mahasiswa 

mengajukan pertanyaan-

pertanyaan sebelum 

menjelaskan materi 

pelajaran maka hal 

tersebut dapat 

mengarahkan siswa 

dalam mengantisipasi isi 

pelajaran yang akan 

dipelajari. 

77 

1.d Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa 

dalam hal 

Daud Pada prinsipnya saya 

melihat dalam 

mengaitkan pelajaran 

yang telah dipelajari 

dengan topik baru sudah 

cukup baik. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

78 
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mengaitkan 

pelajaran yang 

telah dipelajari 

dengan topik 

baru terhadap 

siswa di 

Madrasah ini? 

 

membandingkan contoh 

pelajaran yang sudah 

telah lewat dengan 

pembelajaran yang baru. 

Karena hal ini akan dapat 

menambah wawasan 

siswa terhadap 

pembelajaran yang 

disampaikan oleh 

mahasiswa PPL. 

Herman 

Nasution 

Dalam hal mengaitkan 

pelajaran yang telah 

dipelajari dengan topik 

baru saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengaitkan pelajaran 

yang sudah lewat dengan 

pelajaran yang sedang 

dipelajari oleh siswa. 

Karena pada dasarnya 

siswa tidak terlepas dari 

kegiatan mengulas atau 

mengulang kembali 

pelajaran yang sudah 

dipelajari dengan apa 

yang sedang dipelajari. 

78 

Masjuniati Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menyampaikan materi. 

Karena sesekali materi 

yang lama harus tetap 

dikaitkan dengan materi 

yang akan disampaikan 

agar siswa lebih 

memahami materi 

pembelajaran yang akan 

disampaikan oleh 

mahasiswa PPL. 

78 
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Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengaitkan pelajaran 

yang telah disampaikan 

hari ini dengan yang 

sudah lewat agar siswa 

lebih memahami akan 

materi baru yang akan 

disampaikan. 

78 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menyampaikan topik 

pembelajaran. Karena 

dalam penyampaian topik 

pembelajaran yang baru, 

mahasiswa PPL harus 

tetap mengaitkan dengan 

topik pembelajaran yang 

sudah lewat ataupun yang 

sudah dipelajari 

sebelumnya. 

79 

1.e Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal meninjau 

kembali 

(Reviewing) 

pelajaran 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

Daud Dalam hal meninjau 

kembali pelajaran, saya 

melihat sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

merangkum kembali 

pembelajaran. Karena 

dalam kegiatan tersebut 

dapat dilakukan oleh 

mahasiswa PPL 

menjelang akhir 

pelajaran agar dapat 

diketahui apakah inti dari 

pembelajaran sudah 

dikuasai atau belum oleh 

setiap siswa. 

79 

Herman Dalam hal meninjau 79 



5
5 

 
 

 

Nasution kembali pelajaran, saya 

melihat sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan tugas berupa 

merangkum 

pembelajaran. Karena 

setelah selesai 

melaksanakan 

pembelajaran mahasiswa 

PPL dapat memberikan 

tugas kepada siswa 

berupa rangkuman yang 

akan di periksa pada 

minggu berikutnya. 

Masjuniati Mengenai meninjau 

kembali pelajaran, saya 

melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

membuat kesimpulan 

secara lisan. Karena 

setelah selesai 

menjelaskan materi 

pembelajaran, mahasiswa 

PPL dapat menugaskan 

siswa agar membuat 

kesimpulan secara lisan 

tetang pembelajaran yang 

telah disamapikan demi 

memantapkan materi-

materi pokok yang sudah 

dijelaskan. 

79 

Nurhelila 

Siregar 

Dalam hal meninjau 

kembali pelajaran cukup 

baik. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

melakukan kegiatan 

dengan cara merangkum 

inti pelajaran selama 

80 
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berlangsungnya proses 

belajar mengajar agar 

siswa lebih memahami 

setiap materi yang telah 

disampaikan oleh 

mahasiswa PPL. 

Erna Wati Dalam hal meninjau 

kembali pelajaran, saya 

melihat sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan tugas 

kepada siswa yaitu 

dengan membuat 

ringkasan dari materi 

pembelajaran yang telah 

disampaikan. Dengan 

demikian, siswa yang 

tidak memiliki buku 

ataupun yang datang 

terlambat dapat 

mempelajari kembali 

materi yang telah 

disampaikan oleh 

mahasiswa PPL. 

80 

1.f Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa 

dalam hal 

mengevaluasi 

kembali 

pelajaran 

terhadap siswa 

di Madrasah 

ini? 

Daud Dalam hal mengevaluasi 

kembali pelajaran, saya 

melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengaplikasikan ide baru 

pada situasi lain. Karena 

hal tersebut dapat 

dilakukan untuk 

mengetahui apakah siswa 

sudah memeproleh 

wawasan yang utuh 

tentang suatu konsep 

yang diajarkan oleh 

mahasiswa PPL. 

80 
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 Herman 

Nasution 

Dalam hal mengevaluasi 

kembali pelajaran, saya 

melihat sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengevaluasi dalam 

bentuk non test. Karena 

mengevaluasi dalam 

bentuk non test dapat 

digunakan oleh 

mahasiswa PPL untuk 

mengevaluasi 

penampilan dan aspek-

aspek belajar efektif dari 

siswa di madrasah ini. 

81 

Masjuniati Dalam hal mengevalusi 

kembali pembelajaran, 

saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengevaluasi dalam 

bentuk test Karena 

mahasiswa PPL harus  

berusaha untuk 

mengetahui apakah siswa 

di dalam kelas tersebut 

sudah memahami atau 

tidak pembelajaran yang 

telah disampaikan 

dengan cara memberikan 

tugas sesuai dengan 

materi yang telah di 

sampaikan. 

81 

Nurhelila 

Siregar 

Dalam hal mengevaluasi 

kembali pembelajaran, 

saya melihat cukup baik. 

namun perlu ditingkatkan 

dalam hal mengevaluasi 

dalam bentuk test dan 

non test. Karena hal ini 

81 
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bertujuan agar 

mahasiswa PPL lebih 

terampil dalam 

memberikan penilain 

terhadap hasil belajar 

siswa di madrasah ini. 

Erna Wati Dalam hal mengevaluasi 

pembelajaran, saya 

melihat sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan tugas 

kepada siswa. karena 

tujuan dari memberikan 

tugas kepada siswa 

adalah agar bisa 

deketahui tingkat 

kemampuan siswa 

dengan pembelajaran 

yang telah disampaikan 

saat berlangsungnya 

proses pembelajaran. 

81 

2.a Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal penggunaan 

bahasa yang baik 

dan benar 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

Daud Dalam hal penggunaan 

bahasa yang baik dan 

benar, sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menghindari bahasa yang 

berbelit belit. Karena 

dalam hal ini mahasiswa 

harus mampu 

menngunakan bahasa 

yang mudah dimengerti 

oleh siswa dalam setiap 

proses pembelajaran. 

82 

Herman 

Nasution 

mengenai penggunaan 

bahasa yang baik dan 

benar, sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan Dalam 

82 
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penggunaan tata bahasa. 

Karena tata bahasa 

merupakan suatu 

himpunan dari patokan-

patokan dalam struktur 

bahasa yang semestinya 

dijadikan patokan bagi 

mahasiswa PPL dalam 

menjelaskan materi 

kepasa siswa di madrasah 

ini. 

Masjuniati Dalam hal penggunaan 

bahasa yang baik dan 

benar, sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

penggunaan kosakata 

bahasa Indonesia. Karena 

dalam penggunaan 

kosakata tersebut 

merupakan kumpulan 

kata yang merupakan 

bagian dari bahasa 

tertentu yang dapat 

digunakan oleh 

mahasiswa PPL untuk 

menyusun kalimat. 

82 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menggunakan makna 

bahasa. Karena makna 

bahasa merupakan 

maksud yang tersimpul 

dari suatu kata yang 

dapat digunakan oleh 

mahasiswa PPL dengan 

cara yang baik. 

83 

Erna Wati Sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam 

83 
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hal penggunaan bahasa 

yang sesuai dengan ejaan 

yang disempurnakan 

(EYD).  Karena dengan 

penggunan EYD siswa 

akan lebih memahami 

apa yang disamapikan 

oleh mahasiswa PPL. 

2.b 

 

Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal 

menggunakan 

bahasa yang 

jelas terhadap 

siswa di 

Madrasah ini? 

 

Daud Sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam 

hal penggunaan bahasa 

yang lugas dan santun. 

Karena dalam hal ini 

mahasiswa harus mampu 

dengan baik untuk 

menggunakan bahasa 

yang lugas dan santun 

yang bertujuan agar 

siswa lebih memahami 

materi pembelajaran 

yang disampaikan oleh 

mahasiswa PPL. 

83 

Herman 

Nasution 

dalam penggunaan 

bahasa yang jelas, sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menghindari pemborosan 

kata. Karena hal tersebut 

bertujuan agar siswa 

tidak bingung dalam 

memahami apa yang 

disampaikan oleh 

mahasiswa PPL. 

83 

Masjuniati Saya melihat cukup baik.  

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami 

oleh siswa. Karena dalam 

hal ini mahasiswa PPL 

84 
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harus mampu dengan 

baik dalam 

menggunakannya. 

Karena  hal tersebut 

bertujuan agar siswa 

yang mendengarkan 

penjelasan tersebut dapat 

memahami dengan baik 

apa yang disampaikan 

oleh mahasiswa PPL. 

Nurhelila 

Siregar 

Sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam 

menghindari untuk tidak 

menggunakan banyak 

istilah bahasa. Karena hal 

tersebut dapat 

membingungkan siswa 

dalam memahami apa 

yang disampaikan oleh 

mahasiswa PPL saat 

menjelaskan 

pembelajaran. 

84 

Erna Wati Sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam 

hal menggunakan bahasa 

yang terpadu. Karena 

dalam penggunaan 

bahasa yang terpadu 

merupakan suatu cara 

bagi mahasiswa PPL 

dalam menjelaskan 

materi pembelajaran 

terhadap siswa dengan 

cara yang baik agar siswa 

juga mampu memahami 

materi yang disampaikan. 

84 

2.c Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

Daud Dalam menggunakan 

volume suara yang 

bervariasi sudah 

terlaksana. Namun perlu 

84 
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mahasiwa dalam 

hal 

menggunakan 

volume suara 

yang bervariasi 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

ditingkatkan dalam hal 

memvariasikan intonasi 

suara dari tinggi ke 

rendah, dari besar ke 

kecil, dan dari nada sedih 

ke gembira. Karena hal 

tersebut bertujuan agar 

siswa dapat memahami 

materi yang sedang 

dijelaskan oleh 

mahasiswa PPL. 

Herman 

Nasution 

Dalam hal menggunakan 

volume suara yang 

bervariasi sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menyesuaikan volume 

suara yang baik agar saat 

mahasiswa PPL  

menjelaskan materi 

pembelajaran bisa 

dipahami dengan baik 

oleh siswa. 

85 

Masjuniati Sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam 

hal memberi tekanan 

pada kalimat tertentu. 

Karena hal tersebut dapat 

membantu siswa agar 

lebih memahami materi 

pelajaran yang 

disampaikan oleh 

mahasiswa PPL. 

85 

Nurhelila 

Siregar 

Sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam 

hal menyesuaikan 

volume suara. Karena 

dalam penggunaan 

volume suara yang 

bervariasi terkadang 

85 
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mahasiswa PPL 

menggunakan volume 

suara yang kecil dan 

tidak sesuai dengan 

ruangan yang digunakan. 

Dimana ruangan yang 

digunakan di sekolah ini 

rata-rata berukuran besar 

Erna Wati Cukup baik. Namun 

perlu ditingkatkan dalam 

hal menyesuaikan 

volume suara. Karena 

saat menjelaskan materi 

pelajaran volume suara 

mahasiswa terkadang 

belum disesuaikan 

dengan kondisi ruangan 

belajar yang digunakan 

oleh siswa di madrasah 

ini. 

85 

2.d Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal  

menggunakan 

multi media 

untuk pokok 

bahasan tertentu 

dalam 

pembelajaran 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

Daud Dalam penggunakan 

multi media, saya melihat 

sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam 

hal penggunaan media 

pembelajaran. Karena 

mahasiswa PPL belum 

sepenuhnya bisa 

menggunakan setiap 

media terhadap pokok 

bahasan tertentu 

86 

Herman 

Nasution 

Dalam menggunakan 

multi media, saya melihat 

sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam 

hal penggunaan media 

yang berbeda-beda. 

Karena di dalam 

pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) 

86 
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penggunaan multi media 

dalam pokok 

pembahasan pertama 

samapai yang terakhir 

akan berbeda pula media 

yang seharusnya di 

gunakan oleh mahasiswa 

PPL. 

Masjuniati Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

penggunaan multi media. 

Karena apabila 

penggunaan multimedia 

yang digunakan oleh 

mahasiswa PPL dapat 

menarik perhatian siswa 

maka akan terlihat 

antusias atau tidaknya 

siswa di dalam kelas 

tersebut saat mengikuti 

pembelajaran yang 

sedang berlangsung. 

86 

Nurhelila 

Siregar 

saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

penggunaan multi media 

yang di bawakan oleh 

mahasiswa PPL. Karena 

dalam penggunaan 

multimedia yang 

digunakan oleh 

mahasiswa PPL 

terkadang tidak semua 

multimedia itu bisa 

digunakan ataupun 

dioperasikan oleh 

mahasiswa. 

87 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

87 
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ditingkatkan dalam hal 

penggunaan multi media. 

Karena saat mahasiswa 

menggunakan 

multimedia dengan baik 

maka siswa akan dapat 

memahami dengan baik 

pelajaran yang 

disampaikan oleh 

mahasiswa PPL. 

3.a Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal 

pengungkapan 

pertanyaan 

secara jelas dan 

singkat terhadap 

siswa di 

Madrasah ini? 

 

Daud Sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam 

hal cara mengungkapkan 

pertanyaan yang di 

ajukan oleh mahasiswa 

PPL terhadap siswa di 

madrasah ini. Karena hal 

tersebut bertujuan agar 

mendapatkan respon 

yang baik dari setiap 

siswa. 

87 

Herman 

Nasution 

Dalam pengungkapan 

pertanyaan, sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan pertanyaan 

sesuai dengan materi 

yang diajarkan. Karena 

hal tersebut bertujuan 

untuk mempermudah 

siswa untuk menjawab 

setiap pertanyaan yang 

diberikan oleh 

mahasiswa PPL. 

88 

Masjuniati Sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam 

hal penggunaan struktur 

kalimat yang sederhana. 

Karena mahasiswa PPL 

diharapkan mampu 

88 
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memberikan pertanyaan 

dengan jelas dan singkat 

dalam penggunaan 

struktur kalimat dan 

disesuaikan dengan usia 

dan tingkat 

perkembangan siswa. 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menggunakan kata-kata 

yang sederhana. Karena 

dalam hal ini mahasiswa 

diharapkan mampu 

dengan baik 

mengungkapkan 

pertanyaan terhadap 

siswa dengan 

menggunakan kata-kata 

yang sederhana ataupun 

tidak berbelit-belit agar 

mudah dipahami oleh 

siswa. 

88 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengungkapkan 

pertanyaannya. Karena 

dalam pengungkapan 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

mahasiswa PPL 

diharapakan agar tidak 

ada permintaan 

pengulangan pertanyaan 

dari siswa di madrasah 

ini. 

88 

3.b Bagaimana 

keterampilan 

Daud Dalam pemberian acuan 

yang dilakukan oleh 

mahasiswa PPL, saya 

89 
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mengajar 

mahasiwa dalam 

hal pemberian 

acuan terhadap 

siswa di 

Madrasah ini? 

 

melihat sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memfokuskan topik atau 

materi yang akan 

dipertanyakan. Karena 

dalam pemberian acuan 

ini akan menjadikan 

pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang 

akan ditanyakan terbatasi 

dan jelas dalam struktur 

kognitif peserta didik. 

Herman 

Nasution 

Mengenai pemberian 

acuan, yang dilakukan 

oleh mahasiswa PPL, 

saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menyampaikan ilustrasi. 

Karena daya tangkap dari 

setiap siswa itu pasti 

berbeda dan pemberian 

acuan ini akan lebih 

menambah penjelasan 

terhadap siswa di setiap 

pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

89 

Masjuniati Dalam hal pemberian 

acuan, saya melihat 

cukup baik. namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menyampaikan tujuan 

dan batas-batas tugas.  

Karena hal tersebut 

bertujuan agar siswa 

memperoleh gambaran 

mengenai ruang lingkup 

materi dan batas-batas 

tgas yang akan 

89 
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dikerjakan. 

Nurhelila 

Siregar 

Dalam pemberian acuan 

terhadap siswa, saya 

melihat sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengingatkan masalah 

pokok yang akan 

dibahas. Karena dalam 

setiap pembelajaran, 

mengingatkan masalah 

pokok yang akan di 

bahas sangat penting 

dilakukan oleh seorang 

guru maupun mahasiswa 

yang sedang 

melaksanakan PPL. 

90 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

nenyarankan langkah-

langkah yang akan 

dilakukan. Karena hal 

tersebut bertujuan agar 

siswa dapat terarah dalam 

mengerjakan tugas-tugas 

yang diberikan oleh 

mahasiswa PPL. 

90 

3.c Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal memusatkan 

jawaban ke arah 

yang diminta 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

Daud Dalam hal memusatkan 

jawaban ke arah yang 

diminta, saya melihat 

sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam 

hal memberikan tingkat 

pertanyaan. Karena 

dalam hal ini mahasiswa 

PPL harus mampu 

memberikan pertanyaan 

mulai dari hal yang lebih 

rendah agar siswa mudah 

90 
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 memahami pertanyaan 

tersebut. 

Herman 

Nasution 

Dalam hal memusatkan 

jawaban kearah yang 

diminta sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memusatkan pertanyaan 

yang diberikan. Karena 

hal tersebut perlu 

diperhatikan oleh 

mahasiswa PPL agar 

siswa dapat memahami 

dan mudah untuk 

memberikan jawaban. 

90 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan stimulus 

atau rangsangan terhadap 

siswa. Karena hal 

tersebut bertujuan untuk 

merangsang kemampuan 

berfikir siswa agar dapat 

menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh 

mahasiswa PPL. 

91 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan motivasi 

terhadap siswa dari 

pertanyaan yang 

diberikan. Karena hal 

tersebut bertujuan agar 

mahasiswa PPL 

mendapatkan jawaban 

yang relevan dari 

pertanyaan yang telah 

diberikan. 

91 
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Erna Wati Dalam hal memusatkan 

jawaban kearah yang 

diminta saya melihat 

cukup baik. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan panduan 

tentang pertanyaan yang 

diberikan. Karena hal ini 

bertujuan agar 

mahasiswa PPL dapat 

memudahkan siswa 

untuk memberikan 

jawaban sesuai dengan 

yang diharapkan. 

91 

3.d 

 

 

Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal pemindahan 

giliran 

menjawab 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

Daud Dalam hal pemindahan 

giliran menjawab, saya 

melihat sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal  

memberi giliran 

menjawab. Karena sangat 

diharapakan agar seluruh 

siswa mendapat giliran 

dalam menjawab 

pertanyaan dari 

mahasiswa PPL 

meskipun tidak harus 

dalam satu waktu. 

92 

Herman 

Nasution 

Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

kegiatan pelaksanaannya. 

Karena pada dasarnya 

guru PPL harus mampu 

memindahkan satu 

pertanyaan dari siswa 

yang satu ke siswa yang 

lain dengan penuh 

kesantunan. 

92 

Masjuniati Saya melihat sudah 92 
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terlaksana. Namun pelu 

ditingkatkan dalam hal 

melibatkan peserta didik 

untuk menjawab 

pertanyaan. Karena 

mahasiswa PPL tidak 

boleh hanya monoton 

kepada satu orang siswa 

saja untuk menjawab 

pertanyaan yang telah 

diberikan. 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

pelaksanaannya. Karena 

dalam kegiatan ini 

hendaknya terlihat 

keantusiasan dari setiap 

siswa dalam menjawab 

pertanyaan yang telah 

diberikan oleh 

mahasiswa PPL. 

92 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

suasana kelas saat adanya 

kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh 

mahasiswa PPL. Karena  

sangat diharapkan agar 

mahasiswa PPL mampu 

memindahkan giliran 

menjawab dari siswa 

yang satu dengan siswa 

yang lain tanpa ada 

kerIbutan di dalamnya. 

93 

3.e Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

Daud Dalam hal penyebaran 

pertanyaan, saya melihat 

sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam 

93 
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mahasiwa dalam 

hal penyebaran 

pertanyaan 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

hal memberikan 

pertanyaan. Karena 

dalam hal ini mahasiswa 

harus mampu 

memberikan pertanyaan 

yang berbeda dan 

melibatkan banyak siswa 

yang akan menjawab 

pertanyaan tersebut 

dengan jawaban yang 

berbeda. 

Herman 

Nasution 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

meberikan pertanyaan 

yang mudah dipahami. 

Karena dalam 

penyebaran pertanyaan, 

mahasiswa PPL 

diharapkan agar dapat 

memberikan pertanyaan 

yang berbeda tapi mudah 

dipahami oleh siswa. 

93 

Masjuniati Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan pertanyaan. 

Karena mahasiswa PPL 

dapat menyebarkan 

pertanyaan yang dapat 

menambah semangat 

siswa untuk menjawab 

pertanyaan tersebut. 

94 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan pertanyaan 

yang berbeda dalam 

waktu yang bersamaan. 

Karena dalam hal 

94 
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tersebut diharapkan agar 

setiap siswa dapat 

menjawab pertanyaan 

yang telah diberikan oleh 

mahasiswa PPL dengan 

jawaban yang sesuai 

dengan apa yang 

diharapkan. 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

melibatkan siswa. Karena 

dalam penyebaran 

pertanyaan ini 

diharapkan agar 

mahasiswa PPL mampu 

untuk melibatkan siswa 

sebanyak-banyaknya di 

dalam pembelajaran 

tersebut untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan 

yang akan di berikan. 

94 

3.f Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal pemberian 

waktu berpikir 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

Daud Dalam hal pemberian 

waktu berpikir pada 

prinsipnya sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengatur lalu lintas 

bertanya yang diajukan 

oleh mahasiswa PPL 

terhadap siswa. Karena, 

hal tersebut bertujuan 

agar seluruh siswa dapat 

memahami dan dapat 

jawaban yang 

disampaikan oleh teman-

temannya. 

94 

Herman 

Nasution 

Dalam pemberian waktu 

berpikir sudah terlaksana. 

Namun perlu 

95 
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ditingkatkan dalam hal 

memberikan penambahan 

waktu berfikir terhadap 

siswa. Karena dengan 

adanya penambahan 

waktu berfikir maka 

siswa yang belum 

mendapatkan jawaban di 

awal pertanyaan akan 

dapat memberikan 

jawabannya dengan baik. 

Masjuniati Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menyesuaikan waktu dan 

pertanyaan yang 

diberikan. Karena 

mahasiswa PPL harus 

bisa menyesuaikan 

tingkat pertanyaan 

dengan waktu siswa 

untuk menjawab 

pertanyaan tersebut agar 

siswa tidak merasa 

terdesak untuk 

menjawabnya. 

95 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

pengulangan pertanyaan 

sebelum memberikan 

waktu berpikir.  Karena, 

hal tersebut bertujuan 

agar siswa lebih 

memahami pertanyaan 

yang diajukan oleh 

mahasiswa PPL dan 

siswa akan lebih mudah 

untuk memberikan 

jawaban atas pertanyaan 

95 
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yang diajukan. 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menyesuaikan waktu 

dengan pertanyaan yang 

diberikan.  Karena dalam 

pemberian waktu berpikir 

ini akan menjadikan 

siswa lebih berpikir aktif 

untuk menjawab 

pertnyaan yang diberikan 

dan tidak hanya sekedar 

memberikan jawaban. 

95 

3.g Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiswa 

dalam hal 

pemberian 

tuntunan 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

Daud Pada prinsipnya sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengungkapkan kembali 

pertanyaan dengan cara 

yang lain yang lebih 

mudah dipahami dan 

sederhana. Karena tujuan 

dari mengungkapakan 

kembali pertanyaan 

dengan cara yang lain 

adalah agar siswa lebih 

memahami pertanyaan 

dari mahasiswa PPL. 

96 

Herman 

Nasution 

Dalam hal pemberian 

tuntunan, saya melihat 

cukup baik. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengajukan pertanyaan 

lain yang lebih sederhana 

namun dapat menuntun 

siswa agar dapat 

menemukan jawabannya. 

Karena hal tersebut dapat 

mendorong siswa untuk 

lebih aktif dalam setiap 

96 
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pembelajarannya. 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengulangi penjelasan 

ataupun informasi yang 

sebelumnya yang 

berkaitan dengan 

pertanyaan yang 

diajukan.  Karena hal 

tersebut merupakan suatu 

penuntun siswa agar 

mampu memberikan 

jawaban sesuai dengan 

yang diharapkan. 

96 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengungkapkan kembali 

pertanyaan. Karena 

pemberian tuntunan ini 

harus dilakukan oleh 

mahasiswa PPL apabila 

ada siswa yang belum 

dapat menjawab 

pertanyaan. 

97 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengulangi penjelasan. 

Karena dengan adanya 

pengualangan penjelasan 

ini maka siswa akan lebih 

mudah dalam menjawab 

pertanyaan yang diajukan 

oleh mahasiswa PPL. 

97 
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3.h Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal pengubahan 

tingkat kognitif 

dalam menjawab 

pertanyaan 

terhadap siswa 

di Madrasah ini?  

 

Daud Dalam pengubahan 

tuntunan tingkat kognitif 

dalam mengubah 

pertanyaan, saya melihat 

sudah terlaksana. Namun 

perlu ditingkatkan dalam 

hal tingkat pertanyaan 

yang diajukan. Karena 

mahasiswa PPL harus 

bisa mengajukan 

pertanyaan mulai dari 

yang sederhana menuju 

yang paling kompleks. 

97 

  Herman 

Nasution 

Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mencari tahu apakah 

siswa sudah memahami 

pembelajaran yang telah 

diajarkan sebelumnya. 

Karena, hal tersebut 

bertujuan agar siswa 

lebih mudah untuk 

memahami pertanyaan 

dari mahasiswa PPL. 

97 

Masjuniati Dalam hal pengubahan 

tingkat kognitif, saya 

melihat sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menyusun pertanyaan 

yang akan di pertanyakan 

kepada siswa. Karena, 

mahasiswa PPL harus 

bisa memberikan 

tuntunan tingkat yang 

rendah ke tingkat yang 

lebih tinggi. 

98 

Nurhelila Saya melihat cukup baik. 98 
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Siregar Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menyusun pertanyaan 

yang akan diberikan 

kepada siswa. Karena 

dalam memberikan 

pertanyaan, mahasiswa 

PPL harus memulai dari 

pertanyaan tingkat 

rendah hingga tingkat 

tinggi. 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

tingkat pertanyaan yang 

diajukan oleh mahasiswa 

PPL.  Karena dalam hal 

tersebut mahasiswa harus 

memulai pertanyaan dari 

tingkat rendah kepada 

tingkat tinggi. 

98 

3i Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal pengaturan 

urutan  

pertanyaan 

secara tepat 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

Daud Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menghindari pertanyaan 

yang bersifat bolak balik. 

Karena hal ini akan dapat 

membingungkan siswa 

dalam memahami 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

mahasiswa PPL. 

98 

Herman 

Nasution 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan tingkat 

pertanyaan. Karena 

dalam hal ini mahasiswa 

PPL harus mampu 

memberikan pertanyaan 

99 
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dari tingkat yang paling 

rendah samapi pada 

tingkat yang lebih tinggi 

kepada siswanya. 

Masjuniati Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan jenis 

pertanyaan. karena 

mahasiswa PPL harus 

memberikan pertanyaan 

yang sifatnya mudah 

dipahami oleh siswa dan 

tidak bolak balik. 

99 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

pertanyaan yang diajukan 

tidak lari dari 

pembahasan. Karena 

dalam hal ini mahasiswa 

PPL harus memberikan 

pertanyaan yang telah 

ditentukan dan tidak 

bersifat bolak balik yang 

dapat membingungkan 

siswa. 

99 

Erna Wati Saya melihat terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menghindari pertanyaan 

yang dapat 

membingungkan siswa. 

Karena mahasiswa harus 

bisa memberikan 

pertanyaan yang 

sederhana agar bisa 

dengan mudah 

dimengerti oleh siswa. 

99 

3.j Bagaimana Daud Saya melihat sudah 100 
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keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal 

menggunakan 

pertanyaan 

pelacak terhadap 

siswa di 

Madrasah ini? 

 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan klarifikasi. 

Karena klarifkasi ini 

dapat digunakan oleh 

guru maupun mahasiswa 

PPL untuk melacak 

jawaban siswa dengan 

pertanyaan lanjutan agar 

siswa dapat 

mengungkapkan kembali 

dengan menggunakan 

kalimat yang lain. 

Harman 

Nasution 

Dalam menggunakan 

pertanyaan pelacak, saya 

melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

meminta ketepatan 

jawaban terhadap siswa. 

Karena hal ini penting 

dilakukan oleh 

mahasiswa PPL agar 

dapat diperoleh jawaban 

yang lebih tepat dari 

pertayaan yang telah 

diajukan. 

100 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

meminta jawaban yang 

lebih relevan terhadap 

siswa. Karena hal 

tersebut dapat dilakukan 

oleh mahasiswa PPL 

apabila ditemui jawaban 

yang diajukan siswa tidak 

sesuai dan mahasiswa 

harus mengajukan 

pertanyaan lanjutan agar 

100 
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dpat diperoleh jawaban 

yang lebih relevan. 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

meminta contoh.  Karena 

dalam hal ini dapat 

dilakukan oleh 

mahasiswa PPL apabila 

jawaban yang diajukan 

siswa belum jelas 

maksudnya dan 

mahasiswa harus dapat 

mengajukan pertanyaan 

lanjutan untuk meminta 

contoh ataupun ilustrasi 

dari jawaban yang 

diajukan. 

100 

Erna Wati Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

meminta kesepakatan 

jawaban. Karena dalam 

hal ini mahasiswa PPL 

harus mampu 

mengajukan pertanyaan 

kepada siswa yang lain 

agar dapat diperoleh 

kesepakatan bersama 

tentang jawaban dari 

pertanyaan yang telah 

diajukan. 

101 

4.a Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal mengadakan 

variasi dalam 

Daud Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

variasi suara. Karena 

dalam hal ini suara 

mahasiswa harus dapat 

bervariasi dalam intonasi, 

nada, volume dan 

101 
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gaya mengajar 

guru di 

Madrasah ini? 

 

kecepatan agar siswa 

tidak merasa bosan dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Herman 

Nasution 

Dalam mengadakan 

variasi dalam gaya 

mengajaar guru, saya 

melihat sudah 

terlakasana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

penekananan atau 

focusing. Karena untuk 

memfokuskan perhatian 

siswa, pada suatu aspek 

yang penting mahasiswa 

diharapkan mampu 

menggunakan penekanan 

secara verbal yang 

dikombinasikan dengan 

gerakan badan. 

101 

Masjuniati Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

kontak pandang antara 

mahasiswa dengan siswa. 

Karena  hendaknya saat 

mahasiswa PPL berbicara 

ataupun berinteraksi 

dengan siswa sebaiknya 

mengarahkan 

pandangannya ke seluruh 

kelas dengan cara 

menatap mata peserta 

didik untuk dapat 

membentuk hubungan 

yang positif. 

101 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

pemberian waktu atau 

pausing. Karena   untuk 

102 
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menarik perhatian siswa, 

mahasiswa dapat 

melakukannya dengan 

mengubah suasana 

menjadi sepi yang dari 

satu kegiatan menjadi 

tanpa kegiatan atau 

dengan cara diam yang 

bertujuan untuk 

menghilangkan 

kejenuhan siswa dalam 

proses pembelajaran. 

Erna Wati Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

perpindahan posisi. 

Karena dalam hal ini 

hendaknya mahasiswa 

PPL mampu dengan baik 

untuk melakukan 

perpindahan posisi 

seperti dari muka ke 

bagian belakang, dari sisi 

kiri ke kanan atau 

diantara peserta didik. 

102 

4.b Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

mengadakan  

variasi dalam hal 

penggunaan 

media dan alat 

pembelajaran di 

Madrasah ini? 

 

Daud Dalam mengadakan 

variasi variasi dalam hal 

penggunaan media dan 

alat pembelajaran yang 

digunakan, saya melihat 

cukup baik. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menggunakan variasi 

media yang dapat dilihat.  

Karena penggunaan 

media tersebut digunakan 

sebagai alat dan bahan 

ajar khusus untuk 

komunikasi. 

102 

Herman Dalam mengadakan 103 
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Nasution variasi dalam 

penggunaan media 

pembelajaran yang saya 

saksikan sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengadakan variasi 

media yang dapat di 

diraba, di manipulasi dan 

di gerakkan. Karena 

variasi media tersebut 

merupakan penggunaan 

media yang memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk menyentuh dan 

memperagakan. 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menggunakan variasi 

media yang dapat di 

dengar. Karena suara 

guru atau mahasiswa PPL 

termasuk di dalam media 

komunikasi yang utama 

di dalam kelas saat 

menyampaikan materi 

pembelajaran. 

103 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menggunakan variasi 

yang dapat dilihat dan 

didengar. Karena dalam 

penggunaan media 

pembelajaran tersebut 

bertujuan untuk 

mempermudah 

mahasiswa PPL maupun 

siswa dalam memahami 

103 
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akan materi pembelajaran 

yang akan di sampaikan 

disetiap 

pembelajarannya. 

Erna Wati Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

penggunaan media 

pembelajaran yang 

relevan dengan materi 

pembelajaran. Karena 

mahasiswa PPL harus 

mampu dengan baik 

dalam menyesuaikan 

media pembelajaran yang 

digunakan dengan materi 

pembelajaran yang akan 

diajarkan. 

103 

4.c Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal mengadakan 

variasi pola 

interaksi dan 

kegiatan siswa di 

Madrasah ini? 

 

Daud Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengadakan pola guru 

dengan murid. Karena 

hal tersebut merupakan 

salah satu arah yang 

menempatkan guru 

sebagai pemateri aksi dan 

peserta didik sebagai 

penerima aksi. 

104 

Herman 

Nasution 

Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengadakan pola antara 

guru dengan murid dan 

murid dengan guru.  

Karena hal ini merupakan 

pola yang harus 

ditingkatkan oleh 

mahasiswa PPL yang 

mana dalam hal ini guru 

104 
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berperan sebagai pemberi 

aksi atau penerima aksi 

dan hanya peserta didik 

yang bisa sebagai 

penerima aksi atau 

pemberi aksi yang 

dimana akan terjadi 

dialok antara peserta 

didik dengan guru. 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menggunakan pola guru 

dengan peserta didik dan 

peserta didik dengan 

peserta didik. Karena 

mahasiswa harus tetap 

berusaha agar mampu 

mengubah variasi pola 

interaksi dan aktivitas 

demi keberhasilan siswa 

dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

104 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat cukup baik. 

namun perlu ditingkatkan 

dalam hal menggunakan 

pola melingkar. Karena 

hal tersebut dapat 

digunakan oleh 

mahasiswa PPL agar 

siswa mendapat giliran 

untuk mengemukakan 

jawaban dan tidak 

diperkenankan dua kali 

apabila setiap siswa 

belum mendapat giliran. 

105 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menggunakan pola guru 

105 
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dengan murid  karena di 

dalam madrasah 

mahasiswa PPL 

merupakan pembimbing 

yang bisa dalam menjadi 

sumber informasi untuk  

siswa. 

5.a Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal memberikan 

penguatan verbal 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

Daud Pada prinsipnya saya 

melihat sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan cara memberikan 

dukungan. Karena 

dengan cara mahasiswa 

PPL memberikan 

dukungan terhadap siswa, 

maka siswa akan lebih 

mudah untuk tetap 

berfikir yang baik dalam 

setiap pembelajarannya. 

105 

Herman 

Nasution 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan kata-kata pujian. 

Karena hal tersebut dapat 

membangkitkan dan 

mempertahankan 

motivasi siswa dalam 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

105 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

cara mahasiswa PPL 

memberikan penguatan 

dengan memberikan 

dukungan. Karena 

apabila siswa diberikan 

106 
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dukungan dalam 

pembelajarannya, maka 

siswa akan lebih merasa 

termotivasi dalam proses 

pembelajarannya. 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dalam bentuk komentar. 

Karena mahasiswa PPL 

harus mampu 

memberikan komentar 

yang baik  agar dapat 

menumbuhkan rasa 

percaya diri dalam diri 

siswa. 

106 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dalam bentuk komentar. 

Karena dalam 

memberikan komentar 

yang diberikan oleh 

mahasiswa PPL, maka 

akan dapat memberikan 

penguatan yang baik 

maka siswa akan merasa 

puas dan akan lebih 

terdorong untuk lebih 

aktif dalam belajar. 

106 

5.b Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal memberikan 

penguatan 

Daud Dalam memberikan 

penguatan berupa mimik 

dan  gerakan badan saya 

melihat sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan mengekspresikan 

107 
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berupa mimik 

dan gerakan 

badan terhadap 

siswa di 

Madrasah ini? 

 

wajah ceria. Karena 

mahasiswa PPL harus 

mampu mengekspresikan 

wajahnya dengan cara 

tersenyum sebagai tanda 

kepuasan dari seorang 

guru terhadap respon dari 

siswanya. 

Herman 

Nasution 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan anggukan kepala. 

Karena dalam hal ini 

mahasiswa harus bisa 

menerima respon dari 

siswa dengan cara 

memberikan anggukan 

kepala tanda setuju 

terhadap respon yang 

telah diberikan. 

107 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan senyuman. 

Karena sebagai calon 

guru hendaknya 

mahasiswa mampu 

dengan baik memberikan 

penguatan terhadap 

siswanya dengan cara 

memberikan senyuman 

yang  mana hal ini dapat 

membuat siswa lebih 

dihargai dalam proses 

pembelajarannya. 

107 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

107 
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memberikan penguatan 

dengan acungan Ibu jari. 

Karena dalam 

memberikan penguatan 

dengan acungan Ibu jari 

yang dilakukan oleh 

mahasiswa PPL, maka 

akan dapat menambah 

semangat siswa dalam 

memberikan responnya 

terhadap pembelajaran 

yang sedang berlangsung. 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan tepukan tangan. 

Karena dengan cara 

mahasiswa memberiakan 

penguatan dengan 

tepukan tangan, maka 

siswa akan menjadi 

penguatan yang sangat 

berarti bagi siswa. 

108 

5.c Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal memberikan 

penguatan 

dengan cara 

mendekati siswa 

di Madrasah ini? 

 

Daud Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan cara melangkah 

mendekati siswa. Karena 

apabila mahasiswa PPL 

mampu dengan baik 

memberikan penguatan 

dengan melakukan cara 

tersebut maka siswa akan 

merasa lebih diperhatikan 

oleh gurunya. 

108 

Herman 

Nasution 

Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

108 
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memberikan penguatan 

dengan cara berdiri 

disamping siswa. Karena 

apabila mahasiwa PPL 

mampu mendampingi 

siswa dalam setiap proses 

pembelajarannya, maka 

siswa akan merasa lebih 

termotivasi dalam 

mengikuti kegiatan 

pembelajarannya. 

Masjuniati Dalam hal memberikan 

penguatan dengan cara 

mendekati siswa yang 

dilakukan oleh 

mahasiswa PPL, saya 

melihat sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan duduk bersama 

siswa. Karena dalam 

memberikan penguatan 

dengan cara tersebut 

maka siswa akan merasa 

lebih mudah dalam 

mengikuti proses 

pembelajaran yang 

sedang berlangsung. 

109 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan berdiri disamping 

kelompok siswa. Karena 

hal tersebut bertujuan 

agar mahasiswa PPL 

mampu dengan baik 

dalam memberikan 

respon terhadap siswa. 

109 
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Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Nmaun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan cara duduk di 

samping siswa. Karena 

hal tersebut bertujuan 

agar mahasiswa PPL 

dapat memberikan 

perhatian kepada siswa 

dan lebih menambah 

motivasi belajar siswa. 

109 

5.d Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal memberikan 

penguatan 

dengan sentuhan 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

Daud Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberi penguatan 

dengan cara menepuk-

nepuk bahu siswa.  

Karena dengan cara 

menepuk-nepuk bahu 

siswa, maka siswa akan 

merasa senang dalam 

mengikuti proses 

pembelajarannya. 

109 

Herman 

Nasution 

Saya melihat terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan menjabat siswa. 

Karena dalam 

memberikan penguatan 

ini, dapat dilakukan oleh 

mahasiswa PPL untuk 

membuat siswa merasa 

senang karena dianggap 

mempunyai kemampuan. 

110 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

110 
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dengan mengangkat 

tangan siswa yang 

menang dalam menjawab 

kuis Karena memberikan 

penguatan dengan cara 

tersebut, siswa akan 

merasa dihargai dan akan 

memelihara motivasinya 

dalam belajar. 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan cara menjabat 

tangan siswa. Karena hal 

tersebut dapat dilakukan 

oleh mahasiswa PPL 

untuk membuat siswa 

merasa lebih dihargai 

dengan keberhasilan 

yang telah ia peroleh 

dalam suatu kegiatan. 

110 

Erna Wati Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan cara menepuk-

nepuk bahu siswa.  

Karena  hal tersbut dapat 

dilakukan mahasiswa 

PPL yang bertujuan untk 

meningkatkan perhatian 

dan motivasi siswa agar 

tetap bersemangat 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

110 

5.e Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

Daud Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

111 
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mahasiwa dalam 

hal memberikan 

penguatan 

dengan kegiatan 

yang 

menyenangkan 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

dengan mengajukan 

pertanyaan yang bersifat 

kompetisi dalam 

menjawab. Karena hal 

tersebut bertujuan agar 

siswa dapat memelihara 

suasana belajar yang 

kondusif. 

Herman 

Nasution 

aya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan cara meminta 

siswa untuk 

memperagakan sesuatu di 

depan kelas. Karena 

apabila hal ini dapat 

dilakukan oleh 

mahasiswa PPL, maka 

akan dapat meningkatkan 

perhatian siswa dalam 

mengikuti proses 

pembelajaran. 

111 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan mengerjakan 

latihan berbentuk teka-

teki silang. Karena 

kegiatan tersebut 

merupakan salah satu hal 

yang disenangi oleh 

sebagian besar siswa dan 

hal tersebut dapat 

meningkatkan perhatian 

setiap siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. 

111 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

112 
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ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk menampilkan 

bakatnta di depan kelas. 

Karena siswa yang 

diberikan kesempatan 

untuk menampilkan 

sesuatu hal yang 

membuat ia senang akan 

menambah rasa 

semangatnya dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Erna Wati Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

melakukan perlombaan 

antar kelompok siswa. 

karena sesekali 

mahasiswa PPL bisa 

melakukan perlombaan 

yang dapat membuat 

siswanya lebih 

bersemangat untuk 

mengikuti pembelajaran 

yang sedang berlangsung. 

112 

5.f Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal memberikan 

penguatan 

berupa simbol 

atau benda 

terhadap siswa 

Daud Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

pemberian simbol. 

Maksudnya adalah dalam 

memberikan simbol 

sebaiknya jangan hanya 

diberikan kepada siswa 

yang terbaik satu saja. 

Tetapi siswa yang terbaik 

dua dan seterusnya juga 

diberikan agar mereka 

lebih bersemangat dalam 

112 
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di Madrasah ini? 

 

mengikuti pembelajaran 

meskipun simbol tersebut 

hanya berbentuk pujian. 

Herman 

Nasution 

Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menghindari pemberian 

tingkatan bentuk simbol. 

Karena mahasiswa PPL 

harus bisa memberikan 

simbol dari yang paling 

kecil ataupun yang paling 

sederhana kepada siswa. 

Agar siswa tidak 

berpatokan terhadap apa 

yang diberikan. 

112 

Masjuniati Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan simbol yang 

berhubungan dengan 

pembelajaran.  Karena 

hal tersebut bertujuan 

agar siswa lebih 

bersemangat dalam 

mengikuti aktivitas 

belajarnya sehari-hari. 

113 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

bterlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menghindari pemberian 

simbol yang terlalu 

sering. Karena 

mahasiswa PPL harus 

mampu menghindari hal 

tersebut agar siswa tidak 

monoton pada apa yang 

akan diberikan. 

113 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

113 
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ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dalam bentuk komentar 

tertulis. Karena hal 

tersebut dapat dilakukan 

oleh mahasiswa PPL 

yang berfungsi sebagai 

penguatan dalam diri 

siswa. 

6.a Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa 

dalam hal 

memusatkan 

perhatian siswa 

di Madrasah 

ini? 

 

Daud Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberi tanda. Karena 

hal tersebut dapat 

dilakukan oleh 

mahasiswa PPL dengan 

cara menciptakan atau 

membuat situasi tentang 

suatu objek sebelum 

diperkenalkan kepada 

siswa di madrasah ini. 

114 

Herman 

Nasution 

Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan pengarahan 

dan memberikan 

petunjuk yang jelas. 

karena hal tersebut dapat 

menjadikan perhatian 

siswa lebih terpusat pada 

apa yang akan 

disampaikan oleh 

mahasiswa PPL. 

114 

Masjuniati Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memusatkan perhatian 

siswa dengan cara 

memberikan pertanyaan 

yang membuat siswa 

114 
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penasaran. Karena hal 

tersebut akan membuat 

siswa penasaran dan akan 

memunculkan rasa ingin 

tahu dalam diri siswa 

sehingga mereka akan 

memperhatikan guru 

dengan sendirinya. 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan cara  bersuara 

lebih keras. Karena hal 

tersebut dapat dilakukan 

oleh mahasiswa PPL 

apabila suasana kelas 

dalam keadaan rIbut yang 

akan menjadikan suara 

guru tidak didengarkan 

oleh siwa. 

114 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengubah  variasi model 

dan metode 

pembelajaran. Karena hal 

tersebut dapat dilakukan 

oleh mahasiswa PPL agar 

siswa dapat merasa ada 

sesuatu yang baru dalam 

kegiatan pembelajaran 

yang sedang berlangsung. 

115 

6.b Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal menunjukan 

Daud Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

gerak mendekati. Karena 

hal tersebut merupakan 

langkah inisiatif yang 

harus dilakukan oleh 

115 
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sikap tanggap 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

seorang guru ataupun 

mahasiswa yang sedang 

melaksanakan PPL di 

madrasah ini. 

Herman 

Nasution 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan teguran. 

karena mahasiswa PPL 

harus mampu bersikap 

tanggap kepada siswa 

yang berada di dalam 

kelas seperti, 

memberikan teguran dan 

akan memberikan sanksi 

kepada siswa yang suka 

bercerita dengan teman-

temannya saat jam 

pelajaran berlangsung. 

115 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksan. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

inisiatif dalam mendekati 

siswa. Karena apabila 

ada kekacauan yang 

terjadi saat 

berlangsungnya proses 

belajar mengajar maka, 

mahasiswa harus mampu 

mengambil inisiatif untuk 

mendekati siswa tersebut. 

115 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan reaksi 

terhadap suatu keadaan. 

Karena mahasiswa PPL 

diharapkan agar dapat 

dengan cepat 

memberikan reaksinya 

116 
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terhadap apa yang terjadi 

ataupun mendekati siswa 

yang membuat kekacuan 

saat berlangsungnya 

kegiatan proses belajar 

mengajar di dalam kelas. 

Erna Wati Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan reaksi yang 

tanggap. Karena sangat 

diharapkan agar 

mahasiswa PPL mampu 

memberikan reaksi yang 

tanggap ataupun reaksi 

yang cepat terhadap 

kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan siswa di dalam 

kelas. 

116 

6.c Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal membagi 

perhatian 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

Daud Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengubah cara 

pandangnya. Karena 

mahasiswa PPL harus 

mampu mengubah cara 

pandangnya untuk 

memperhatikan kegiatan 

pembelajaran yang 

sedang berlangsung. 

116 

Herman 

Nasution 

Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberi komentar. 

Karena dalam memberi 

komentar akan dapat 

menjadikan siswa lebih 

bersemangat dalam 

mengerjakan tugasnya 

apabila komentar itu 

116 
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diberikan dengan cara 

yang baik ataupun 

dengan cara yang lembut. 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memimpin siswa. Karena 

mahasiswa PPL akan 

belajar untuk memimpin 

dan memperhatikan apa 

yang ia pimpin dengan 

cara yang baik yang akan 

ia mulai saat dalam 

kegiatan PPL. 

117 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberi penjelasan. 

Karena dengan 

memberikan penjelasan 

akan menjadikan siswa 

yang belum memahami 

pembelajaran merasa 

diperhatikan dengan cara 

yang baik jika mahasiswa 

PPL mampu memberikan 

penjelasan dengan cara 

yang baik pula. 

117 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberi pertanyaan 

yang sama kepada siswa. 

Karena hal tersebut akan 

baik dilakukan oleh 

mahasiswa PPL agar 

siswa merasa 

diperhatikan dengan baik 

tanpa adanya  perbedaan 

dengan siswa yang 

117 
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lainnya. 

6.d Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal memberikan 

teguran secara 

bijaksana 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

Daud Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

cara memberikan teguran 

terhadap siswa. Karena 

mahasiswa PPL harus 

mampu memberikan 

teguran dengan cara yang 

baik agar tidak menyakiti 

perasaan siswa. 

118 

Herman 

Nasution 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan teguran 

dengan cara pendekatan. 

Karena hal tersebut dapat 

dilakukan oleh 

mahasiswa PPL agar 

siswa dapat menghindari 

hal-hal yang tidak 

diinginkan dalam 

mengikuti pembelajaran. 

118 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan teguran 

secara lisan. Karena hal 

tersebut merupakan salah 

satu cara yang bisa 

dilakukan oleh 

mahasiswa PPL dalam 

memberikan teguran 

terhadap siswa dengan 

tidak menyakiti perasaan 

siswa. 

118 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan teguran 

118 
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secara tertulis. Karena 

mahasiswa PPL bisa 

menggunakan teguran 

tersebut di dalam buku 

siswa yang melakukan 

pelanggaran dalam 

proses pembelajaran. 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan teguran 

dengan cara memberikan 

pendekatan terhadap 

siswa. Karena hal ini 

dapat dilakukan oleh 

mahasiswa PPL untuk 

memberikan teguran 

yang baik tanpa 

memperbesar masalah 

yang terjadi. 

119 

6.e Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal memberikan 

penguatan ketika 

diperlukan 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

Daud Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan sentuhan. Karena 

dengan cara tersebut 

siswa akan dapat 

meningkatkan motivasi 

siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 

119 

Herman 

Nasution 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan cara sentuhan. 

Karena hal tersebut dapat 

dijadikan oleh mahasiswa 

PPL untuk memberikan 

respon yang baik saat 

siswa membutuhkan 

119 
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bantuan dalam membantu 

interaksi belajar 

mengajarnya. 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dalam bentuk respon. 

Karena dalam 

memberikan penguatan 

ketika diperlukan ini 

akan mengajarkan 

mahasiswa PPL untuk 

lebih aktif dalam 

memberikan respon yang 

baik terhadap siswa yang 

membutuhkan bantuan 

saat berlangsungnya 

kegiatan belajar 

mengajar. 

119 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan cara mendekati 

siswa. Karena hal 

tersebut bertujuan untuk 

memudahkan siswa 

dalam belajar. 

120 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

dengan kata-kata. Karena 

hal tersebut bertujuan 

agar memunculkan rasa 

percaya diri terhadap 

siswa yang sedang 

mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

120 



5
5 

 
 

 

6.f Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal 

memodifikasi 

tingkah laku 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

Daud Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengubah perilaku siswa 

yang berbeda dengan 

teman-temannya. Karena 

Mahasiswa PPL 

diharapkan untuk mampu 

mengubah perilaku siswa 

yang berbeda dengan 

teman-temannya dalam 

hal tingkah laku. 

120 

Herman 

Nasution 

Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memodifikasi tingkah 

laku dengan cara belajar. 

Karena hal tersebut dapat 

dilakukan oleh 

mahasiswa PPL untuk 

mengubah tingkah laku 

siswa yang dianggap 

berbeda dengan teman-

temannya. 

120 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan hukuman. 

Karena hal tersebut dapat 

dilakukan oleh 

mahasiswa PPL untuk 

menghilangkan dengan 

segera perilaku peserta 

didik yang tidak 

dikehendaki. 

121 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memodifikasi tingkah 

laku dengan cara 

121 
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memberikan penguatan 

positif. Karena dengan 

memberikan penguatan 

positif yang dilakukan 

oleh mahasiswa PPL, 

maka siswa akan 

mendapatkan stimulus 

positif yang berupa 

pujian terhadap hasil 

yang diharapkan. 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memodifikasi tingkah 

laku dengan cara  

memberikan hukuman. 

Karena dengan 

memberikan hukuman 

kepada siswa sesuai 

dengan yang telah 

diperbuat akan dapat 

memberikan efek jera 

kepada siswa. 

121 

6.g Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal pengelolaan 

kelompok 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

Daud Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

merubah perilaku siswa 

yang berbeda dengan 

teman-temannya. Karena 

Mahasiswa PPL mampu 

merubah perilaku siswa 

yang berbeda dengan 

teman-temannya dalam 

hal tingkah laku. 

121 

Herman 

Nasution 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menerapkan pemecahan 

masalah kelompok. 

Karena hal tersebut 

122 
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bertujuan agar tidak 

adanya kesalahpahaman 

antar kelompok dalam 

kegiatan yang dilakukan 

oleh mahasiswa PPL. 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan tugas 

kepada siswa. Karena hal 

tersebut bertujuan agar 

setiap siswa ataupun 

setiap kelompok dapat 

mengerjakan tugas yang 

telah diberikan. 

122 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

merubah tingkah laku 

siswa yang terkadang 

ditemui bersifat berbeda 

dengan teman-temannya 

yang lain. 

122 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memelihara kegiatan 

kelompok. Karena hal 

tersebut bertujuan agar 

tidak ditemukan 

permasalahan dalam 

melaksanakan tugas yang 

telah diberikan oleh 

mahasiswa PPL. 

122 

7.a Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

Daud Dalam mengadakan 

pendekatan secara 

pribadi, saya melihat 

sudah terlaksana, Namun 

perlu ditingkatkan dalam 

hal merespon dengan 

123 
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hal keterampilan 

mengadakan 

pendekatan 

secara pribadi 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

cara positif pendapat dari 

siswa. Karena 

mahasisiwa PPL 

diharapkan mampu 

menunjukkan kehangatan 

ataupu rasa kepekaan 

dengan cara merespon 

dengan cara yang positif 

terhadap pandangan 

ataupun pendapat siswa. 

  Herman 

Nasution 

Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menunjukkan kesiapan 

untuk membantu. Karena 

mahasiswa PPL 

diharapkan mampu untuk 

menunjukkan 

kesiapannya dalam 

membntu siswa saat 

membutuhkan bantuan. 

123 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatakan dalam hal 

menunjukkan kesediaan 

untuk menerima perasaan 

siswa dengan penuh 

pengertian.  karena 

mahasiswa PPL 

diharapkan mampu 

mendengarkan dengan 

rasa simpati pendapat 

ataupun gagasan yang 

disampaikan oleh siswa. 

123 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

membangun hubungan 

saling mempercayai. 

Karena, pada dasarnya 

123 
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mahasiswa PPL 

diharapkan mampu untuk 

membangun hubungan 

saling mempercayai dan 

tetap menunjukkan 

kesiapan untuk 

membantu siswa tanpa 

mengambil alih tugas 

siswa demi keberhasilan 

pembelajarannya. 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan respon yang 

positif.  Karena, 

mahasiswa tetap 

diharapakan agar mampu 

memberikan respon yang 

positif terhadap pikiran 

siswa dan tetap 

menunjukkan kesiapan 

untuk dapat membantu 

siswa. 

124 

7.b  Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal keterampilan 

mengorganisasi 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

Daud Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

membentuk kelompok 

yang tepat. Karena dalam 

mengorganisasi, 

mahasiswa PPL 

diharapkan mampu untuk 

mengelompokkan siswa 

dengan tingkat 

kemampuan yang 

bervariasi sehingga tidak 

terlihat berpihak kepada 

satu kelompok saja. 

124 

Herman 

Nasution 

Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

124 
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memvariasikan kegiatan. 

Karena dalam 

memvariasikan kegiatan 

diharapkan agar 

mahasiswa PPL berusaha 

membimbing siswa ke 

arah yang lebih baik 

dalam kegiatan 

pembelajaran yang salah 

satunya dalam hal 

mengajar kelompok kecil 

dan perorangan. 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengkoordinasikan 

kegiatan. Karena pada 

dasarnya dalam 

mengkoordinasikan 

kegiatan, mahasiswa PPL 

tetap dapat membagi 

perhatiannya terhadap 

siswa dan berusaha agar 

selalu siap untuk 

membantu siswa yang 

membutuhkan 

bantuannya dalam proses 

pembelajaran. 

125 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

membentuk kelompok 

yang tepat dan dalam hal 

memvariasikan kegiatan. 

Karena hal tersebut 

bertujuan agar kegiatan 

proses pembelajaran 

dapat berjalan sesuai 

dengan apa yang 

diharapkan. 

125 
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Erna Wati Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

membentuk kelompok 

yang tepat. Karena 

diharapkan agar 

mahasiswa PPL mampu 

untuk membentuk 

kelompok yang tepat 

pada berbagai tugas 

kelompok berdasarkan 

kebutuhan siswanya. 

125 

7.c  Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal keterampilan 

membimbing 

dan 

memudahkan 

pelajaran 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

Daud Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

secara tepat. Karena 

dalam membimbing dan 

memudahkan pelajaran 

merupakan suatu cara 

yang dilakukan 

mahasiswa PPL agar 

dalam mengajar 

kelompok kecil dan 

perseorangan mereka 

dapat terlihat terampil 

dalam dalam 

memberikan penguatan 

terhadap siswa. 

126 

Herman 

Nasution 

Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

mengembangkan 

supervisi proses awal. 

Karena supervise awal ini 

merupakan sikap tanggap 

dari mahasiswa PPL 

terhadap siswa secara 

perseorangan maupun 

keseluruhan yang 

126 
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memungkinkan 

mahasiswa melihat 

ataupun mengetahui 

apakah sesuatu berjalan 

dengan lancar atapun 

memadai. 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan pelajaran 

ataupun bimbingan 

tambahan. Karena hal 

tersebut dapat dilakukan 

oleh mahasiswa PPL 

yang bertujuan untuk 

membantu siswa maju 

tanpa mengalami kendala 

dalam setiap proses 

pembelajarannya. 

126 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

bertindak sebagai 

katalisator. Karena dalam 

hal ini mahasiswa 

diharapkan mampu 

menjadi katalisator bagi 

siswa. Katalisator 

merupakan usaha untuk 

meningkatkan 

kemampaun siswa agar 

bisa berpikir ataupun 

belajar dari pertanyaan, 

komentar maupun saran-

saran. 

126 

 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan penguatan 

yang sesuai denagn 

127 
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bentuk, kuantitas dan 

kualitas. Karena pada 

dasarnya penguatan 

merupakan dorongan 

yang penting bagi siswa 

untuk lebih maju dalam 

setiap proses 

pembelajarannya. 

7.d  Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal keterampilan 

merencanakan 

dan 

melaksanakan 

kegiatan belajar 

mengajar 

terhadap siswa 

di Madrasah ini? 

 

Daud Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

membantu siswa dalam 

menilai pencapaian dan 

kemajuannya sendiri. Hal 

tersebut bertujuan agar 

mahasiswa memberikan 

kesempatan kepada siswa 

untuk memperbaiki 

dirinya sendiri yang 

sekaligus merupakan 

kerjasama  mahasiswa 

PPL dengan siswa di 

madrasah ini. 

127 

Herman 

Nasution 

Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

bertindak ataupun 

berperan sebagai 

penasihat bagi siswa bila 

diperlukan. Karena 

mahasiswa PPL 

diharapkan agar mampu 

menjadi penasihat yang 

baik bagi setiap siswa. 

127 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

topik yang dipilih oleh 

mahasiswa PPL. Karena 

dalam hal tersebut 

127 
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mahasiswa PPL harus 

mampu memilih topik 

yang sesuai dengan 

tujuan yang akan dicapai 

dalam proses 

pembelajaran. 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan informasi 

pendahuluan yang 

berhubungan dengan 

topik pembelajaran. 

Karena dalam hal ini 

mahasiswa PPL harus 

terlebih dahulu 

memberikan informasi 

kepada siswa agar tidak 

membingngkan siswa 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran. 

128 

Erna Wati saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menjadi motivator bagi 

siswa. Karena hal 

tersebut bertujuan agar 

mahasiswa PPL dapat 

memberikan penjelasan 

dan mengajarkan 

pertanyaan-pertanyaan 

yang dapat memotivasi 

siswa 

128 

8.a  Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal memperjelas 

Daud Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memperjelas ide dari 

setiap siswa. Karena 

dalam hal ini mahasiswa 

PPL perlu memberikan 

128 
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masalah urunan 

pendapat 

terhadap siswa 

di Madrasah ini?  

 

pertanyaan-pertanyaan 

yang tujuannya untuk 

membantu siswa 

memperjelas ide yang di 

maksud saat memberikan 

komentar ataupun 

pendapatnya saat 

berlangsungnya diskusi 

kelompok. 

Herman 

Nasution 

Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan ulasan 

terhadap pendapat siswa. 

Karena dalam memberi 

ulasan ataupun tambahan 

informasi dan contoh 

yang tepat terhadap 

permasalahan yang 

sedang diselesaikan dapat 

memperkuat 

perkembangan 

komunikasi antar siswa 

dengan guru ataupun 

sesama siswa. 

128 

Masjuniati Dalam keterampilan 

memperjelas urunan 

pendapat terhadap siswa 

di madrasah ini, saya 

melihat sudah terlaksana. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

merangkum ide dari 

siswa. Karena pada 

dasarnya mahasiswa PPL 

diharapkan agar bisa 

merangkum ataupun 

menguraikan kembali 

pendapat atau ide dari 

siswa saat 

129 



5
5 

 
 

 

dilaksanakannya diskusi 

kelompok. 

 Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memperjelas pendapat 

siswa. Karena dalam 

memperluas masalah atau 

urunan pendapat dari 

setiap siswa, mahasiswa 

PPL diharapkan agar bisa 

memperjelasnya kembali 

dengan cara merangkum 

kembali urunan pendapat 

tersebut atau dengan 

meminta komentar siswa 

yang lain. 

129 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menguraikan gagasan 

dari setiap siswa. Karena 

dalam menguraikan 

gagasan tersebut 

bertujuan agar anggota 

kelompok memperoleh 

pengertian yang sama 

terhadap konsep yang 

sedang dibicarakan 

ataupun yang 

disamapikan oleh 

mahasiswa PPL. 

129 

8.b  

 

Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal menganalisis 

pandangan siswa 

Daud Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menganalisis alasan yang 

dikemukakan siswa. 

Karena saat diskusi 

berlangsung, mahasiswa 

PPL diharapkan agar bisa  

130 
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di Madrasah ini?  

 

menganalisis alasan yang 

dikemukakan oleh siswa 

dengan memiliki dasar 

yang kuat terhadap 

analisis yang diberikan. 

Herman 

Nasution 

Pada prinsipnya sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

meminta pendapat 

ataupun komentar siswa. 

Hal ini dapat dilakukan 

oleh mahasiswa PPL 

dengan cara mengajukan 

pertanyaan yang 

bertujuan agar tidak 

adanya kesalahpahaman 

dengan penyampaian ide 

dari setiap kelompok 

diskusi. 

130 

Masjuniati Saya melihat cukup baik.  

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menganalisis perbedaan 

pendapat antara 

kelompok yang satu 

dengan kelompok yang 

lain. Karena dalam 

menganalisis pandangan 

siswa, mahasiswa harus 

mampu menganalisis 

alasan perbedaan yang 

terdapat di dalam setiap 

anggota kelompok. 

130 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menganalisis dengan cara 

yang baik atau lebih 

teliti. Karena mahasiswa 

PPL diharapkan agar 

130 
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terlatih dalam 

menganalisis pandangan 

diantara siswanya dengan 

cara yang baik ataupun 

dengan cara meneliti 

apakah alasan dari setiap 

siswa memang memiliki 

dasar yang kuat atau 

tidak. 

Erna Wati Saya melihat cukup baik. 

Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

meninjak lanjuti hal-hal 

yang telah disepakati 

dalam mengemukakan 

pendapat. Karena dalam 

hal ini mahasiswa PPL 

harus benar-benar terlatih 

dalam menganalisis 

pandangan siswa secara 

baik agar tidak terdapat 

perbedaan yang 

mengakibatkan 

kesalahpahaman diantara 

setiap kelompok. 

131 

8.c  Bagaimana 

keterampilan 

mengajar 

mahasiwa dalam 

hal 

meningkatkan 

urunan siswa di 

Madrasah ini?  

 

Daud Saya melihat cukup baik. 

Namun Perlu 

ditingkatkan dalam hal 

pemberian waktu 

berpikir. Karena waktu 

berpikir yang cukup 

sangat perlu diberikan 

kepada siswa untuk 

berpikir yang dimana 

nantinya hasil pemikiran 

siswa akan dapat 

disampaikan dan akan di 

dengar oleh anggota 

kelompok yang lain. 

131 

Herman Saya melihat sudah 131 
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Nasution terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan perhatian. 

Karena saat melakukan 

diskusi kelompok 

sebaiknya mahasiswa 

PPL memberikan 

perhatian kepada siswa 

yang menyampaikan 

pendapatnya sehingga 

mahasiswa tersebut 

merasa dihargai dan 

mendorong siswa yang 

lain untuk berpartisipasi 

dalam menyampaikan 

pendapatnya. 

Masjuniati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

menghangatkan suasana. 

Karena saat mahasiswa 

PPL mengadakakan 

sebuah diskusi, dalam 

setiap diskusi tersebut 

akan memungkinkan 

terjadinya perbedaan 

pendapat dari setiap 

kelompok diskusi. 

Disninilah peran 

mahasiswa untuk 

menghangatkan suasana 

dalam kelas. 

132 

Nurhelila 

Siregar 

Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan gambaran 

yang bersifat verbal 

maupun non verbal. 

Karena saat melakukan 

diskusi kelompok, 

132 
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mahasiswa diharapakan 

untuk memberikan 

gambaran yang bersifat 

verbal maupun non 

verbal yang menjadi 

pendorong bagi setiap 

siswa untuk berpikir 

dengan lebih baik lagi 

terhadap permasalahan 

yang di bahas pada saat 

berlangsungnya diskusi 

kelompok tersebut. 

Erna Wati Saya melihat sudah 

terlaksana. Namun perlu 

ditingkatkan dalam hal 

memberikan pertanyaan 

kunci. Karena mahasiswa 

PPL yang sedang 

melakukan diskusi 

kelompok bersama siswa 

yang sedang mereka 

bimbing sangat perlu 

untuk memberikan 

pertanyaan kunci yang 

dimana pertanyaan 

tersebut merupakan 

usaha dari mahasiswa 

untuk menantang 

siswanya agar bisa 

menujukan gagasannya 

saat berdiskusi kelompok 

maupun diskusi 

perseorangan. 

132 
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